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MOTTO 
 َللها َّنِإَو ،اًبَِّيط َّلَِإ ُلَبْق َي َلَ ٌبَِّيط َللها َّنِإ :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلَاق
 ِتاَبِّيَّطلاا َنِم اْوُلُك ُلْوُسُّرلا اَهُّ َيأَآي :َلَاَع َت َلاَق َف . َْيِْلَسْرُمْلا ِِوبَرََمأ َابِ َْيِْنِمْؤُمْلا َرََمأ 
 ْوُلَمْعاَو :نونمؤلما( ًاِلِاَص ا۱۵)ملسم هاور( ...)  
Rasulullah SAW. Bersabda, “sesungguhnya Allah itu maha baik, tidak menerima 
sesuatu kecuali yang baik dan sesungguhnya Allah memerintahkan kepada orang-
orang mukmin apa yang diperintahkan-Nya kepada para utusan-Nya. Allah 
Berfirman, hai para Rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan 
kerjakanlah amalan yang shalih. (Al-Mu’minun: 51).(HR. Muslim) 
( ُهَر َي اًر ْ يَخ ٍةَّرَذ َلاَق ْثِم ْلَمْع َي ْنَمَف٧( ُهَر َي اِّرَش ٍةَّرَذ َلاَق ْثِم ْلَمْع َي ْنَمَو)٨) 
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia 
akan melihat (balasan)nya. dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula. (Q.S Al-Zalzalah : 7-8) 
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ABSTRAK 
Ainun Anisa, 2018, Penerapan Reward dan punishment dalam Penanaman 
Akhlak Mulia Siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Ajaran 2017/2018, 
skripsi: program studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Hj. Siti Choiriyah, S.Ag, M.Ag. 
Kata Kunci: Penerapan Reward dan Punishment, Akhlak Mulia Siswa 
Permasalahan akhlak anak usia remaja yang beragam. Menuntut sekolah 
untuk memiliki alat pendidikan yang efektif dan efisien untuk membentuk akhlak. 
Seperti halnya yang dialami SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten menerapkan reward 
dan punishmnet sebagai alat pendidikan agar anak memiliki akhlak mulia sesuai 
usia perkembangannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
bentuk-bentuk serta Penerapan reward dan punishment dalam penanaman akhlak 
mulia siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Ajaran 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Dilaksanakan 
di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten pada bulan Januari 2018 sampai dengan bulan 
Juni 2018. Subjek dalam penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam. 
Sedangkan informannya adalah Kepala Sekolah, Wali Kelas, Guru PKN, Guru BP 
dan Siswa. Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data dengan menggunakan triangulasi 
sumber dan metode, serta dianalisis menggunakan teknis analisis data interaktif 
dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan verification 
(kesimpulan). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan reward dan punishment 
dalam penanaman akhlak mulia siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
digunakan sebagai alat pembinaan agar siswa memiliki akhlak mulia kepada 
Allah, kepada sesama manusia dan kepada lingkungan, serta menyadari bahwa 
setiap apa yang dilakukan pasti memiliki konsekuensi. Penerapan reward dan 
punishment dilakukan setiap saat dan boleh dilakukan oleh semua pendidik 
disesuikan dengan situasi dan kondisi siswa, dengan syarat reward dan hukuman 
yang diberikan bersifat mendidik tanpa ada unsur kekerasan melainkan melatih 
mental spiritual agar anak terbina secara jasmani maupun rohani. Bentuk reward 
yang diberikan terdiri dari simbol seperti pemberian nilai tambahan atau nilai 
plus.reward materil seperti pemberian uang jajan, alat tulis. reward non Materil 
seperti pujian, senyuman, tepuk tangan, acungan jempol, pemberian perhatian, 
pengakuan di depan umum, dan pemberian motivasi. Sedangkan bentuk hukuman 
yaitu pembinaan untuk memberikan kesempatan anak merasakan penyesalan 
seperti menulis atau membaca (istigfar, surat dalam Al-Quran, Surat Al-Fatihah, 
Solawat Nariyah, Asmaul Khusna, pancasila, lagu Indonesia Raya) sesuai dengan 
ketentuan Guru, diberikan tugas tambahan, solat taubat, berdiri selama beberapa 
menit, menulis surat pernyataan, menulis lagu-lagu kebangsaan seperti Indonesia 
Raya. Punishment psikis seperti ditegur, dinasehati, meminta maaf kepada Guru 
atau teman yang bersangkutan, mendapat nilai akhlak rendah, pemanggilan orang 
tua dan dikembalikan kepada orang tua. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Penyimpangan perilaku atau akhlak yang terjadi pada remaja 
khususnya tingkatan usia sekolah seperti tidak menghormati orang tua dan 
guru, suka membolos, berangkat terlambat dan penyimpangan lainnya 
terasa semakin luas terjadi. Hal tersebut dirasa sangat wajar terjadi karena 
arus globalisasi yang semakin maju, kemudian perkembangan teknologi 
informasi yang pesat. Kurang adanya tindakan pencegahan dan 
pendampingan terhadap masuknya arus globalisasi tersebut menyebabkan 
informasi yang masuk akan langsung diserap oleh anak tanpa ada 
penjelasan apakah itu informasi baik atau buruk, sehingga penyimpangan-
penyimpangan akhlak akan semakin beragam. Maka dari itu perlu adanya 
kontrol agar anak memiliki akhlak mulia sesuai dengan usia 
perkembangannya. 
Proses pendidikan di Indonesia serta seluruh unsur yang terlibat 
harus kembali ketujuan awal sesuai dengan yang diamanatkan dalam 
undang-undang dasar (UUD) dasar dan undang-undang (UU) sistem 
pendidikan nasional. Kebijakan di sektor pendidikan harus berorientasi 
pada peningkatan kualitas anak didik sebagai Sumber Daya Manusia 
Indonesia mendatang yang handal. Etika dan moralitas penyelenggaraan 
pendidikan adalah yang dapat mengembangkan potensi dirinya untuk 
2 
 
 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
diri dan masyarakat bagi pembangunan bangsa dan negara (Syaiful Sagala dan 
Syawal Gultom, 2011: 32). 
Melalui pendidikan diharapkan akhlak mulia dapat tertanam dalam diri 
anak. Menurut Abu Ahmadi dan Noor Salimi (1994: 206-207) tingkah laku 
atau akhlak seseorang adalah sikap seseorang yang dimanifestasikan ke dalam 
perbuatan. Sikap seseorang mungkin tidak digambarkan dalam perbuatan atau 
tidak tercermin dalam perilakunya sehari-hari, dengan perkataan lain 
kemungkinan adanya kontradiksi antara sikap dan tingkah laku. Sedangkan 
menurut Zakiah Daradjat (1995: 10) Akhlak merupakan kelakuan yang timbul 
dari hasil perpaduan antara hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan, dan 
kebiasaan yang menyatu, membentuk satu kesatuan tindak akhlak yang 
dihayati dalam kenyataan hidup keseharian. Dari kelakuan itu lahirlah 
perasaan moral (moralsence), yang terdapat didalam diri manusia sebagai 
fitrah, sehingga ia mampu membedakan mana yang baik dan mana yang jahat, 
mana yang bermanfaat atau mana yang tidak berguna, mana yang cantik dan 
mana yang buruk. 
Siswa sebagai generasi muda yang akan meneruskan kepemimpinan 
dimasa mendatang harus memiliki akhlak yang baik, sehingga akan tercapai 
kesejahteraan, keamanan dan kenyamanan dalam hidup berbangsa dan 
bernegara. Sekolah yang baik pasti memiliki metode untuk meningkatkan 
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kualitas siswa terutama dalam pembentukan akhlak. ketika akhlak yang baik 
sudah terbentuk dalam diri anak maka aspek pendidikan lainnya, seperti aspek 
spiritual, aspek kognitif dan aspek afektif akan mudah tercapai.  
Akhlak mulia pada siswa hendaknya menjadi perilaku sehari-hari tidak 
hanya muncul pada saat-saat tertentu, misalnya pada bulan puasa saja. Untuk 
menjadikan perilaku akhlak mulia menjadi perilaku sehari-hari, maka sekolah 
sebagai lingkungan pendidikan terpenting kedua bagi anak, merupakan 
lembaga yang bertugas dan berperan dalam pembinaan akhlak mulia. 
Diperlukan metode yang efektif untuk mewujudkan hal tersebut, tentunya 
dengan metode-metode yang sesuai dengan kaidah pendidikan. 
Agama Islam memiliki cara yang khusus dalam melakukan perbaikan 
dan pendidikan. Seorang pendidik yang baik akan selalu mencari sarana dan 
metode pendidikan yang sangat berpengaruh dalam pembentukan akidah dan 
akhlak anak, dalam pembentukan pengetahuan, mental dan sosialnya. Metode 
pendidikan yang sangat berpengaruh dalam pembentukan anak menurut 
Abdullah Nasih Ulwan (1999: 303) semua itu berpusat pada lima perkara 
diantaranya: Pertama, mendidik dengan keteladanan. Kedua, mendidik 
dengan kebiasaan. Ketiga, mendidik dengan nasihat. Keempat, mendidik 
dengan perhatian. Kelima, mendidik dengan hukuman. 
Ibnu Sina berpendapat bahwa pendidikan anak-anak, dan 
membiasakannya dengan tingkah laku yang terpuji haruslah dimulai 
sejak sebelum tertanam padanya sifat-sifat yang buruk, oleh karena 
akan sukarlah bagi si anak untuk melepaskan kebiasaan-kebiasaan 
tersebut bila sudah menjadi kebiasaan dan telah tertanam dalam 
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jiwanya. Sekiranya juru didik terpaksa harus menggunakan hukuman, 
haruslah ia timbang dari segala segi dan diambil kebijaksanaan dalam 
penentuan-penentuan batas-batas hukuman tersebut. Ibnu Sina 
menasehatkan supaya si penghukum jangan terlalu keras dan kasar 
pada tingkat permulaan tetapi haruslah dengan lunak dan lembut, 
dimana digunakan cara-cara rangsangan di samping menakut-nakuti, 
cara-cara keras, celaan dan menyakitkan hati hanya dipergunakan 
kalau perlu saja. bila seorang juru didik terpaksa harus menghukum 
anak-anak, maka Ibnu Sina berpendapat bahwa hukuman itu dilakukan 
bila keadaan memaksa, dan pukulan tidak digunakan kecuali, sesudah 
diberi peringatan, ancaman, dan mediator (perantara) untuk memberi 
nasehat. Dengan maksud merangsang pengaruh yang diharapkan 
dalam jiwa anak-anak itu (Mohd. Athiyah Al-Abrasyi, 1990: 154). 
 
Mendidik dengan hukuman sering digunakan dalam pembentukan dan 
penanaman akhlak. Seringkali hukuman memberikan kesadaran pada anak 
bahwa mereka telah melakukan kesalahan dan memberikan efek jera agar 
anak tidak mengulangi kesalahan yang sama. Tetapi tidak jarang mendidik 
dengan hukuman akan menimbulkan rasa sakit hati, minder bahkan dalam 
tingkat yang paling tinggi adalah rasa dendam kepada pendidik. metode 
hukuman bisa dilakukan ketika terpaksa dan tidak boleh dilakukan sebagai 
jalan satu-satunya.  
Sejalan dengan hukuman, hendaknya  mendidik dengan pemberian 
hadiah atau ganjaran dilakukan dalam frekuensi yang lebih banyak atas 
perilaku baik yang dilakukan anak. Pemberian ganjaran akan memberikan 
motivasi tersendiri dalam diri anak untuk mempertahankan perilaku baik yang 
dilakukan dan akan menggugah hati anak yang lain untuk memiliki perilaku 
yang sama.  
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Mendidik dengan metode reward dan punishment pada dasarnya boleh 
dilakukan sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Baqarrah : 286 
 لَ اَنَّ َبر ْتَبَسَتْكا اَم اَه ْ يَلَعَو ْتَبَسَك اَم َاَلَ اَهَعْسُو لَِإ اًسْف َن ُوَّللا ُفِّلَكُي لَ
 ىَلَع ُوَتَْلَحَ اَمَك ًارْصِإ اَن ْ يَلَع ْلِمَْتَ لََو اَنَّ َبر َانَْأطْخَأ َْوأ اَنيِسَن ْنِإ َانْذِخاَؤ ُت
 اَنَْحَْراَو اََنل ْرِفْغاَو اَّنَع ُفْعاَو ِِوب اََنل َةَقَاط لَ اَم اَنْل ِّمَُتَ لََو اَنَّ َبر اَنِلْب َق ْنِم َنيِذَّلا
 ْرُصْنَاف َانلَْوَم َتَْنأ( َنِيرِفاَكْلا ِمْوَقْلا ىَلَع َان٦٨٢) 
Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 
hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, 
janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya 
Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak 
sanggup Kami memikulnya. beri maaflah kami; ampunilah kami; dan 
rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami 
terhadap kaum yang kafir." (Departemen Agama, 2014: 49). 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat diambil penjelasan bahwa Allah akan 
memberikan ganjaran atau balasan atas apa yang dilakukan manusia, 
perbuatan baik akan mendapatkan pahala dan perbuatan buruk akan mendapat 
siksa. Allah juga memberikan kesempatan bagi manusia yang mau bertaubat. 
dari penjelasan di atas dapat diambil pelajaran bahwa dalam mendidik 
diperbolehkan menggunakan metode reward dan punishment  kepada peserta 
didik sebagai konsekuensi dari perbuatan yang dilakukan. Perbuatan baik 
akan mendapatkan ganjaran sedangkan perbuatan buruk akan mendapatkan 
hukuman. Disamping itu pendidik juga harus memberikan kesempatan peserta 
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didik untuk bertaubat sebelum menjatuhkan hukuman. Jika terpaksa harus 
menggunakan hukuman harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak 
dan dengan prosedur yang benar. 
Berdasarkan Observasi (tanggal 22 Januari 2018) penanaman akhlak 
di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten lebih menekankan untuk membentuk 
siswa agar menjadi Insan Indonesia dan Insan Agama Islam. Maka akhlak 
yang ditanamkan berupa akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia 
dan akhlak kepada lingkungan. Bentuk akhlak yang ditanamkan 
Mengharapkan dan berusaha memperoleh ke ridhaan Allah Penanaman akhlak 
tersebut dapat terlihat dalam kegiatan doa sebelum dan sesudah pembelajaran 
dengan membaca surat Al-Fatihah, Sholawat Nariyah dan Asmaul khusna dan 
di akhir pembelajaran membaca doa kafaratul majlis. Kemudian dengan tata 
tertib siswa, merupakan bentuk penanamkan akhlak tentang bersyukur, 
Memelihara kesucian diri, Akhlak berpakaian (menutup aurat), rendah hati, 
Jujur, amanah, Disiplin, Tanggung Jawab, Sopan Santun, serta Tolong 
menolong melalui kegiatan infaq jum’at yang dilakukan 1 minggu sekali. 
Siswa siswi SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten juga ditanamkan untuk 
mencintai lingkungan yang tercermin dalam poster-poster yang terpasang 
dilingkungan sekolah seperti “UTAMAKAN KEBERSIHAN”, kemudian 
juga diluar setiap ruang kelas terdapat tempat sampah agar anak tersbiasa 
membuang sampah pada tempatnya. 
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Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nur Chasanah, S.Ag. Pada 
tanggal 22 Januari 2018 selaku guru pendidikan agama Islam dan wali kelas 
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
menyatakan bahwa, akhlak anak pada dasarnya baik. Hanya saja perlu adanya 
motivasi untuk menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa sehingga mereka 
tidak merasa terpaksa dalam melakukan suatu kebaikan. Salah satu Sekolah 
Menengah Kejuruan yang menerapkan metode reward dan punishment adalah 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. Pada SMK ini menerapkan reward yang 
menarik dan dapat memotivasi siswa dalam belajar, mematuhi tata tertib, dan 
keaktifan dalam membangun sekolah menjadi lebih maju, contohnya bagi 
siswa yang memenuhi syarat di atas akan mendapat beasiswa bebas biaya 
sekolah selama satu semester atau tergantung kebijakan dari  pihak sekolah. 
Selain menerapkan reward di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten juga 
menerapkan punishment atau hukuman yang mendidik dan menjadikan siswa 
mejadi lebih aktif. Contohnya bagi siswa yang telat berangkat sekolah 
hukumannya adalah berdoa di luar gerbang sekolah yaitu membaca surat Al-
Fatihah, sholawat nariyah dan asmaul khusna. Bagi siswa yang tidak 
mengikuti kegiatan safari Al-Barzanji setiap satu bulan sekali akan mendapat 
hukuman menulis isi dari buku Al-Barzanji. 
Berdasarkan permasalahan yang ada di atas maka penulis ingin 
meneliti “Penerapan Reward dan Punishment dalam Penanaman Akhlak 
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Mulia Siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Ajaran 
2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut:  
1. pada dasarnya anak memiliki akhlak yang baik. Tetapi, kurangnya 
dorongan dari dalam dan luar menyebabkan kesadaran dalam diri anak 
untuk selalu berbuat baik dalam kehidupan sehari-hari sangat rendah. 
2. Masih banyak siswa yang memiliki akhlak tidak baik, sehingga perlu 
adanya bimbingan dan kontrol sosial dari sekolah sebagai tempat 
terpenting ke-dua anak dalam menuntut ilmu. 
3. Terkadang banyak guru yang tidak tepat dalam menerapkan reward dan 
punishment dalam proses pendidikan, sehingga perubahan perilaku yang 
diharapkan tidak tercapai. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini hanya 
dibatasi pada masalah penerapan reward dan punishment  dalam penanaman 
akhlak mulia siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Ajaran 
2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana bentuk-bentuk reward dan punishment dalam penanaman 
akhlak mulia siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
2. Bagaimana pelaksanaan reward dan punishment dalam penanaman akhlak 
mulia siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Mengetahui bentuk-bentuk reward dan punishment dalam penanaman 
akhlak mulia siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
2. Mengetahui pelaksanaan reward dan punishment dalam penanaman 
akhlak mulia siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dengan dilakukan penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai sumber pengetahuan yang dapat menambah wawasan 
berkenaan dengan pendidikan khususnya dalam upaya penanaman 
akhlak mulia. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi 
penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat praktis  
a. Manfaat bagi guru yaitu akan memberikan gambaran tentang metode 
yang dapat digunakan dalam penanaman akhlak mulia pada siswa. 
b. Manfaat bagi siswa yaitu mereka akan mendapatkan perlakuan yang 
sebenar-sebenarnya dalam proses pendidikan 
c. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam 
penerapan reward dan punishment terhadap siswa di lembaga 
pendidikan pada umumnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Reward 
a. Pengertian Reward 
Reward menurut bahasa berarti ganjaran atau hadiah (John M. 
Echols dan Hassan Shadily, 2003: 485). Dalam Bahasa arab reward 
sama dengan kata  ِغْر َت ْي ُب  barasal dari kata   َبِغَر  yang berarti 
menyukai atau mencintai atau sesuatu yang disukai (Adib Bisri dan 
Munawir, 1999: 257). Armai Arief (2002: 125) mengemukakan 
reward (ganjaran) dalam Bahasa arab juga dapat diistilahkan dengan 
kata “tsawab” yang berarti pahala, upah atau balasan. Reward adalah 
pemberian hadiah sebagai perangsang kepada siswa atau anak agar 
termotivasi berbuat baik atau berakhlak mulia (Marzuki, 2015: 113). 
Hadiah adalah sesuatu yang menggembirakan dapat merangsang 
psikologis untuk lebih berprestasi (Haidar Putra Daulay, 2014: 122). 
Hadiah menurut Suharsimi Arikunto (1993: 182) adalah 
sesuatu yang diberikan kepada orang lain karena sudah bertingkah 
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laku sesuai dengan yang telah dikehendaki, yakni mengikuti 
peraturan dan tata tertib yang sudah ditentukan sekolah. 
Reward (ganjaran) merupakan hal yang berhak diperoleh bagi 
sesorang yang melakukan kebaikan, sebagaimana firman Allah dalam 
Q.S Hud : 11 
 ُْمَلَ َكَِئلُوأ ِتَاِلِا َّصلا اوُلِمَعَو اوُر َبَص َنيِذَّلا لَِإ ٌيرِبَك ٌرْجَأَو ٌةَرِفْغَم
(١١) 
Artinya: “kecuali orang-orang yang sabar, dan mengerjakan 
kebajikan, mereka memperoleh ampunan dan pahala yang 
besar” (Departemen Agama, 2014: 222). 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat diambil penjelasan bahwa Allah 
telah menjanjikan memberi ganjaran atau hadiah kepada hambanya 
yang sabar dan berbuat amal baik. Dari penjelasan di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa pemberian Reward sangat dianjurkan 
sebagai konsekuensi atas perbuatan baik yang dilakukan. Hal ini juga 
berlaku dalam lembaga pendidikan sebagai pemacu motivasi siswa 
untuk menjadi pribadi yang baik. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa reward adalah ganjaran, hadiah atau upah yang diberikan 
kepada seseorang dapat berupa materil maupun non materil sebagai 
konsekuensi atas perbuatan baik yang dilakukan dan prestasi yang 
diraih. 
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b. Tujuan Pemberian Reward  
Tujuan reward atau fungsi reward berupa pujian, nilai dan 
tanda tangan bertujuan untuk memberikan penguatan positif kepada 
peserta didik agar memperkuat siswa melakukan perbuatan yang 
diinginkan (Robert E. Slavin, 2008: 185). 
Dalam jurnal yang berjudul “Reward dan Punishment dalam 
Perspektif Pendidikan Islam” dijelaskan bahwa reward diberikan 
dengan tujuan sebagai berikut: 
1) Membangkitkan dan merangsang belajar anak, lebih-lebih bagi 
anak yang malas dan lemah. 
2) Mendorong anak agar selalu melakukan perbuatan yang lebih baik 
lagi. 
3) Menambah kegiatannya atau gairahannya dalam belajar (Rusdiana 
Hamid, 2006: 69). 
Berdasarkan dari pendapat-pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa tujuan dari reward adalah memberikan dorongan 
dan motivasi anak untuk mengembangkan prestasinya dan mendorong 
anak untuk senantiasa berbuat baik dalam menjalankan kehidupan 
sehari-hari. 
c. Bentuk-Bentuk Reward  
 Menurut Haidar Putra Daulay (2014: 124) reward dapat 
diberikan dalam bentuk kejiwaan dan kebendaan. Pujian, tepuk 
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tangan, dukungan, pemberian motivasi, menunjukkan perhatian dan 
kasih sayang adalah bentuk reward yang bersifat kejiwaan. Adapun 
pemberian hadiah berupa benda adalah reward yang berbentuk 
kebendaan. 
Menurut Emmer Dkk. (dalam Suharsimi Arikunto, 1993: 160) 
ada bermacam-macam hadiah mulai yang berbentuk simbul, 
pengakuan, kegiatan, sampai yang berwujud benda. Dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
1) Peringkat dan simbul-simbul 
Bentuk hadiah yang lazim digunakan adalah peringkat 
huruf dan angka, meskipun simbul-simbu lain seperti tanda-tanda 
bintang centang, tanda benar dan lain-lainya kadang-kadang juga 
digunakan untuk siswa-siswa sekolah dasar dan menengah.  
2) Penghargaan 
Hadiah ini dapat berupa berbagai hal yang mempunyai arti 
adanya “perhatian” kepada siswa. Kata-kata pujian dapat 
dikategorikan sebagai pemberian perhatian dan pengakuan atas 
keberhasilan siswa. 
3) Hadiah berupa kegiatan 
Ada kalanya sesuatu pekerjaan, tugas maupun kegiatan-
kegiatan lain akan merupakan dambaan bagi siswa untuk 
memperoleh kesempatan untuk melakukannya. 
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4) Hadiah berupa benda 
Beberapa hal yang perlu dijadikan bahan pertimbangan 
dalam memberikan hadiah berupa benda antara lain: 
a) Hadiah tersebut harus benar-benar berhubungan dengan 
prestasi yang dicapai. Misalnya jika siswa berhasil baik dalam 
mengerjakan tugas pelajaran maka hadiah yang tepat adalah 
buku tulis atau alat-alat tulis yang lain. Jika siswa memperoleh 
sukses dalam permainan badminton, maka hadiah berupa raket 
atau “shuttle cock” kiranya lebih tepat. 
b) Hadiah berupa banda sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa yang menerima. Bagi siswa yang berasal dari keluarga 
dengan keadaan ekonomi kurang mampu, mungkin hadiah 
berupa tabanas akan lebih baik dibandingkan dengan hadiah 
yang semestinya berupa benda yang mahal harganya.  
c) Hadiah yang berupa benda sebaiknya tidak terlalu mahal. 
Alasan untuk pertimbangan ini adalah (1) akan membiasakan 
anak pada penghargaan yang terlalu tinggi sehingga mungkin 
lain kali tidak akan memandang sebagai hadiah untuk sesuatu 
yang kurang berharga. (2) mungkin sekali keuangan sekolah 
tidak selamanya dalam keadaan baik sehingga tidak selalu 
mampu memberikan hadiah dengan harga yang tinggi.  
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Menurut Ngalim Purwanto (2011: 183) bentuk-bentuk reward 
yang dapat diberikan sebagai berikut: 
1) Guru mengangguk-angguk tanda senang dan membenarkan suatu 
jawaban yang diberikan oleh seorang anak. 
2) Guru memberikan kata-kata yang menggembirakan (pujian). 
3) Pekerjaan dapat juga menjadi suatu ganjaran. 
4) Ganjaran yang ditunjukkan kepada seluruh kelas sering sangat 
perlu. 
5) Ganjaran dapat juga berupa benda-benda yang menyenangkan dan 
berguna bagi anak-anak. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa reward dapat berupa Peringkat dan simbul-simbul 
contohnya pemberian nilai, tanda centang, tanda bintang dan lain 
sebagainya, Penghargaan contohnya berupa pujian, anggukan kepala, 
senyuman, dan lain sebagainya, reward berupa Pekerjaan dan berupa 
benda. 
d. Syarat-syarat penerapan Reward 
Menurut Ngalim Purwanto (2011: 184) Ada beberapa syarat 
yang perlu diperhatikan oleh pendidik dalam memberikan reward 
sebagai berikut: 
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1) Untuk memberi ganjaran yang pedagogis perlu sekali guru 
mengenal betul-betul murid-muridnya dan tahu menghargai 
dengan tepat. 
2) Ganjaran yang diberikan kepada anak janganlah hendaknya 
menimbulkan rasa cemburu atau iri hati bagi anak yang lain yang 
merasa pekerjaannya juga lebih baik, tetapi tidak mendapat 
ganjaran. 
3) Memberi ganjaran hendaknya hemat. Terlalu kerap atau terus-
menerus memberi ganjaran dan penghargaan akan menjadi hilang 
arti ganjaran itu sebagai alat pendidikan. 
4) Janganlah memberi ganjaran dengan menjanjikan lebih dahulu 
sebelum anak-anak menunjukkan prestasi kerjanya apalagi bagi 
ganjaran yang diberikan kepada seluruh kelas. 
5) Pendidik harus berhati-hati memberikan ganjaran, jangan sampai 
ganjaran yang diberikan kepada anak-anak diterimanya sebagai 
upah dari jerih payah yang telah dilakukannya. 
Dalam jurnal yang berjudul “Reward dan Punishment dalam 
Perspektif Pendidikan Islam” dijelaskan bahwa reward diberikan 
dengan syarat sebagai berikut: 
1) Hanya diberikan pada anak yang telah mendapatkan prestasi yang 
baik. 
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2) Jangan menjanjingan ganjaran atau hadiah terlebih dahulu sebelum 
anak berprestasi. 
3) Diberikan dengan hati-hati jangan sampai anak menganggapnya 
sebagai upah. 
4) Jangan sampai menimbulkan kecemburuan bagi anak yang lain, 
namun sebaiknya harus menimbulkan semangat dan motivasi bagi 
anak didik yang lain (Rusdiana Hamid, 2006: 71). 
Berangkat dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 
syarat-syarat penerapan reward adalah disesuikan dengan tingkat 
psikologi dan kondisi anak, ganjaran hanya diberikan kepada anak 
yang menunjukkan perilaku baik dan menunjukkan prestasi yang baik, 
diusahakan tidak menimbulkan kecemburuan kepada siswa yang lain 
dan jangan menjanjikan hadiah sebelum prestasi diraih. 
2. Punishment  
a. Pengertian Punishment 
Punishment dari segi bahasa bererti hukuman atau siksaan 
(John M. Echols dan Hassan Shadily, 2003: 456). Dalam Bahasa arab 
punishment sama dengan kata  ِىْر َت ْي ُب  berasal dari kata  َبِىَر yang 
berarti takut atau menakuti (Adib Bisri dan Munawir, 1999: 273). 
Armai Arief (2002: 129) mengemukakan punishment dalam Bahasa 
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arab juga dapat diistilahkan dengan “iqab” yang berarti balasan. 
Hukuman (punishment) adalah suatu konsekuensi yang menurunkan 
frekuensi respon suatu perilaku yang mengikutinya (Jeanne Ellis 
Ormrod, 2008: 454). Menurut Marzuki (2015: 113) Punishment adalah 
pemberian sanksi sebagai efek jera bagi siswa atau anak agar tidak 
berani berbuat jahat (berakhlak buruk) dan melanggar peraturan yang 
berlaku. 
Menurut Ngalim Purwanto (2011: 186) hukuman dalam proses 
pendidikan adalah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan 
dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru, dan sebagainya) 
sesudah terjadi pelanggaran, kejahatan atau kesalahan. Sedangkan 
Menurut Chris Kyriacou (2011: 281-282) hukuman mengacu pada 
pelaksanaan tindakan tidak menyenangkan secara formal yang 
ditujukan untuk menghukum kenakalan.  
Menurut Suharsimi Arikunto (1993: 182) hukuman adalah 
sesuatu yang diberikan kepada orang lain untuk membuat agar orang 
lain tersebut mengalami perasaan tidak senang untuk selanjutnya 
mengurangi perilaku yang menyebabkan dia dihukum. 
Punishment (hukuman) merupakan hal yang berhak diperoleh 
bagi sesorang yang melakukan kejahatan atau perilaku buruk 
sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Maidah : 38 
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 اوَُعطْقَاف ُةَِقرا َّسلاَو ُِقرا َّسلاَو ُوَّللاَو ِوَّللا َنِم لَاَكَن اَبَسَك َابِ ًءاَزَج اَمُه َيِدَْيأ
( ٌميِكَح ٌزِيزَع٨٨) 
Artinya: “laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa 
yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (Departemen 
Agama, 2014: 114). 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat diambil penjelasan bahwa Allah 
akan memberikan balasan terhadap perilaku tidak baik yang dilakukan 
seseorang, sebagai siksaan dari Allah. dari penjelasan di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa hukuman diberikan sebagai konsekuensi 
dari perilaku buruk yang dilakukan. dalam dunia pendidikan hukuman 
juga dapat diberikan kepada siswa atas perilaku buruk yang dilakukan. 
Hukuman dalam pendidikan memiliki pengertian yang luas, 
mulai dari hukuman ringan sampai pada hukuman berat, sejak 
kerlingan yang menyengat sampai pukulan yang agak menyakitkan. 
Sekalipun hukuman banyak macamnya, pengertian pokok dalam setiap 
hukuman adalah satu, yaitu adanya unsur yang menyakitkan (Ahmad 
Tafsir, 1992: 186). 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
punishment adalah sesuatu yang tidak menyenangkan yang diberikan 
kepada seseorang sebagai konsekuensi dari perilaku kejahatan atau 
melanggar peraturan yang telah ditentukan. 
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b. Tujuan Pemberian Hukuman (Punishment) 
Hukuman merupakan suatu statemen bahwa kenakalannya 
adalah sedemikian serius sehingga diperlukan tindakan formal. 
Tindakan formal tersebut mengandung sebagian atau keseluruhan dari 
tiga tujuan pokok berikut: 
1) Pembalasan/ Retribusi: ide bahwa keadilan menghendaki bahwa 
tindakan buruk harus diikuti oleh hukuman yang secara moral 
pantas diberikan. 
2) Penggentaran/ Deterensi: hukuman dimaksudkan untuk menahan 
murid atau murid lain dari kenakalan serupa pada masa mendatang 
lantaran takut kepada konsekuensinya. 
3) Pemulihan/ Rehabilitasi: hukuman dimaksudkan untuk menolong 
murid agar memahami kekeliruan moral dari kenakalannya dan 
agar berkemauan tidak mengulanginya (Chris Kyriacou, 2011: 
282). 
Haidar Putra Daulay (2014: 124) mengatakan bahwa tujuan 
dari pemberian punishment (hukuman) bagi peserta didik adalah agar 
peserta didik menyadari tentang kesalahan yang dilakukannya dan 
untuk kedepannya dia tidak lagi melakukannya. 
Sedangkan Ngalim Purwanto (2011: 187-188) mengemukakan 
tujuan pemberian hukuman sangat bertalian erat dengan pendapat 
orang tentang teori-teori hukuman yaitu sebagai berikut: 
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1) Teori pembalasan.  
Menurut teori ini, hukuman diadakan sebagai pembalasan 
dendam terhadap kelainan dan pelanggaran yang telah dilakukan 
seseorang. Tentu saja teori ini tidak boleh dipakai dalam 
pendidikan di sekolah. 
2) Teori perbaikan 
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk membasmi 
kejahatan. Jadi, maksud hukuman itu ialah untuk memperbaiki si 
pelanggar agar jangan berbuat kesalahan semacam itu lagi. Teori 
inilah yang lebih bersifat pedagogis karena bermaksud 
memperbaiki si pelanggar, baik lahiriah maupun batiniahnya. 
3) Teori perlindungan 
Menurut teori ini hukuman diadakan untuk melindungi 
masyarakat dari perbuatan-perbuatan yang tidak wajar. Dengan 
adanya hukuman ini, masyarakat dapat dilindungi dari kejahatan-
kejahatan yang telah dilakukan oleh si pelanggar. 
4) Teori ganti kerugian 
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk mengganti 
kerugian-kerugian (boete) yang telah diderita akibat dari 
kejahatan-kajahatan atau pelanggan itu. Hukuman ini banyak 
dilakukan dalam masyarakat atau pemerintahan. Dalam proses 
pendidikan, teori ini masih belum cukup. Sebab, dengan hukuman 
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semacam itu anak mungkin menjadi tidak merasa bersalah atau 
berdosa karena kesalahannya itu telah terbayar dengan hukuman 
5) Teori menakut-nakuti 
Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk menimbulkan 
perasaan takut kepada si pelanggar agar akibat perbuatannya yang 
melanggra itu sehingga ia akan selalu takut melakukan perbuatan 
itu dan mau meninggalkannya. 
Dalam jurnal yang berjudul “Reward dan Punishment dalam 
Perspektif Pendidikan Islam” dijelaskan bahwa tujuan pemberian 
reward adalah sebagai alat pendidikan yang bersifat regresif. Yaitu 
alat pendidikan yang bersifat mencegah dan memperbaiki (Rusdiana 
Hamid, 2006: 68). 
Berdasarkan dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 
tujuan pemberian punishment adalah untuk memperbaiki perilaku 
peserta didik yang menyimpang, memotivasi peserta didik untuk tidak 
mengulangi kesalahannya dan memberikan dampak positif yang 
berkelanjutan. 
c. Bentuk-Bentuk hukuman 
Bentuk hukuman yang dapat diberikan dalam dunia pendidikan 
seharusnya bersifat relative ringan, karema hukuman yang keras akan 
membekas dalam diri siswa dan dapat menimbulkan efek samping 
yang tidak diinginkan seperti kebencian, permusuhan dan rasa tidak 
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percaya diri apabila hukuman dilakukan di depan teman-teman yang 
lain. Maka perlu adanya bentuk hukuman yang efektif agar dapat 
mengurangi perilaku bermasalah siswa yaitu: 
1) Pelaksanaan yang seksama, hukuman harus diberikan secara 
cermat dan dalam mayoritas kasus hanya setelah diupayakan cara 
lain untuk menangani kenakalan (seperti perubahan strategi 
mengajar, pemberian konseling, dan teguran). 
2) Tepat waktu, hukuman harus dilakukan sesegera mungkin setelah 
pelanggaran, jika ada penundaan untuk waktu yang lama, ketika 
hukuman diberikan harus diterangkan keterkaitannya. 
3) Nada, hukuman tidak boleh diberikan sebagai ekspresi kemarahan 
guru, melainkan sebagai ungkapan keadilan dan ketidaksetujuan 
terhadap kenakalan, dan diberikan demi kebaikan murid di kelas 
pada umumnya. 
4) Sesuai pelangaran, tipe dan kadar kerasnya hukuman harus pas 
dengan pelanggarannya. 
5) Proses yang benar, peringatan fair dan konsistensi harus 
diterapkan. selain itu, murid harus diberikan peluang untuk 
memberikan alasan atas perilakunya, dan diajak untuk memahami 
dan menerima bahwa hukuman yang diberikan bersifat adil, 
pantas dan tepat. 
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6) Berkaitan dengan kebijakan sekolah, hukuman harus sejalan 
dengan kebijakan umum sekolah tentang disiplin. 
7) Menjerakan, hukuman harus benar-benar tidak menyenangkan 
bagi murid. 
Ada banyak sekali bentuk hukuman yang dapat diterapkan 
untuk proses perbaikan perilaku peserta didik, Haidar Putra Daulay 
(2014: 124) mengemukakan Hukuman ada yang berbentuk kejiwaan 
dan berbentuk fisik. Hukuman kejiwaan yaitu perlakuan yang 
diberikan yang dapat memberikan kesadaran kepadanya, misalnya 
wajah, sorot mata yang tidak setuju atas perbuatan tersebut. 
Sedangkan Ngalim Purwanto (2011: 189) mengemukakan 
bentuk-bentuk hukuman yaitu sebagai berikut: 
1) Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan 
maksud agar tidak atau jangan sampai terjadi pelanggaran. 
Hukuman ini bermaksud untuk mencegah jangan samapai terjadi 
pelanggaran sehingga hal itu dilakukannya sebelum pelanggaran 
itu dilakukan.  
2) Hukuman represif, yaitu hukuman yang dilakukan oleh karena 
adanya pelanggaran, oleh adanya dosa yang telah diperbuat, jadi 
hukuman ini dilakukan setelah terjadi pelanggaran atau kesalahan. 
26 
 
 
Wiliam Stern yang dikutib (dalam Ngalim Purwanto, 2011: 
190) membedakan tiga macam hukuman yang disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan anak-anak yang menerima hukuman yaitu: 
1) Hukuman asosiatif, Umumnya, orang mengasosiasikan antara 
hukuman dan kejahatan atau pelanggaran, antara penderitaan yang 
diakibatkan oleh hukuman dengan perbuatan pelanggaran yang 
dilakukan. 
2) Hukuman logis, hukuman ini dipergunakan terhadap anak-anak 
yang telah agak besar. Dengan hukuman ini anak mengerti bahwa 
hukuman itu adalah akibat yang logis dari pekerjaan atau 
perbuatannya yang tidak baik. 
3) Hukuman normatif, hukuman normative adalah hukuman yang 
bermaksud memperbaiki moral anak-anak. Hukuman ini 
dilakuakan terhadap pelanggaran-pelanggaran mengenai norma-
norma etika, seperti berdusta, menipu, dan mencuri. Jadi, 
hukuman normative sangat erat hubungannya dengan 
pembentukan watak anak-anak. 
Ija Suntana (2015: 87) mengemukakan hukuman dapat berupa 
hukuman fisik atau hukuman psikologi. Celaan, cacian, umpatan, dan 
sebagainya termasuk hukuman psikologis yang menurut para ahli 
pendidikan, tidak baik bagi anak. Walaupun sebagian besar anak tidak 
menganggap pemukulan sebagai tindakan berani dan tidak pantas, 
27 
 
 
hukuman dengan pemukulan kepada anak atas kesalahannya 
dipandang sebagai hukuman yang paling ringan bahayanya, asalkan 
tidak menyebabkan luka. 
Chris Kyriaucou (2011: 288) mengemukakan beberapa bentuk 
hukuman diantaranya: 
1) Detention. Barangkali inilah yang secara educational paling bagus 
dari dari semua jenis hukuman. Kekuatan utamanya adalah bahwa 
ia memberikan waktu untuk penyesalan. 
2) hukuman simbolis. Contoh paling umumnya adalah pemberian 
nilai untuk perilaku buruk.  
3) Pengeluaran (Eksklusi) dari sekolah. Ini adalah sanksi terakhir, 
yang bisa berarti tidak adanya titik balik. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa bentuk punishment dapat berupa hukuman 
psokologis, fisik dan hukuman edukatif. Hukuman berbentuk 
psikologi dan fisik adalah hukuman yang kurang efektif diterapkan 
dalam pendidikan karena akan merugikan peserta didik. Sedangkan 
hukuman berbentuk edukatif misalnya seperti teguran, pemberian 
tugas tambahan dan lain sebagainya. 
d. Syarat-syarat penerapan hukuman  
Hukuman dalam pendidikan bertujuan untuk meluruskan dan 
memperbaiki, bukan dengan maksud untuk menyakiti fisik atau balas 
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dendam. Penerapan hukuman juga harus disesuaikan dengan psikologi 
anak, artinya kondisi kejiwaan anak perlu dipertimbangkan sebelum 
hukuman dijatuhkan. Terlalu banyak memberikan hukuman kepada 
anak akan menyebabkan efek yang tidak baik. Pendidik harus 
mengetahui kapan waktu yang tepat anak mendapatkan hukuman dan 
bagaimana prosedur pelaksanaannya. Pemberian hukuma harus 
didasarkan kepada hati nurani jangan atas dasar emosi. Dalam agama 
membolehkan orang tua, dan guru menerapkan hukuman dalam 
memperbaiki tingkah laku anak. Maka dalam menerapkan hukuman 
perlu adanya syarat agar proses perbaikan menjadi optimal.  Adapun 
syarat-syarat hukuman yang pedagogis menurut Ngalim Purwanto 
(2011: 191-192) antara lain: 
1) Tiap-tiap hukuman hukuman hendaknya dapat 
dipertanggungjawabkan. Ini berarti hukuman itu tidak boleh 
dilakukan dengan sewenang-wenang. 
2) Hukuman itu sedapat-dapatnya bersifat memperbaiki. Yang berarti 
bahwa ia harus memiliki nilai mendidik (normarif) bagi si 
terhukum, memperbaiki kelakuan, dan moral anak-anak. 
3) Hukuman tidak boleh bersifat ancaman atau pembalasan dendam 
yang bersifar perseorangan. 
4) Jangan menghukum pada waktu kita sedang marah. Karena 
kemungkinan besar hukuman itu tidak adil atau terlalu berat. 
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5) Tiap-tiap hukuman harus diberikan dengan sadar dan sudah 
diperhitungkan atau dipertimbangkan terlebih dahulu. 
6) Bagi si terhukum (anak), hukuman itu hendaknya dapat 
dirasakannya sendiri sebagai kedukaan atau pederitaan yang 
sebenarnya. Karena hukuman itu, anak merasa menyesal dan 
merasa bahwa untuk sementara waktu ia kehilangan kasih sayang 
pendidikannya.  
7) Jangan melakukan hukuman badan sebab pada hakikatnya 
hukuman badan dilarang oleh Negara, tidak sesuai dengan 
perikemanusiaan, dan merupakan penganiayaan terhadap sesama 
makhluk. 
8) Hukuman tidak boleh merusakkan hubungan antara si pendidik 
dan anak didiknya. Untuk itu, perlulah hukuman yang diberikan itu 
dapat dimengerti dan dipahami oleh anak. 
9) Perlu adanya kesanggupan memberi maaf dari si pendidik, sesudah 
menjatuhkan hukuman dan setelah anak itu menginsafi 
kesalahannya. 
Menurut M. Athiyah Al-Abrasyi yang dikutip oleh Nur 
Uhbiyati (2005: 135) mengemukakan 3 syarat apabila seorang 
pendidik ingin menghukum anak dengen hukuman badan (jasmani) 
yaitu: 
1) Sebelum berumur 10 tahun anak tidak boleh dipukul. 
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2) Pukulan tidak boleh lebih dari 3 kali. Yang dimaksud dengan 
pukulan disini lidi atau tongkat kecil bukanlah tongkat besar. 
3) Diberikan kesempatan kepada anak-anak untuk tobat dari apa 
yang ia lakukan dan memperbaiki kesalahannya tanpa perlu 
menggunakan pukulan atau merusak nama baiknya (menjadikan ia 
malu). 
Sedangkan menurut Abdullah Nasih Ulwan (1999: 325) 
mengemukakan persyaratan pemberian hukuman pukulan adalah 
sebagai berikut: 
1) Pendidik tidak terburu menggunakan metode pukulan, kecuali 
setelah menggunakan semua metode lembut, yang mendidik dan 
membuar jera. 
2) Pendidik tidak memukul ketika dalam keadaan sangat marah, 
karena dikhawatirkan menimbulkan bahaya terhadap anak. 
3) Ketika memukul, hendaknya menghindari anggota badan yang 
peka, seperti kepala, muka, dada dan perut. 
Dalam jurnal yang berjudul “Reward dan Punishment dalam 
Perspektif Pendidikan Islam” dijelaskan syarat pemberian punishment 
(hukuman) sebagai berikut: 
1) Hukuman harus sesuai dengan kesalahan anak didik. 
2) Hukuman harus adil. 
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3) Hukuman harus diberikan agar anak didik mengerti benar apa 
sebabnya ia dihukum dana pa maksud hukuman itu. 
4) Hukuman harus diberikan dalam keadaan tenang. 
5) Hukuman harus disertai dengan penjelasan, sebab, bertujuan untuk 
memperbaiki akhlak. 
6) Hukuman harus diakhiri dengan pemberian ampunan. 
7) Hukuman diberikan jika terpaksa atau sebgaai alat pendidikan 
terakhir. 
8) Yang berhak memberikan hukuman hanyalah orang yang cinta 
pada anak saja, kalau tidak berdasarkan cinta maka hukuman atau 
bersifat balas dendam (Rusdiana Hamid, 2006: 73). 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 
syarat-syarat pemberian punishment yaitu:  
1) Sebelum memberi hukuman guru harus menjelaskan kesalahan 
siswa sehingga dia berhak mendapatkan hukuman. 
2) didasarkan pada hukuman edukatif 
3) hukuman dijatuhkan setelah memberi kesempatan ampunan 
4) hukuman tidak bermaksud untuk menyakiti tetapi memberi efek 
jera dan memperbaiki. 
5) Hukuman disesuaikan dengan psikologi anak agar tidak 
mengganggu psikis dan kejiwaan anak. 
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6) Hukuman dilakukan atas dasar kasih sayang bukan balas dendam 
dan dilakukan dalam keadaan tenang. 
3. Akhlak Mulia 
a. Pengertian Akhlak Mulia 
Akhlak, secara etimologi (arti bahasa) berasal dari kata 
khalaqa, yang kata aslinya khuluqun, yang bererti: perangai, tabiat, 
adat atau khalqun yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara 
etimologi akhlak itu berarti perangai, adat, tabiat, atau sistem perilaku 
yang dibuat (Abu Ahmadi dan Noor Salimi, 1994: 198).  
Zakiah Daradjat (1995: 10) mengemukakan akhlak adalah 
kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara hati nurani, 
perasaan, bawaan, dan kebiasaan yang menyatu, membentuk suatu 
satu kesatuan tindak akhlak yang dihayati dalam kenyataan hidup 
keseharian. Sedangkan menurut Mohammad Daud (1998: 351) 
mengemukakan akhlak adalah sikap yang melahirkan perbuatan dan 
tingkah laku manusia. 
Menurut Abd. Rachman Assegaf (2011: 42) akhlak (khuluq) 
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga ia akan 
muncul secara langsung (spontanitas) bilamana diperlukan, tanpa 
memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih dahulu, serta tidak 
memerlukan dorongan dari luar. 
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Sedangkan menurut Mahmud dkk. (2013: 186) akhlak adalah 
segala sesuatu yang telah tertanam kuat atau terpatri dalam diri 
seseorang, yang akan melahirkan perbuatan-perbuatan yang tanpa 
melalui pemikiran dan perenungan terlebih dahulu. Artinya bahwa 
perbuatan itu dilakukan dengan reflek dan spontan tanpa difikirkan 
terlebih dahulu. 
Berangkat dari definisi akhlak di atas maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa akhlak terbagi menjadi dua bagian. Pertama ada 
akhlak baik atau akhlak al-karimah (akhlak mulia). sedangkan yang 
kedua adalah akhlak tercela. Mahmud dkk. (2013: 186) 
mengemukakan bahwa suatu perbuatan yang dilakukan secara reflek 
dan spontan dan perbuatan tersebut merupakan perbuatan-perbuatan 
yang terpuji menurut rasio dan syariat maka itu disebut akhlak mulia 
(akhlak al-mahmudah). 
Muhammad Alim (2011: 148) mengatakan Salah satu tujuan 
risalah Islam ialah menyempurnakan kemuliaan akhlak. Rasulullah 
bersabda dalam sebuah hadis: “aku diutus untuk menyempurnakan 
akhlak mulia.” (HR. Malik).  
Firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah: 25 
 َّلا ِر ِّشَبَو اَهِتَْتَ ْنِم ِيرَْتَ ٍتاَّنَج ُْمَلَ َّنَأ ِتَاِلِاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَمآ َنيِذ
 ُراَه ْنلأا…(٦٢) 
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Artinya: “dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka 
yang beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya…” 
(Departemen Agama, 2014: 5). 
 
 Firman Allah dalam Q.S Al-Haj: 50 
( ٌيمِرَك ٌقِْزرَو ٌةَرِفْغَم ُْمَلَ ِتَاِلِاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَمآ َنيِذَّلَاف٢٥) 
Artinya: “Maka orang-orang yang beriman dan beramal saleh, 
bagi mereka ampunan dan rezki yang mulia” (Departemen 
Agama, 2014: 338). 
Dua ayat di atas menjelaskan keutamaan memiliki akhlak 
mulia dalam perspektif agama, bahwasanya orang yang memiliki 
akhlak mulia akan dimasukkan kedalam surga, kemudian diampuni 
dosa-dosanya dan diberi rizki yang mulia. Berdasarkan penjelasan di 
atas dapat disimpulkan bahwa setiap manusia harus memiliki akhlak 
yang mulia agar mendapat kebahagiaan di duni dan di akhirat. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa akhlak mulia adalah tabiat atau tingkah laku 
terpuji menurut rasio dan syariat, dalam menjalani kehidupan sehari-
hari yang dilakukan secara sadar dan tanpa adanya paksaan dari luar, 
dilakukan dengan spontan tanpa pemikiran terlebih dahulu. 
b. Ruang Lingkup Akhlak 
Ruang lingkup Akhlak dalam Islam mencakup berbagai aspek, 
dimulai akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama makhluk 
(manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda tak 
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bernyawa). Muhammad Alim (2011: 152-157) menjelaskan aspek 
akhlak di atas sebagai berikut: 
1) Akhlak terhadap Allah, diartikan sebagai sikap atau perbuatan 
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada 
tuhan sebagai khalik. Sikap atau perbuatan tersebut harus 
mencerminkan ciri-ciri perbuatan Akhlaki di atas. Sebagaimana 
firman Allah dalam Q.S Al-A’raf: 55 
( َنيِدَتْعُمْلا ُّب ُِيُ لَ ُوَّنِإ ًةَيْفُخَو اًعُّرَضَت ْمُكََّبر اوُعْدا٢٢) 
Artinya: “Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri 
dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas” (Departemen Agama, 
2014: 157. 
 
Ayat di atas menjelaskan bagaimana seharusnya manusia 
berakhlak kepada Allah yaitu meminta kepada Allah dengan 
lemah lembut dan tidak melampaui batas. Implementasi akhlak 
terhadap Allah diantaranya sebagai berikut: 
a) mencintai Allah melebihi cinta kepada apa dan siapapun juga 
dengan mempergunakan firmannya sebagai pedoman hidup 
dan kehidupan. 
b) melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala 
larangannya. 
c) mengharapkan dan berusaha memperoleh ke ridhaan Allah.  
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d) mensyukuri nikmat dan karunia Allah. 
e) menerima dengan ikhlas semua qada dan qadar Ilahi setelah 
berikhtiar maksimal (sebanyak-banyaknya). 
f) memohon ampunan hanya kepada Allah. 
g) bertaubat hanya kepada Allah. 
a) tawakkal (berserah diri) kepada Allah (Mohammad Daud Ali, 
1998: 356-357). 
2) Akhlak terhadap sesama manusia, diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia kepada sesama 
manusia. Akhlak terhadap sesama manusia diantaranya sebagai 
berikut: 
a) Akhlak terhadap Rasulullah 
(1) Mencintai Rasulullah secara tulus dengan mengikuti semua 
sunahnya. 
(2) Menjadikan Rasulullah sebagai idola, suri teladan dalam 
hidup dan kehidupan. 
(3) Menjalankan apa yang disuruhnya, tidak melakukan apa 
yang dilarangnya. 
b) Akhlak terhadap orang tua, sebagaimana firman Allah dalam 
Q.S An-Nisa’: 36 
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 يِذِبَو ًاناَسْحِإ ِنْيَدِلاَوْلِابَو اًئْيَش ِِوب اوُِكرْشُت لََو َوَّللا اوُدُبْعاَو
 ِبُُنْلْا ِرَاْلْاَو َبَْرُقْلا يِذ ِرَاْلْاَو ِيِْكاَسَمْلاَو ىَماَتَيْلاَو َبَْرُقْلا
لا َّنِإ ْمُكُنَاْيْأ ْتَكَلَم اَمَو ِليِب َّسلا ِنْباَو ِبَْنْلِْاب ِبِحا َّصلاَو َوَّل
( ًاروُخَف لَاَتُْمُ َناَك ْنَم ُّب ُِيُ لَ٨٢) 
Artinya: “sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat 
baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga 
yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri” (Departemen 
Agama, 2014: 84). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia harus berbakti 
kepada kedua orang tua (bapak dan ibu). Akhlak terhadap 
orang tua diantaranya sebagai berikut: 
(1) Mencintai mereka melebihi cinta kepada kerabat lainnya. 
(2) Merendahkan diri kepada keduanya diiringi perasaan kasih 
sayang. 
(3) Berkomunikasi dengan orang tua dengan khidmat, 
mempergunakan kata-kata lemah lembut. 
(4) Berbuat baik kepada ibu bapak dengan sebaik-baiknya. 
(5) Mendoakan keselamatan dan keampunan bagi mereka 
kendatipun seorang atau kedua-duanya telah meninggal 
dunia. 
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c) Akhlak terhadap diri sendiri, sebagaimana dijelaskan dalam  
firman Allah Q.S Al-A’raf: 31 
 لََو اُوبَرْشاَو اوُلَُكو ٍدِجْسَم ِّلُك َدْنِع ْمُكَتَنِيز اوُذُخ َمَدآ ِنَِب َاي
( َيِِْفرْسُمْلا ُّب ُِيُ لَ ُوَّنِإ اوُِفرْسُت٨١) 
Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang 
indah di Setiap (memasuki) mesjid, Makan dan 
minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan” (Departemen Agama, 2014: 154). 
 
 Implementasi akhlak terhadap diri sendiri yaitu sebagai 
berikut, diantaranya: Memelihara kesucian diri, Menutup aurat, 
Jujur dalam perkataan dan perbuatan, Ikhlas, Sabar, Rendah 
Hati, Malu melakukan perbuatan jahat, Menjauhi dengki, 
Menjauhi dendam, Berlaku adil terhadap diri sendiri dan orang 
lain, Menjauhi segala perkataan dan perbuatan buruk. 
d) Akhlak terhadap keluarga, karib kerabat, sebagaimana 
dijelaskan dalam  firman Allah Q.S Al-Ahqaf: 15 
 اًىْرُك ُوْتَعَضَوَو اًىْرُك ُو ُُّمأ ُوْتََلَحَ ًاناَسْحِإ ِوْيَدِلاَوِب َناَسْنلإا اَن ْ ي َّصَوَو
 ُه َّدُشَأ َغَل َب اَذِإ َّتََّح اًرْهَش َنُوثلاَث ُُولاَصِفَو ُوُلَْحََو  َيَِْعبَْرأ َغَل َبَو
 َّيَلَع َتْمَع َْنأ ِتَِّلا َكَتَمِْعن َرُكْشَأ ْنَأ ِنِِْعزَْوأ ِّبَر َلَاق ًةَنَس
 ِّنِِّإ ِتَِّيِّرُذ ِفِ لِ ْحِلْصَأَو ُهاَضْر َت ًاِلِاَص َلَمَْعأ ْنَأَو َّيَدِلاَو ىَلَعَو
( َيِْمِلْسُمْلا َنِم ِّنِِّإَو َكَْيلِإ ُتْب ُت١٢) 
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Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya 
berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya 
mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula). 
mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan, sehingga apabila Dia telah dewasa dan 
umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya 
Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat 
Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan 
kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal 
yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan 
kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak 
cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau 
dan Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang 
berserah diri" (Departemen Agama, 2014: 504). 
 
Implementasi akhlak terhadap keluarga yaitu sebagai 
berikut diantaranya: membina rasa kasih dan sayang dalam 
kehidupan keluarga, Saling menunaikan kewajiban untuk 
memperoleh hak, Berbakti kepada ibu bapak, Mendidik anak-
anak dengan kasih sayang, memelihara hubungan silaturahmi 
dan melanjutkan silaturahmi yang dibina orang tua yang telah 
meninggal dunia. Sedangkan implementasi Akhlak terhadap 
tetangga diantaranya sebagai berikut: Saling mengunjungi, 
Saling bantu di waktu senang lebih-lebih di waktu susah, 
Saling beri memberi, Saling hormat menghormati, Saling 
menghindari pertengkaran dan permusuhan (muhammad Daud 
Ali, 1998: 358). 
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e) Akhlak terhadap masyarakat, sebagaimana dijelaskan dalam 
firmah Allah Q.S An-Nur: 27-28 
 َّتََّح ْمُكِتوُي ُب َر ْ يَغ ًاتوُي ُب اوُلُخْدَت لَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 َلَع اوُمِّلَسُتَو اوُسِنْأَتْسَت ْمُكَّلَعَل ْمُكَل ٌر ْ يَخ ْمُكِلَذ اَهِلْىَأ ى
( َنوُر ََّكذَت٦٧)  َّتََّح اَىوُلُخْدَت لاَف اًدَحَأ اَهيِف اوُد َِتَ َْلَ ْنَِإف
 ُوَّللاَو ْمُكَل ىَْكَزأ َوُى اوُعِجْرَاف اوُعِجْرا ُمُكَل َليِق ْنِإَو ْمُكَل َنَذْؤ ُي
( ٌميِلَع َنوُلَمْع َت َابِ٦٨) 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum 
meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. 
yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu 
(selalu) ingat. jika kamu tidak menemui seorangpun 
didalamnya, Maka janganlah kamu masuk sebelum 
kamu mendapat izin. dan jika dikatakan kepadamu: 
"Kembali (saja)lah, Maka hendaklah kamu kembali. itu 
bersih bagimu dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan” (Departemen Agama, 2014: 352-353). 
 
Implementasi akhlak terhadap masyarakat yaitu sebagai 
berikut diantaranya: Memuliakan tamu, Menghormati nilai dan 
norma yang berlaku dalam masyarakat bersangkutan, Saling 
menolong dalam melakukan kebajikan dan takwa, 
Menganjurkan anggota masyarakat termasuk diri sendiri 
berbuat baik dan mencegah diri sendiri dan orang lain 
melakukan perbuatan jahat (mungkar), Memberi makan fakir 
miskin dan berusaha melapangkan hidup dan kehidupannya, 
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Bermusyawarah dalam segala urusan mengenai kepentingan 
bersama, Mentaati keputusan yang telah diambil, Menunaikan 
amanat dengan jalan melaksanakan kepercayaan yang 
diberikan seseorang atau masyarakat kepada kita, Menepati 
janji (Mohammad Daud Ali, 1998: 357-358). 
3) Akhlak terhadap lingkungan, mencakup segala sesuatu yang di 
sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-
benda tak bernyawa. Bentuk akhlak terhadap lingkungan adalah 
tidak boleh membuat kerusakan di muka bumi sebagaimana firman 
Allah dalam Q.S Al-Qasas: 77 
… َنيِدِسْفُمْلا ُّب ُِيُ لَ َوَّللا َّنِإ ِضْرلأا ِفِ َداَسَفْلا ِغْب َت لََو(٧٧) 
Artinya: “...dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan” (Departemen Agama, 2014: 394). 
 
Implementasi akhlak terhadap lingkungan yaitu sebagai 
berikut, diantaranya: Sadar dan memelihara kelestarian 
lingkungan hidup, Menjaga dan memanfaatkan alam terutama 
hewani dan nabati, fauna dan flora (hewan dan tumbuhan), Sayang 
pada sesama makhluk (Mohammad Daud Ali, 1998: 359). 
c. Akhlak Mulia Siswa 
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Akhlak seseorang akan dianggap mulia jika perbuatannya 
mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Mencintai orang lain sebagaiman mencintai dirinya sendiri. Hal 
ini dapat tercermin lewat perkataan dan perbuatannya. 
2) Bersikap toleran (tasamuh) dan memberi kemudahan kepada 
sesama dalam semua urusan dan transaksi. 
3) Menunaikan hak-hak keluarga, kerabat dan tetangga, tanpa harus 
diminta dahulu. 
4) Menghindari diri dari sikap-sikap tamak (rakus), pelit dan semua 
sifat tercela lainnya. 
5) Tidak memutuskan hubungan silaturahmi dengan sesama. 
6) Berusaha menghiasi dirinya dengan sifat-sifat terpuji (Mahmud 
dkk., 2013: 192-193). 
Sekolah adalah tempat terpenting kedua untuk pendidikan 
anak. Anak sebagai peserta didik (siswa) berhak mendapatkan 
pendidikan yang baik. Sebagai peserta didik anak juga berhak 
mendapatkan pendidikan mengenai akhlak mulia agar mereka dapat 
berperilaku sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Nilai-nilai akhlak 
mulia yang harus dimiliki oleh seorang siswa SMA yang bersumber 
dari buku Pedoman Pembinaan Akhlak Mulia Siswa Melalui 
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Pengembangan Budaya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  
(KEMENDIKNAS, 2010: 27-31) : 
 
Table 2.1 
Tabel Indikator Nilai-Nilai Akhlak Mulia Peserta Didik 
NO 
NILAI 
AKHLAK 
INDIKATOR 
1 Jujur   Tidak mencontek. 
 Tidak berbohong. 
 Tidak melakukan manipulasi 
terhadap fakta yang ada. 
 Berkata sesuai dengan yang 
sesungguhnya. 
 Tidak mengambil barang orang lain, 
dan mengumumkan barang hilang 
yang ditemukan. 
 Berani mengakui kesalah yang 
diperbuatnya. 
2 Ikhlas  Menolong orang lain tanpa berfikir 
untuk mengharap imbalan, 
 Memberikan sumbangan pikiran, 
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NO 
NILAI 
AKHLAK 
INDIKATOR 
tenagga atau uang tanpa 
mengharapkan imbalan. 
 Memiliki pemahaman bahwa segala 
sesuatu terjadi atau diperoleh dari 
Tuhan. 
3 Rendah hati  Berpakaiaan sederhana . 
 Tidak menonjolkan dan bersedia 
mengakui teman yang mempunyai 
kelebihan. 
4 Kasih sayang  Tidak membeda-bedakan orang 
berdasarkan latar belakang mereka 
(agama, etnik dan ras, social 
ekonomi. 
 Peduli kepada orang miskin dan 
cacat dsb. 
 Membantu teman atau guruyang 
sakit atau yang sedang terkena 
musibah. 
 Peduli akan ligkungan hidup dengan 
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NO 
NILAI 
AKHLAK 
INDIKATOR 
membuang sampah pada tempatnya, 
hemat air dan listrik, tidak mencoret-
coret, tidak merusak fasilitas sekolah 
dsb. 
5 Disiplin  Taat pada peraturan sekolah dengan 
menggunakan seragam yang sesuai 
dan rapi, hadir tepat waktu, 
menyelesaikan pekerjaan rumah dan 
tugas-tugas sekolah tepat waktu dsb. 
 Taat pada peraturan lalu lintas. 
6 Santun  Tidak berbicara secara tidak sopan. 
 Hormat kepada guru dan teman-
teman. 
 Memberi salam kepada guru dan 
teman-teman. 
 Mengucapkan terimakasih. 
 Tidak membuat onar disekolah. 
7 Percaya diri  Mengerjakan tugas berdasarkan hasil 
karya sendiri. 
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NO 
NILAI 
AKHLAK 
INDIKATOR 
 Berani unjuk diri didepan umum 
untuk menampilkan ketrampilan 
(misalnya, berpidato, menari, 
menyanyi dsb.) 
8 Hemat  Hemat dalam menggunakan kertas, 
air, listrik dsb. 
 Jajan tidak berlebihan. 
 Tidak menggunakan telepon umum 
di sekolah terlalu lama. 
9 Pantang 
menyerah 
 Menyelesaikan tugas dengan baik 
dan tepat waktu meskipun 
menghadapi hambatan dan 
tantangan. 
10 Adil  Tidak pilih kasih dalam berteman 
tanpa memandang latar belakang 
mereka. 
11 Berfikir positif  Memandang semua peristiwa sebagai 
situasi yang selalu dapat memberikan 
manfaat. 
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NO 
NILAI 
AKHLAK 
INDIKATOR 
 Memandang semua orang yang 
dihadapi sebagai pihak yang baik. 
12 Mandiri  Menyelesaikan tugas yang diberikan 
dengan cara dan kemampuan sendiri 
tanpa harus meminta bantuan orang 
lain. 
13 Cinta damai  Tidak ikut tawuran antar pelajar. 
 Tidak melakukan kekerasan dan 
pelecehan kepada siswa junior dana 
tau siswa jenis kelamin lain. 
 Tidak menyebarkan fitnah. 
14 Toleransi  Menerima dan menghargai orang 
lain yang mempunyai keyakinan dan 
kebiasaan/ adat istiadat yang berbeda 
sehingga tercipta kehidupan yang 
rukun. 
15 Pengendalian 
emosi 
 Tidak berkelahi dan ikut tawuran. 
 Tidak mudah kecewa ketika guru 
memberikan nilai yang tidak sesuai 
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NO 
NILAI 
AKHLAK 
INDIKATOR 
dengan harapan. 
 Tidak mudah marah ketika guru 
memberikan tugas sekolah yang 
banyak. 
16 Kewarganegar
aan 
 Cinta produk dalam negeri. 
 Bias menyanyikan lagu kebangsaan. 
 Mengukiti upacara bendera dengan 
khidmat 
 Menjaga nama baik sekolah. 
17 Tanggung 
jawab 
 Menyelesaikan tugas yang diberikan 
dengan standar yang terbaik dan 
berani mengakui kesalahan yang 
dibuat dalam menyelesaikan tugas 
tersebut. 
 Berani menanggung risiko atas apa 
yang diperbuat. 
18 Kreatif  Menyelesaikan tugas dengan cara 
yang baru dan mempunyai manfaat 
bagi orang lain. 
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NO 
NILAI 
AKHLAK 
INDIKATOR 
19 Kerja keras  Menyelesaikan tugas dengan 
sungguh-sungguh sesuai dengan 
kemampuan untuk mencapai kualitas 
yang terbaik dan tepat waktu. 
20 Kerjasama  Menyelesaikan tugas kelompok yang 
diberikan guru dengan lebih 
mengutamakan pencapaian tujuan 
bersama dari pada tujuan pribadi. 
 Berpartisipasi untuk memberikan 
sumbangan pikiran/ uang untuk 
menyelesaikan kegiatan bersama.  
 
d. Metode pembentukan atau penanaman akhlak 
Metode pembentukan dan penanaman akhlak dalam jurnal 
yang berjudul “Pendidikan Islami di Era Globalisasi dalam 
membangun Karakter Bangsa” dikemukakan sebagai berikut: 
1) Metode keteladanan, karena anak selalu melihat dan memerhatikan 
sikap dan perilaku figur. Figur yang paling dekat dengannya 
adalah orang tua sendiri. Untuk itu penting sekali orang tua 
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menyadari fungsinya untuk memberikan keteladanan pada anak. 
Dan anak perlu dikenalkan dengan sosok-sosok yang bisa 
diteladani, dalam hal ini yang paling utama adalah Rasulullah saw.  
2) Metode pembiasaan, yaitu penjadwalan suatu pekerjaan agar 
menjadi tingkah laku yang terpola. Hal ini penting karena karakter 
yang baik antara lain terbentuk melalui pembiasaan. 
3) Metode nasehat, bagaimana keadaannya, seseorang tetap 
membutuhkan bimbingan dan nasihat dari pendidik. Hal ini karena 
tidak ada seorangpun yang terjamin tetap konsisten dalam 
kebaikan. 
4) Metode pengawasan, yang dilakuakan untuk melihat sejauh mana 
efektifitas pembinaan terhadap peserta didik. Pemgawasan ini 
bukan berarti pendiktean, tetapi lebih pada tindakan evaluasi yang 
dilakuakn secara edukatif. 
5) Metode kesinambungan antara pemberian hukuman (punishment) 
dan penghargaan (reward), yaitu pemberlakuan konsekuensi 
terhadap pelanggaran yang dilakukan anak didik yang 
meninggalkan kewajiban, diimbangi dengan pemberian 
penghargaan bagi yang berprestasi sehingga anak merasa dihargai 
eksistensinya. Target dari metode ini adalah agar anak berlatih 
memikul tanggung jawab (Aziza Meria, 2012: 91). 
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Ibnu Sina dalam jurnal yang berjudul “Pendidikan 
Karakter untuk Siswa SD dalam Perspektif Islam” mengemukakan 
bahwa alat pendidikan budi pekerti itu berupa hadiah dan 
hukuman, kelembutan dan kekerasan. Ibnu Sina sangat 
menekankan agar para pendidik menjauhkan anak didiknya dari 
akhlak yang buruk, kebiasaan yang jelek dengan jalan targib wa 
tarhib dengan lunak dan kasar, dengan jalan memperdulikan atau 
membiarkan, sesekali memberikan pujian atau celaan, cara ini 
digunakan jika dipandang sudah cukup (Ani Nur Aeni, 2014: 54). 
Sedangkan dalam jurnal yang berjudul “Konsep 
Pembentukan Kepribadian Anak dalam Perspektif Al-Qur’an 
(Surat Luqman Ayat 12-19)” dijelaskan bahwa dalam 
pembentukan kepribadian maka perlu adanya Pendidikan disiplin 
dan taat kepada hukum. Untuk membangun karakter dan 
kepribadian anak perlu melalui penanaman disiplin yang tinggi, 
agar anak memiliki kekuatan jiwa, atau mental yang tinggi, tidak 
mudah menyerah dengan keadaan, dan anak dilatih untuk taat 
terhadap hukum yang berlaku, maka anak didik mengenal reward 
dan punishment (ganjaran dan hukuman), agar anak memiliki 
tanggung jawab terhadap apa saja yang ia kerjakan dan lakukan, 
baik perkataan maupun perbuatan (Heru Juabdin Sada, 2015: 266). 
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Sedangkan Ani Nur Aeni mengemukakan model pendidikan 
karakter tadzkirah yang artinya peringatan untuk menanamkan akhlak 
mulia dengan metode sebagai berikut: 
1) Tunjukkan teladan, pendidikan wajib memberikan teladan bagi 
peserta didik, karena walaupun motode keteladanan dianggap 
kuno dalam pendidikan namun terbukti efektif terhadapperubahan 
sikap dan perilaku. 
2) Arahan (berikan bimbingan), anak harus diberikan arahan atau 
bimbingan untuk mencapai baik, benar, dan yang diperintahkan 
itu, jangan sampai anak salam memilih dan salam menentukan. 
3) Dorongan (berikan motivasi), dalam pemberian motivasi tepat 
sekali jika menggunakan metode targhib wa tarhib, yaitu metode 
pemberian motivasi agar siswa melakukan kebaikan (targhib) dan 
agar menjauhi kejahatan (tarhib). Metode ini hampir mirip dengan 
metode reward dan punishment ganjaran dan hukuman) namun 
yang membedakan adalah targhib wa tarhib berdasarkan ajaran 
Allah, sedangkan reward dan punishment berdasarkan pada 
hukuman dan ganjaran manusiawi. 
4) Zakiyah (bersih murni), dalam pemberikan bimbingan guru harus 
memiliki sifat ikhlas dan keiskhlasan juga harus di tanamkan 
keikhlasan dalam belajar, bersikap dan berbuat sekecil apapun. 
Jika rasa ikhlas sudah tumbuh, maka keikhlasan ini akan menjadi 
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kekuatan yang maha dahsyat yanga kan merubah segala perilaku 
dalam kehidupan. 
5) Kontinuitas (proses pembiasaan), pembiasaan dipandang sebagai 
metode yang sangat efektif dalam memberikan pendidikan yang 
berkaitan dengan moral. Dalam metode ini anak dibiasakan hal-
hal yang baik, sehingga akan menjadi akhlak baik, dimana 
perilaku baik itu akan muncul secara spontan tanpa memerlukan 
pertimbangan dan pemikiran. 
6) Ingatan, manusia adalah tempatnya salah dan lupa maka manusia 
harus diingatkan. Hal yang harus dilakukan oleh para guru adalah 
mengingatkan kepada siswa bahwa senantiasa kita berada dalam 
pengawasan Allah, dampaknya siswa akan senantiasa menjaga 
sikap dan perilakunya dari perbuatan yang tercela. 
7) Repetisi dan refleksi (pengulangan), metode ini erat hubunganya 
dengan metode pembiasaan. Yang dilakukan dengan tujuan 
supaya siswa terbiasa, untuk mengingat kembali, dan untuk 
memahami suatu perkataan. 
8) Organisasikan, maksud dari metode ini adalah bahwa guru 
dituntut memiliki kemampuan untuk mengorganisasikan 
pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh siswa di luar sekolah 
dengan yang diperoleh di sekolah melalui proses belajar. Hal ini 
bertujuan supaya informasi yang akan disampaikan dan informasi 
54 
 
 
yang didapat guru adalah informasi yang tepat sesuai dengan 
keadaan siswa yang dapat dijadiakan acuan guru dalam prose 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
9) Heart, pendidikan akhlak harus dilakukan dengan proses 
menyentuh sisi yang paling sensitive yaitu hati dan dilakuakan 
dari hati-kehati antara guru dan siswa. Maka tatalah hati dengan 
sebaik-baiknya, karena segala perbuatan baik maupun buruknya 
akan berangkat dari hati sebagaimana sabda Rasulullah yang 
artinya “ingatlah sesungguhnya dalam diri manusia ada segumpal 
darah, yang apabila ia beres maka bereslah seluruh persoalan, 
tetapi apabila ia rusak, maka rusaklah seluruhnya, ingatlan bahwa 
dia itu hati” (Ani Nur Aeni, 2014: 54-56). 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
proses pembentukan dan penanaman akhlak dapat dilakukan dengan 
beberapa metode yang sering digunakan yaitu metode pembiasaan, 
metode teladan, metode bimbingan, metode reward dan punishment, 
metode pengawasan dan lain sebagainya. Dan sekiranya metode 
reward dan punishment dapat gunakan sebagai metode yang efektif 
untuk menanamkan akhlak mulia karena di dalamnya ada konsep 
memotivasi dan memperbaiki anak kepada suatu kebaikan apabila 
dilakukan sesuai dengan kaidah yang berlaku. 
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu   
Penelitian yang akan dilakukan ini bukanlah penelitian yang pertama. 
Sekiranya ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yang 
dapat dijadikan landasan awal atau dasar antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nuris Itaus Solikhah, Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam di Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 
dengan judul Penerapan Reward dan Punishment dalam Proses Pendidikan 
di Pondok Pesantren Miftahul Sa’adah Tambakselo Kec. Worosari Kab. 
Grobogan tahun 2016/2017. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
penerapan reward dan punishment dalam proses pendidikan di Pondok 
Pesantren Miftahul Sa’adah  Tambakselo Kec. Wirosari Kab. Grobogan 
dilaksanakan untuk memotivasi santri belajar, kepribadian yang baik, 
mengajar rasa tanggung jawab atas apapun yang dilakukan dan 
pembiasaan untuk hidup disiplin. 
Terdapat persamaan dalam penelitian di atas dengan penelitian 
yang akan dilaksanakan yaitu sama-sama membahas tentang penerapan 
reward dan punishment yang ditekankan pada proses. Namun terdapat 
perbedaan, pada penelitian di atas tempat penelitian dilakukan di 
Lembaga Pendidikan Nonformal (Pondok Pesantren) sedangkan 
penelitian yang akan dilaksanakan ini dilakukan di Lembaga Pendidikan 
Formal (Sekolah Menengah Kejuruan) 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Khalifah Handayani, Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam di Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 
dengan judul Penerapan Punishment (Hukuman) Kepada Santriwati kelas 
VIII SMP dalam Upaya Meningkatkan Keaktifan Pengajian Al-Qur’an di 
Pondok Pesantren Al Muayyad Mangkuyudan Surakarta. hasil penelitian 
tersebut adalah peningkatan keaktifan pengajian Al-Qur’an di Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta, frekuensi nilai keaktifan 
dengan jumlam 51 orang dikatakan meningkat dengan nilai presentase 
sebanyak 50,98%, presentase nilai keaktifan dikatakan tetap sebanyak 
17,65%, dan presentase nilai keaktifan dikatakan menurun sebanyak 
31,37%. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
antara tahun 2013/ 2014 dengan 2014/ 2015. Peningkatan tersebut terjadi 
adanya perubahan bentuk punishment (hukuman) pada tahun ajaran 2014/ 
2015. 
Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah obyek 
yang diteliti. Obyek dari penelitian tersebut adalah penggunaan metode 
punishment untuk peningkatan keaktifan dalam pengajian Al-Qur’an 
sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan ini obyeknya adalah 
penggunaan metode reward dan Punishment untuk menanamkan akhlak 
mulia siswa. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Miftahul Sofiana, Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam di Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 
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dengan judul Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Mulia pada Siswa di SMK 
Ma’Arif NU 1 Cilongok Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 
Hasil penelitian tersebut adalah penanaman akhlak pada siswa di SMK 
Ma’arif NU 01 Cilongok dapat diterapkan dengan cara penggunaan 
metode bervariasi, adanya uswah yang baik dari pendidik dan adanya 
sarana dan prasarana yang memadai. Pelaksanan penanaman nilai-nilai 
akhlak mulia pada siswa di SMK Ma’Arif NU 01 Cilongok Kecamatan 
Cilongok sudah berjalan dengan baik, karena di dalam penanaman nilai-
nilai akhlak tidak berupa pengajaran, tetapi berupa peneladanan dan 
pembiasaan. 
Terdapat kesinambungan antara penelitian ini dan penelitian yang 
akan dilakukan yaitu sama-sama meneliti tentang penanaman akhlak 
mulia siswa di lembaga pendidikan sekolah menengah kejuruan (SMK). 
Sedangkan perbedaannya penelitian yang akan dilakukan mengambil 
konsentrasi pada metode reward dan punishment untuk menanamkan 
akhlak mulia siswa. Sedangkan penelitian di atas lebih berkonsentrasi 
pada pencarian metode yang digunakan untuk penanaman akhlak mulia 
pada siswa di SMK Ma’Arif NU 1 Cilongok Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas. 
C. Kerangka Berfikir 
peserta didik sebagai generasi penerus bangsa diharapkan memiliki 
kecakapan intelektual, memiliki kepribadian yang mulia dan memiliki banyak 
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keterampilan. Dengan perkembangan zaman dan semakin berkembangnya 
tehnologi diharapkan anak mampu bersaing dikanca dunia tanpa 
meninggalkan kebudayaan negaranya. Hal tersebut dapat diwujudkan melalui 
pendidikan yang diharapkan dapat memperbaiki dan meluruskan akhlak anak 
yang menyimpang sebagai dampak dari kemajuan tehnologi tersebut.  
Akhlak adalah tabiat atau tingkah laku seseorang dalam kehidupan 
sehari-hari yang dilakukan secara sadar dan tanpa adanya paksaan dari luar 
yang dilakukan dengan spontan tanpa pemikiran terlebih dahulu. Sehingga 
akhlak itu melahirkan dua bentuk perbuatan yaitu perbuatan baik atau akhlak 
mulia dan perbuatan buruk atau akhlak tercela. Pendidikan diharapkan dapat 
memperbaiki akhlak anak dari yang tidak baik menjadi baik dan yang sudah 
baik akan terus meningkatkan menjadi lebih baik. Metode pendidikan yang 
tepat akan memudahkan pendidik untuk menanamkan akhlak mulia pada 
peserta didik, misalnya penerapan reward dan punishment. 
Reward merupakan Sesuatu yang diberikan kepada seseorang karena 
telah mencapai atau melakukan sesuatu sesuai yang dikehendaki, yakni 
mentaati peraturan sekolah dengan senang hati, peningkatan prestasi baik 
akademik maupun non-akademik. Agar penghargaan dapat memotivasi anak 
untuk menjadi manusia yang baik, maka Penghargaan harus disesuaikan 
dengan kondisi siswa dan prestasi apa yang diraih. Contoh bagi siswa yang 
selalu mendapatkan peringkat maka hadiahnya adalah bebas uang sekolah.  
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Sedangkan Punisment (hukuman) adalah suatu konsekuensi yang 
menurunkan frekuensi respon suatu perilaku yang mengikutinya, hukuman 
juga sebagai wujud sanksi agar memberikan efek jera bagi siswa atau anak 
agar tidak berani berbuat jahat (berakhlak buruk) dan melanggar peraturan 
yang berlaku. Maka diharapakan orang yang dihukum tersebut mengalami 
perasaan tidak senang untuk selanjutnya mengurangi perilaku yang 
menyebabkan dia dihukum. Dalam dunia pendidikan pada dasarnya 
penggunaan system hukuman sangat berpengaruh pada perilaku peserta didik, 
terutama mereka yang suka melakukan perilaku-perilaku yang tidak sesuai 
aturan atau norma. Hukuman yang diberikan haruslah hukuman yang bersifat 
edukatif bukan yang bersifat kekerasan yang akan merugikan peserta didik, 
pada dasarnya penerapan punishment bertujuan untuk meluruskan dan 
memperbaiki perilaku anak agar tertanam akhlak yang mulia. 
Penerapan reward dan punishment merupakan sistem yang memiliki 
tujuan memperbaiki dan memotifasi peserta didik agar menjadi individu yang 
lebih baik. Reward dan punishment yang diterapkan disesuaikan dengan 
tingkat psikologi anak dan disesuaikan dengan jenjang pendidikan agar tidak 
mengganggu psikis dan jiwa anak. Dengan adanya penerapan reward dan 
punishment diharapkan peserta didik sebagai generasi muda penerus bangsa 
memiliki intelektual, kepribadian dan tertanam akhlak mulia dalam kehidupan 
sehari-hari agar dapat memajukan Negara. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif dengan metode 
Deskriptif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2013: 60) Penelitian 
kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran, orang secara individual maupun kelompok.  
Sedangkan menurut Zainal Arifin (2012: 140) penelitian kualitatif 
adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai 
dengan kondisi yang objektif dilapangan tanpa adanya manipulasi serta jenis 
data yang dikumpulkan teritama data kualitatif. Penelitian deskriptif menurut 
Nana Syaodih Sukmadinata (2013: 72) adalah suatu bentuk penelitian yang 
paling dasar, ditujukan untuk mendeskrpsikan atau menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun 
rekayasa manusia. 
Dari beberapa pendapat mengenai penelitian kualitatif deskriptif di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif deskriptif adalah 
proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan 
kondisi yang objektif dilapangan untuk menggambarkan dan menjelaskan 
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fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 
pemikiran orang secara individu maupun kelompok dan lain sebagainya. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Batur Jaya 2 Ceper Klaten. Dengan pertimbangan 
tempat penelitian ini menerapkan Reward dan Punishment dalam 
proses pendidikan baik dalam proses belajar mengajar maupun 
kegiatan diluar belajar mengajar. 
2. Waktu Penelitian 
 dilakukan oleh penulis pada bulan Januari 2018 sampai dengan 
bulan Juni 2018.  
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 88) Subjek penelitian adalah 
benda, hal, orang atau tempat data untuk variable penelitian melekat dan 
dipermasalahkan. Maka dapat dipahami bahwa subjek penelitian tidak 
selalu berupa orang, tetapi dapat benda, proses, kegiatan dan tempat 
Suharsimi Arikunto (2013: 89). Subjek dalam penelitian ini adalah Guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
2. Informan 
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Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexi J. Moleong, 
2001: 90). Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru 
Bimbingan Konseling (BP), wali kelas, Guru Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKN) dan Siswa.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa metode. Adapun metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah: 
1. Metode Pengamatan (Observasi) 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
pengindraan (Burhan Bungin, 2012: 118). Sedangkan menurut Garabiyah 
dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, adapun 
observasi ilmiah adalah perhatian terfokus terhadap gejala, kejadian, atau 
sesuatu dengan maksud menafsirkan, mengungkapkan faktor-faktor 
penyebabnya, dan menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya (Emzir, 
2012: 38).  
Metode Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 
data mengenai letak geografis, prosedur dan bentuk reward dan 
punishment  dalam menanamkan akhlak mulia siswa di SMK Batur Jaya 
2 Ceper Klaten. 
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2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan 
bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses 
interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau 
orang di wawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung (Muri 
Yusuf, 2016: 372).  
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang bentuk 
reward dan punishment yang diberlakukan di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten dan bagaimana cara penerapannya dalam rangka penanaman 
akhlak mulia pada siswa. Sebelum melakukan wawancara, peneliti 
mempersiapkan pedoman wawancara terlebih dahulu agar tidak 
menyimpang dari permasalahan yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, 
pihak yang diwawancarai antara lain: Guru PAI, Kepala Sekolah, Siswa, 
Guru BK, dan Wali Kelas 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. hasil 
penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel/ dapat 
dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di 
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sekolah, di tempat kerja, di masyarakat dan autobiografi (Sugiyono, 2015: 
240).   
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data yang bersifat dokumen meliputi: profil lembaga, visi 
dan misi, sarana prasarana, tata tertib siswa, dan lain-lain yang dapat 
melengkapi data yang diperlukan. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Triangulasi adalah proses penguatan bukti dari individu-individu 
yang berbeda misalnya, seorang kepala sekolah dan seorang siswa. Jenis data 
misalnya, catatan lapangan observasi dan wawancara dalam deskripsi dan 
tema-tema dalam penelitian kualitatif (Emzir, 2012: 82). Sedangkan menurut 
Zainal Arifin (2012: 164) triangulasi adalah penggunaan berbagai metode dan 
sumber daya dalam mengumpulkan data untuk menganalisis suatu fenomena 
yang saling berkaitan dari perspektif yang berbeda. 
Teknik keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan metode. Menurut Patton yang dikutip Lexy J. Moleong 
(2010: 330) triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. metode triangulasi sumber pada 
penelitian ini digunakan untuk membandingkan antara informasi yang 
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diperoleh dari subjek dan informan dalam mengamati penerapan reward dan 
punishment untuk menanamkan akhlak mulia siswa di SMK Batur Jaya Ceper 
Klaten. 
Triangulasi metode menurut Patton yang dikutip Lexy J. Moleong 
(2010: 331) terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber beberapa data dengan 
metode yang sama. Dalam penelitian ini teknik triangulasi metode digunakan 
untuk memeriksa keabsaan data dengan cara membandingkan data yang 
diperoleh melalui teknik pengumpulan data yang telah dipaparkan di atas 
yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumentasi untuk memastikan data-
data itu tidak bertentangan. 
F. Teknik Analisis Data 
Bogdan dan Biklen dalam buku yang berjudul Metodologi Penelitian 
Kualitatif mengemukakan bahwa, analisis data kualitatif adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 
memberi dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain 
(Lexy J. Moleong, 2010: 248). 
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis 
analisis data interaktif. Miles dan Huberman yang dikutip dalam Sugiyono 
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(2015: 337) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu 
reduksi data, penyajian data dan verification (kesimpulan). Proses tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memudahkan peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,  flowchart dan 
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian 
data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. Penyajian 
data juga bisa berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart. 
3. Kesimpulan/ Verification 
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Langkah yang ketiga dalam analisis data adalah penarikan 
kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan 
adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis 
atau teori. 
Miles dan Huberment yang dikutip dalam Sugiyono (2015: 338) 
menggambarkan model analisis data interaktis dalam bentuk bagan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Analisis data model Miles dan Huberman 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Lapangan 
1. Sejarah Berdirinya SMK Batur Jaya 2 Ceper klaten  
SMK Batur Jaya 2 Ceper merupakan sekolah kejuruan dibawah 
yayasan Roudlotush Sholihin, Batur, Ceper, Klaten. Sekolah ini berdiri 
sejak tahun 1991 dengan kepala sekolah Bapak H. Muhammad Anis S.E 
yang membuka dua jurusan yaitu jurusan Akuntansi dan Jurusan 
Sekretaris. Sekolah ini merupakan sekolah kelompok Bisnis Manajemen 
dengan Program Keahlian Akuntansi dan Kesekretarisan. Dalam 
kelompok SMEA dibawah pimpinan Yayasan Raoundlotush Sholihin 
Bapak H Muhammad Husnun H.S dan seluruh jajarannya. 
SMK Batur Jaya 2 Ceper dulu merupakan sekolah SMEA Batur 
Jaya. Kemudian Dalam perkembangannya SMEA Batur Jaya berubah 
menjadi SMK Batur Jaya 2 Ceper dengan status diakui dengan program 
Keahlian Akuntansi dan Sekretaris. Selanjutnya kurang lebih tahun 2004-
2005 dari pemerintah diberikan kesempatan pengembangan membuka 
Renginering dengan program Studi Teknik Industri dengan Program 
Keahlian  Kimia Industri. Jadi sampai sekarang SMK Batur Jaya 2 Ceper 
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mempunyai  2 Program Studi, yaitu Program Studi Bisnis 
Manajemen dan Program Keahlian Akuntansi dan Administrasi 
Perkantoran dengan jenjang akreditasi B. Yang kedua Program keahlian 
kimia industry dengan program keahlian Teknik kimia dengan ijin 
operasional. Akan tetapi pada tahun 2009/2010 Program Keahlian Teknik 
Kimia mendapat Status Akreditasi B. Selanjutnya pada tahun 2012/2013 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten membuka Renginering program keahlian 
teknik otomotif sepeda motor (dokumen sekolah yang diperoleh tanggal 
29 Maret 2018) . 
2. Letak Geografis SMK Batur Jaya 2 Ceper 
SMK Batur Jaya 2 Ceper terletak di Jl. Raya Besole-Ceper No. 02, 
Krenekan Klepu Ceper Klaten Jawa Tengah 57465. Tepatnya sebelah 
timur Jl. Raya Besole-Ceper No. 02 Jarak SMK Batur Jaya 2 dengan 
Jalan Utama Solo-Jogja hanya sangat strategis jika dijangkau dari Jalan 
Utama Solo Jogja ± 100 m. maka dari itu dapat dikatakan SMK Batur 
Jaya 2 Ceper letaknya sangat setrategis karena dekat dengan jalan raya 
dan berada ditengah-tengah pemukiman padat penduduk (dokumen 
sekolah yang diambil tanggal 29 Maret 2018). 
3. Sekilas Tentang SMK Batur Jaya 2 Ceper 
a. Visi, Misi dan Tujuan SMK Batur Jaya 2 Ceper 
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1) Visi 
Menjadikan SMK Standar Nasioanal untuk menghasilkan pelaku 
Ekonomi yang profesional dan beriman di Era Globalisasi 
2) Misi 
a) Menyelenggarakan pendidikan dan latihan dengan kurikulum 
berstandar nasional 
b) Menyelenggarakan pendidikan yang mengintegrasikan nilai-
nilai sosial, budaya, dan Agama Islam Ahlu Sunnah Wal 
Jamaah 
c) Meningkatkan penerapan sistem menejemen mutu ISO 9001: 
2008 
d) Meningkatkan sumber daya manusia yang profesional dan 
bersertifikat nasional 
e) Memenuhi fasilitas praktek dan pendidikan sesuai IPTEK 
3) Tujuan 
a) Membantu menyelenggarakan pendidikan sebagai usaha 
meningkatkan kwalitas sumber daya manusia. 
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b) Melaksanakan tanggung jawab pendidikan sebagai usaha 
menigkatkan kwalitas sumber daya manusia (observasi tanggal  
29 Maret 2018). 
b. Tata Tertib Siswa SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
1) Ketentuan dalam Lingkungan  
a) Pelajaran dimulai pada jam 06.55 WIB, siswa datang 10 menit 
sebelumnya. 
b) Para siswa harus dopan santun, tenang, tertib, dan teratur 
sewaktu keluar masuk halaman sekolah dan kelas, sepeda atau 
motor harus dituntun dan dimatikan. 
c) Regu piket harus datang 15 menit sebelumnya, untuk 
menunaikan tugasnya./ 
d) Datang terlambat, meninggalkan sekolah sebelum pelajaran 
selesai, harus memperoleh ijin dari guru kelas, piket atau 
kepala sekolah. 
e) Selama waktu pelajaran, tidak diperbolehkan meninggalkan 
kelas. 
f) Siswa yang membawa kendaraan harus diletakkan ditempat 
yang telah ditentukan dan dalam keadaan terkunci. 
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g) Kerusakan atau kehilangan sesuatu yang terjadi dikomplek 
sekolahan, pada prinsipnya bukan menjadi tanggung jawab 
sekolah. 
h) Pulang mendahului tanpa ijin, bila disekolah terjadi sesuatu 
yang tidak diinginkan, maka persoalan tersebut dibebankan 
kepadanya (kehilangan sesuatu). 
i) Siswa tidak boleh membawa HP dilingkungan sekolah. 
2) Ketentuan di dalam Kelas 
a) Setelah tanda bel masuk dibunyikan, semua siswa harus segera 
masuk kelasnya masing-masing dengan tertib. 
b) Pada awal dan akhir peajaran, semua siswa berdo’a dipimpin 
oleh ketua kelas atau orang yang ditunjuk. 
c) Ketua kelas/ petugas yang ditunjuk, harus mengabsen kelasnya 
pada jam pertama dan jam terakhir dan 
mempertanggungjawabkan buku jurnal.  
d) Setelah lima menit waktu pelajaran dimulai, Guru belum hadir, 
maka ketua kelas atau piket menghubungi Guru jaga/ piket. 
e) Keluar masuk kelas selama pelajaran berlangsung, harus seijin 
Guru yang mengajar pada jam yang bersangkutan. 
f) Pada jam-jam bebas, siswa wajib belajar sendiri dengan  
tenang di dalam kelas atau diisi dengan kegiatan yang dipimpin 
oleh ketua kelas yang bermanfaat. 
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g) Pada prinsipnya tidak dibenarkan mengajukan jam pelajaran, 
kecuali kosong empat jam berturut-turut, yang tidak ada tugas 
apapun. 
h) Semua siswa wajib mengikuti semua pelajaran dengan 
bersungguh-sungguh termasuk didalamnya kegiatan kurikuler/ 
pengembangan diri yang diselenggarakan oleh sekolahan pada 
waktu siang atau sore. 
i) Apabila siswa mengalami kesulitan atau permasalahan yang 
tidak dapat diatasi hal ini perlu dikonsultasikan kepada Guru 
BP/ GC. 
3) Ketentuan-Ketentuan Administrasi 
a) Berhalangan mengikuti pelajaran karena alasan apapun, harus 
ada keterangannya dari orang tua/ wali murid. 
b) Berhalangan masuk karena sakit lebih dari tiga hari, harus ada 
surat keterangan dari dokter. 
c) Tidak masuk lebih dari satu minggu tanpa keterangan, dapat 
dikeluarkan dengan tidak hormat. 
d) Buku raport harus ditempeli pas photo dan dimintakan tanda 
tangan orang tua/ wali dan paling lama satu minggu harus 
sudah dikembalikan ke sekolah. 
e) Pemabayaran dana operasional pendidikan dan dana praktik 
paling lambat tanggal 10 tiap-tiap bulan yang bersangkutan. 
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4) Ketentuan Pakaian  
a) Semua siswa wajib berpakaian yang sopan dan rapi sesuai 
dengan kepribadian insan Indonesia dan Agama Islam. 
b) Tidak dibenarkan siswa memakai pakaian, yang coret-coret, 
berstempel, bergambar yang tidak ada manfaatnya, dan baju 
harus dimasukkan.  
c) Dianjurkan tidak memakai perhiasan yang berharga maupun 
kosmetik. 
d) Semua siswa diwajibkan memiliki seragam: Osis, Pramuka, 
Ciri Khusus, Batik, Olahraga dan seragam lain yang ditentukan 
oleh sekolah, khususnya putri diwajibkan memiliki pakaian 
muslimah. 
e) Setiap siswa diwajibkan berseragam pakaian sesuai hari-hari 
yang ditentukan (Osis, Batik Klaten, Ciri Khusus, Batik 
Yayasan). 
f) Bagi siswa putra rambut disisir rapi dan harus pendek. 
g) (1) pakaian putri bagi yang berjilbab: 
Rok panjang, baju lengan panjang, baju dikeluarkan dan 
jilbab menyesuaikan roknya atau putih. 
(2) pakaian putri bagi yang tidak berjilbab: 
Rok panjang, baju lengan pendek dan dimasukkan, kecuali 
pakaian ciri khusus dan batik lengan baju tetap panjang. 
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h) Sepatu berwarna hitam serta kaos kaki hitam. 
5) Lian-Lain 
a) Setiap siswa harus berbuat sopan dalam tutur kata dan tingkah 
laku dan berterus terang, disiplin, dan menjaga nama baik 
sekolah dan agama. 
b) Semua siswa wajib memiliki buku-buku dan alat pelajaran 
yang ditentukan guru dan sekolah. 
c) Siswa tidak dibenarkan membawa gambar-gamabar, bacaan-
bacaan yang dapat mengganggu pendidikan dan pelajaran. 
d) Semua siswa dilarang membawa, mengonsumsi, mengedarkan, 
rokok dan obat-obatan terlarang (narkoba), membawa benda 
yang dapat membahayakan dirinya maupun orang lain serta 
dilarang agama. 
e) Setiap siswa harus menjaga dan mengamankan inventaris 
kelas, berupa meja, kursi, sakelar, stop kontak, listrik dan lain-
lain. 
f) Setiap siswa tidak bole coret-coret, menempel pelekat di meja, 
kursi, maupun di dinding (tembok), di dalam maupun di luar.  
6) Sangsi-Sangsi 
Siswa yang melanggar tata tertib yang telah ditetapkan oleh kepala 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten, sekolah akan menjatuhkan sangsi 
berupa: 
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1. Teruran atau peringatan lisan 
2. Peringatan tertulis dan tugas sebagai pembinaan 
3. Dipulangkan dari sekolah 
4. Dikenakan skorsing, tidak diperkenankan mengikuti pelajaran 
sampai batas waktu yang akan ditetapkan, siswa tersebut tetap 
hadir disekolah 
5. Dikembalikan kepada orang tua 
7) Penutup 
Hal-hal yang belum ditetapkan dalam tata tertib ini akan diatur 
kemudian hari oleh kepala sekolah (dokumentasi dan observasi 
tanggal 29 Maret 2018). 
B. Deskripsi Penerapan Reward dan Punishment dalam Penanaman Akhlak 
Mulia Siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Untuk mengetahui kebenaran penerapan reward dan punishment di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten, penulis memilih untuk menganalisis proses 
pendidikan di dalam sekolah secara langsung. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengetahui secara nyata bahwa reward dan punishment benar-benar 
diterapkan dalam pendidikan dan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan  
penerapan reward dan punishment  tersebut dalam penanaman akhlak pada 
siswa. 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten telah menetapkan Tata tertib beserta 
dengan sangsi atau hukuman yang akan diberikan baik ketentuan dalam 
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lingkungan sekolah, ketentuan di dalam kelas, ketentuan-ketentuan 
administrasi, ketentuan berpakaiaan, dan lain-lain. ini bertujuan untuk 
menertibkan siswa untuk mengajarkan siswa tentang kedisiplinan, tanggung 
jawab, tata karama, kejujuran dan mewujudkan siswa yang berakhlak mulia. 
Aturan tersebut telah dipasang di halaman sekolah, maka setiap anak masuk 
keluar sekolah pasti dapat membaca tata tertib sekolah  (Observasi pada 
tanggal 29 Maret 2018). 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Drs. Sriyanto selaku Guru PAI 
(tanggal 28 Maret 2018) menyatakan bahwa SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
merupakan salah satu sekolah yang menerapkan reward dan punishment 
dalam proses pendidikan. Hal tersebut dilakukan sebagai langkah untuk 
membentuk atau merubah akhlak anak dari yang kurang baik menjadi baik 
dan yang sudah baik agar menjadi lebih baik. akhlak mulia harus ditanamkan 
pada diri semua manusia bahkan sejak mereka masih kecil. Karena akhlak 
mulia adalah aspek terpenting pertama yang harus ditanamkan dalam diri anak 
dan akhlak merupakan pokok dari segala sesuatu, dimana akhlak sangan 
berperan dalam hubungan antara manusia dengan Allah, manusia dengan 
sesama manusia dan manusia dengan lingkunagn sekitar. Apabila seseorang 
sudah memiliki akhlak baik maka ketika seseorang menjalani hidup 
bermasyarakat akan sangat mudah tercipta ketentraman, keamanan dan 
kesejahteraan.  
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berdasarkan wawancara dengan Bapak Suryani selaku kepala sekolah 
(tanggal 28 Maret 2018) bahwa Penanaman akhlak mulia adalah tujuan utama 
karena hal tersebut adalah sabda Nabi. Karena akhlak jika kita lihat dari 
beberapa ahli adalah sebuah perilaku yang muncul tanpa dibuat-buat artinya 
perlu adanya penanaman agar anak terbiasa melakukannya dan tidak merasa 
terpaksa dalam melakukan perbuatan baik. 
1. Bentuk Penanaman Akhlak Mulia Siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten 
a. Bentuk Penanaman Akhlak Mulia siswa kepada Allah di SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten 
1) Bersyukur 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nur Chasana 
penanaman rasa syukur kepada siswa itu diwujudkan lewat 
penjelasan Bapak Ibu Guru di dalam kelas tentang arti bersyukur 
itu apa tentu yang lebih aktif dalam hal itu adalah guru agama, 
kemudian kami selalu mengajak anak untuk selalu bersyukur atas 
nikmat, kesehatan, kemudahan dan segala hal baik yang telah 
diberikan oleh Allah. Contohnya ketika ujian seperti ini sebelum 
dimulai kami selalu memimpin anak untuk berdoa dikelasnya 
masin-masing, kemudian ketika telah selesai mengerjakan anak di 
ajak untuk mengucapkan hamdhalah sebagai rasa syukur. Ketika 
kelulusan pun kami tanamkan rasa syukur itu kepada anak dengan 
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mengajak mereka untuk sujud syukur secara bersama-sama dan 
doanya dipimpin oleh Bapak Ibu guru (tanggal 23 Mei 2018). 
Siswa siswi  SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten telah 
tertanam sikap bersyukur, hal tersebut terlihat ketika peneliti 
bertemu dengan beberapa siswa kemudian menanyakan 
“bagaimana ujiannya dek, lancar?” dengan serempak para siswa 
menjawab “Alhamdulillah lancar mbak”. Dengan kata 
Alhamdulillah itu mencerminkan bahwa para siswa telah tertanam 
akhlak bersyukur yang diimplementasikan lewat perkataan 
(observasi tanggal 23 Mei 2018)   
2) Mengharapkan dan berusaha memperoleh ke ridhaan Allah 
keridhaan Allah salah satunya bisa didapatkan dengan 
berdoa sebelum melakukan perbuatan apapun, maka dari itu 
penanaman Akhlak kepada Allah tesebut di SMK Batur Jaya 2 
ceper Klaten adalah membiasakan anak untuk berdoa sebelum 
memulai pembelajaran dengan membaca surat Al-Fatihah, 
Shalawat nariyah dan asmaul khusna, kemudian setelah selesai 
pembelajaran juga berdoa. Ketika ujian siswa juga diajak untuk 
berdoa sebelum memulai mengerjakan soal ujian (wawancara 
dengan Ibu Nur Chasanah tanggal 23 Mei 2018).  
Berdasarkan hasil observasi (tanggal 18 April 2018) bel 
masuk berbunyi pada pukul 06.55. setelah bel berbunyi para siswa 
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masuk ke kelasnya masing-masing. Tanpa menunggu guru yang 
mengajar jam pertama dengan sadar para siswa berdoa dipimpin 
oleh ketua kelas dengan membaca surat Al-Fatihah, shalawat 
nariyah dan asmaul khusna. 
b. Bentuk Penanaman Akhlak Mulia Siswa kepada sesama manusia di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
1) Akhlak terhadap Rasul 
Penanaman Akhlak kepada Rasul di SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten diwujudkan dalam kegiatan Safari Al-Barzanji, 
Kegiatan ini dilakukan agar tertanam rasa cinta siswa kepada 
Rasulullah kemudian mereka dapat menjadikan Rasul sebagai 
teladan melalui syair-syair yang dibaca. Karena ekspresi cinta itu 
dapat diwujudkan dengan beberapa hal yaitu mengikuti 
perintahnya dan menjauhi larangannya kemudian, sering 
menyebut namanya. Kemudian juga melalui kegiatan 
ekstrakulikuler hadroh salah satu cara menanamkan cinta kepada 
Rasulullah (wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah tanggal 23 
Mei 2018). 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nur Chasanah 
penanaman akhlak kepada rasul di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten ini adalah membaca Al-Barzanji merupakan salah satu 
contoh penanaman mahabah kepada Rasulullah, dan kegiatan ini 
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menjadi ciri khas sekolah SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten untuk 
penanaman cinta kepada Rasul dan bahkan sebagai sekolah SMK 
umum hal tersebut tidak dilakukan kecuali di sini (tanggal 23 Mei 
2018).   
2) Akhlak terhadap diri sendiri 
a) Memelihara kesucian diri,  
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kepala sekolah 
(tanggal 23 Mei 2018) agar anak menjaga kesucian diri 
penanamannya lewat nasehat-nasehat dimana setiap pergantian 
tahun ajaran baru semua siswa selalu dikumpulkan dan bapak 
kepala sekolah selalu memberi pesan “anak-anak, kowe mlebu 
sekolah jumlahe semene berarti engko metu ya kudu semene 
ora entok luweh ora entuk kurang”, “anak-anak kalian masuk 
jumlahnya segini berarti nanti keluar juga jumlahnya segini 
tidak boleh berkurang dan tidak boleh lebih” (dalam artian 
hamil atau menghamili). Kemudian penanamannyan juga 
lewat penjelasan yang disampaikan oleh bapak ibu guru 
terutama guru yang dirasa memiliki andil banyak dalam hal ini 
seperti guru pendidikan agama Islam, guru PKN, guru bahasa 
jawa dan guru jurusan, tentang bagaimana adab-adab bergaul, 
akibat dari pergaulan bebas dan manfaatnya apabila kita 
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menjaga kesucian diri baik dari segi agama maupun dari segi 
kesehatan dan sosial. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Anshor (tanggal 
23 Mei 2018) penanaman akhlak tentang menjaga kesucian 
diri itu ditanamkan lewat pembelajaran di dalam kelas. Anak 
dijelaskan tentang adab-adab dalam bergaul baik kepada 
teman yang sesama jenis maupun yang lain jenis. Kemudian 
juga pemberian sangsi bagi anak yang bergaul melewati batas 
yaitu pemanggilan orang tua dan surat pernyataan untuk tidak 
mengulangi hal yang sama. contohnya pernah ada kasus siswa 
disini laki-laki dan perempuan berciuman di dalam kelas dan 
itu tertangkap kamera CCTV, maka setelah itu diadakan 
pemanggilan anak kemudian juga pemanggilan orang tua. agar 
orang tua tau kelakuan anaknya disekolah. Jadi sekolah 
menggunakan cara halus dalam setiap menegur siswa. 
b) Akhlak berpakaian dan rendah hati 
Akhlak menutup aurat menjadi salah satu aspek yang 
terdapat dalam tata tertib SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
yaitu berbunyi “semua siswa wajib berpakaian yang sopan 
dan rapi sesuai dengan kepribadian insan Indonesia dan 
Agama Islam. Siswa dan siswi hanya diperbolehkan memakai 
pakaiaan seragam sesuai dengan yang telah dijadwalkan yaitu 
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hari senin-selasa memakai baju Osis dan Jas Almamater 
sekolah, kemudian rabu-kamis memakai baju ciri khusus, hari 
jum’at memakai baju pramuka dan hari sabtu memakai baju 
batik klaten. Sedangkan untuk baju ciri khusus dipakai ketika 
siswa siswa melakukan praktik sesuai dengan jurusan masing-
masing. kemudian pakaian olahraga hanya boleh dipakai 
ketika olahraga, kemudian khususnya putri diwajibkan 
memiliki pakaian muslimah (observasi tanggal 29 Maret 
2018). 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Anshor selaku 
guru PAI (tanggal 23 mei 2018) penanaman akhlak dalam 
berpakaian di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten menetapkan 
aturan bahwa sragam untuk siswa laki-laki itu diwajibkan 
memakai celana panjang dan baju lengan panjang kecuali baju 
osis dan pramuka, dimana baju osis dipakai pada hari senin 
dan selasa dan harus memakai jas almamater. Untuk siswa 
putri wajib memakai baju lengan panjang dan rok panjang 
serta memakai jilbab bagi siswa yang beragama Islam. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kepala 
sekolah (tanggal 23 mei 2018) yang dimaksud berpakaian 
sesuai insan Indonesia dan Agama Islam adalah siswa dan 
siswi SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten diwajibkan berpakaian 
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yang mencerminkan muslim dan muslimah artinya menutup 
aurat sesuai dengan ajaran islam yang berlaku, kemudian 
sebagai insan Indonesia maka siswa siswi diwajibkan 
memakai pakaian yang mencerminkan kesopanan sebagai 
pelajar Indonesia yaitu bagi laki-laki memakai baji rapi 
dimasukkan dan memakai celana panjang sebagai tanda 
kesopanan, bagi perempuan memakai baju lengan panjang 
dikeluarkan, memakai rok panjang dan berjilbab. kemudian 
untuk anak yang non muslim tata cara berpakaiannya adalah 
memakai rok panjang, baju lengan pendek dan dimasukkan 
kecuali pakaian ciri khusus dan batik lengan baju tetap 
panjang, karena SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten merupakan 
sekolah umum maka apabila ada anak non muslim yang ingin 
masuk maka akan diterima dengan catatan siswa tersebut 
menandatangani surat pernyataan bahwa dia mau menerima 
pembelajaran yang ada di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
yang berbasis agama Islam. Tetapi sejak tahun 2010 sampai 
sekarang belum ada lagi siswa non muslim yang mendaftar ke 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten (dokumentasi terlampir). 
Siswa siswi SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten diajarkan 
untuk memiliki sikap rendah hati dengan tidak diperbolehkan 
membawa perhiasan berlebihan dan kosmetik hal tersebut 
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telah tercantum dalam tata tertib siswa bagian ketentuan 
berpakaian poin 3, kemudian bagi anak anak yang memakai 
jilbab tidak boleh dimodel bermacam-macam (observasi 
tanggal 23 Mei 2018). 
 
 
c) Jujur dan amanah 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nur Chasanah  PAI 
(tanggal 23 mei 2018) Dengan adanya bank mini dan koprasi 
anak ditanamkan sikap jujur dan amanah. Anak dipercaya 
untuk mengurusi koprasi dan juga bank mini dengan 
pengawasan guru yang bersangkutan. Guru memberikan 
kepercayaan kepada siswa agar tertanam sikap jujur, karena 
apabila anak tidak jujur pasti akan langsung ketahuan karena 
dalam satu hari ada bukti berupa rekapan siapa saja anak yang 
menabung atau siapa saja yang jajan ke koprasi. Kemudian 
koprasi itu ada jam operasionalnya yaitu dibuka jam 08.00 
maka apabila ada anak yang membutuhkan sesuatu kemudian 
penjaga koprasinya belum bertugas maka kami akan berikan 
kepercayaan kepada anak itu dengan memberikan kunci koprasi 
untuk mengambil barang yang diperlukan dan menaruh 
uangnya di atas etalase koprasi, itu adalah bentuk kami sebagai 
86 
 
123 
pendidik untuk menanamkan sikap jujur dan amanah kepada 
siswa dengan memberikan kepercayaan. Kemudian kejujuran 
juga ditanamkan lewat larangan mencontek ketika ujian dengan 
cara closebook kemudian ketika UTS atau UKK tas ditaruh 
diluar ruangan, dan tempat duduk ketika ujian juga diselang 
seling artinya satu meja untuk 2 siswa dari jurusan yang 
berbeda sehingga kesempatan siswa untuk mencontek itu kecil. 
Berdasarkan hasil observasi (tanggal 23 Mei 2018) 
siswa memasuki kelas ujian tepat waktu kemudian mereka 
menaruh semua tas di luar ruangan ujian dan mereka hanya 
membawa alat tulis yang diperlukan dalam ujian. Di dalam 
setiap kelas ujian terdapat 2 guru pengawas yang duduk di 
depan kelas untuk mengawasi siswa. Tempat duduk anak 
dilakukan secara acak ada yang laki-laki dengan laki-laki, ada 
yang perempuan dengan perempuan dan ada yang laki-laki 
dengan perempuan. Terlihat dari luar kelas siswa mengerjakan 
ujian dengan tenang.     
d) Disiplin dan Tanggung Jawab 
Penanaman kedisiplinan dapat dilihar dari tata tertib 
yang ada yaitu anak tidak boleh terlambat, keterlambatan 
yang dimaafkan maksimal 5 menit lebih dari itu anak akan 
mendapat hukuman. bel masuk pukul 06.55 WIB, siswa 
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diwajibkan memakai sragam sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan sekolah. Jika ada keperluar dilaur sekolah pada 
jam sekola harus meminta izin kepada guru yang mengajar 
dikelas dan guru piket KBM, siswa diwajikan pulang sesuai 
jadwal yang ditentukan dimana di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten menerapkan 2 kurikulum yaitu kelas X kurikulum 
2013 dan kelas XI-XII memakai kurikulum KTSP sehingga 
menyebabkan jam belajar kelas X lebih lama dari kelas XI 
dan XI. Kemudian di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten dalam 
pembelajaran menggunakan buku paket yang hanya boleh 
dipinjam ketika pembelajaran di kelas dan harus 
dikembalikan keyika selesai pembelajaran, dari hal sekolah 
ingin menanamkan sikap tanggung jawab kepada siswa untuk 
manggunakan buku paket sebagaimana mestinya dan menjaga 
agar tidak merusaknya, apabila ada buku paket yang hilang 
maka siswa dalam satu kelas itu harus bertanggung jawab 
untuk mencarinya (wawancara dengan Ibu Nur Chasanah 
tanggal 23 Mei 2018). 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kepala 
Sekolah (tanggal 23 Mei 2018) cara penanaman kedisiplinan 
di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten di implementasikan dalam 
tata tertib yang ada beserta dengan sangsi yang diberikan. 
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Kemudian penanaman tanggung jawab itu dapat 
diimplementasikan dari adanya regu piket anak diajarkan 
untuk memiliki tanggung jawab dalam menjaga kebersihan 
lingkungan, tata tertib tentang menata kendaraan merupakan 
salah satu penanaman sikap tanggung jawab kepada siswa. 
Kemudian lewat penempatan siswa untuk menjaga koprasi 
dan bang nimi selain menanamkan sikap jujur juga 
mengajarkan anak untuk memiliki sikap tanggungjawab atas 
tugas yang diberikan oleh guru. 
3) Akhlak terhadap orang lain 
a) Tolong menolong 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kepala 
Sekolah (tanggal 23 Mei 2018) di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten anak ditanamkan untuk memiliki sikap tolong 
menolong yaitu dengan adanya pengumpulan zakat dari 
siswa, kemudian Infaq jum’at yang dilakukan setiap minggu, 
kemudian ada juga infaq ramadhan yang dilakukan satu tahun 
sekali pada bulan ramadhan dan uang yang dikumpulkan 
diserahkan kepada KUA. kemudian dalam moment-moment 
tertentu contohnya apabila ada bencana alam di suatu wilayah 
pihak sekolah meminta sumbangan kepada semua siswa dan 
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para guru untuk membantu saudara kita yang terkena 
musibah. 
Hasil wawancara dengan Ibu Nur Chasanah untuk 
menamkan sikap tolong menolong kami adakan infaq jum’at 
setiap minggunya, kemudian pengumpulan dana apabila ada 
anak yang sakit, atau ada sanak saudara yang meninggal. 
Sekolah juga mengumpulkan zakat fitrah dari anak-anak 
setiap tahunnya. Kemudian dari guru sendiri memberikan 
contoh atau teladan bagi siswa contohnya ada siswa yang 
terlihat murung, temannya jajan kok dia tidak jajan ternyata 
setelah dicari penyebabnya tidak punya uang untuk jajan, 
maka bapak ibu guru akan memberikan bantuan terkadang 
ada yang memberikan makanan atau memebrikan uang untuk 
jajan. Tujuannya agar anak tergerak hatinya untuk ikut 
membantu teman yang sedang dalam kesusahan (wawancara 
tanggal 23 Mei 2018). 
b) Sopan dan Santun 
Berdasarkan hasil Observasi (tanggal 18 April 2018) 
sekolah penanaman sopan santun dapat dilihat dari kegiatan 
jabat tangan pagi antara siswa dengan Bapak Kepala Sekolah 
dan Bapak Ibu Guru. Pada kegiatan ini siswa harus 
mengucapkan salam dan mencium tangan Bapak Ibu Guru. 
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Kemudian sekolah juga membuat aturan bahwa setiap anak 
yang naik sepeda motor ataupun sepeda ontel harus mematikan 
dan menuntun kendaraannya mulai dari luar gerbang sekolah 
kemudian masuk untuk bersalaman dengan Bapak Ibu Guru 
(dokumentasi terlampir). 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah 
hal tersebut diberlakukan agar anak memiliki sikap sopan 
santun kepada guru, kepada siswa yang lain dan juga kepada 
tetangga yang ada disekeliling sekola. Karena sekolah SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten berada ditengan pemukiman warga 
maka aturan tersebut berlakukan agar tidak mengganggu baik 
suara atau asap kendaraan dari kendaraan motor yang dibawa 
siswa dan tidak mengganggu kenyamanan warga sekitar dan 
warga sekolah (wawancara tanggal 28 maret 2018). 
Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Ibu Nur 
Chasanah bahwa tata tertib yang ada disekolah itu pada 
dasarnya cermin dari penanaman akhlak sopan santun, dengan 
adanya tata tertib berpakaian, kemudian tata tertib sikap anak 
selama di dalam lingkungan sekolah dan di dalam kelas. Setiap 
masuk sekolah siswa diwajibkan untuk bersalaman kepada 
kepada Bapak Ibu guru kemudian mengucapkan salam dan 
menunduk ketika jalan di depan gurunya. Begitupun di SMK 
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Batur Jaya 2 Ceper Klaten itu menanamkan hormati yang 
besar sayangi yang kecil, agar anak memiliki rasa memiliki 
kan tidak akan berbuat sesuatu yang semena-mena agar 
tertanam sikap sopan santun tidak hanya dengan bapak ibu 
guru tetapi juga dengan teman sebayanya bahkan adek tingkat 
atau kakak tingkatnya. Pernah beberapa kali ada anak yang 
masuk sekolah tidak salaman dengan bapak ibu guru kemudian 
saya tegur anak itu “kenapa tidak salaman”, kemudian anak 
tersebut menjawab “saya takut bu”, kemudian saya memberi 
nasehat “kenapa takut?, mulai besok dan seterusnya apabila 
bertemu dengan bapak ibu guru atau orang yang lebih tua di 
sapa, beri salam kemudian jabat tangannya”. Begitupun 
apabila ada anak yang masuk kelas tidak salam pasti langsung 
saya tegur, bagaimana adab sopan santun ketika masuk kelas 
itu pasti kan mengucapkan salam agar (tanggal 23 Mei 2018). 
c. Bentuk Penanaman Akhlak Mulia Siswa kepada lingkungan di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Penanaman Akhlak terhadap lingkungan di SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten dapat dilihat dari tata tertib siswa dibagian lain-lain yang 
berbunyi setiap siswa harus menjaga dan mengamankan inventaris 
kelas berupa meja, kursi, sakelar, stop kontak, listrik, dan lain-lain. 
Serta setiap siswa tidak boleh mencoret-coret, menempel pelekat di 
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meja, kursi, maupun di dinding (tembok), di dalam maupun di luar 
(observasi tanggal 29 Maret 2018). 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah 
(tanggal 23 Mei 2018) penanaman Akhlak kepada lingkungan sekolah 
secara tertulis telah diberikan dalam tata tertib. Adanya aturan untuk 
tidak boleh memcorat coret inventaris sekolah kemudian juga 
kewajiban siswa untuk menjaga semua inventaris yang ada disekola 
baik di dalam kelas maupun diluar kelas kemudian, adanya regu piket 
itu juga menjadi salam satu cara sekolah untuk menanamkan akhlak 
kepada lingkungan bagi siswa. Diluar yang ada dalam tata tertib 
sekolah pihak sekolah juga melibatkan siswa dalam dalam pelestarian 
lingkungan saat adanya momentum tertentu seperti 17-an kemudian 
ketika sekolah akan mengadakan ujian anak juga dilibatkan dalam 
penataan ruang kelas. Kemudian dengan adanya CCTV di setiap kelas 
itu dapat membantu dalam pembinaan siswa artinya sekecil apapun 
kerusakan yang dilakukan oleh siswa akan langsung diketahui sehinga 
anak akan berfikir dua kali untuk melakukan perbuatan yang tidak 
baik atau berbuat kerusakan di dalam kelas. 
Pendapat bapak kepala sekolah sekolah sesuai dengan 
pendapat Ibu Nur Chasanah bahwa penanaman akhlak kepada 
lingkungan itu dimulai dari hal terkecil terlebih dahulu seperti regu 
piket. Kemudian menyediakan tempat sampah di depan setiap kelas 
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agar anak secara sadar ketika selesai makan langsung membuang 
sampah pada tempatnya, kemudian di dalam tata tertib sekola juga 
sudah dijelaskan tentang bagaimana siswa seharusnya melestarikan 
lingkungan sekolah dan tidak berbuat kerusakan, hal tersebut 
bertujuan agar lingkungan sekolah tetap asri dan indah (wawancara 
tanggal 23 Mei 2018). 
Berdasarkan hasil observasi (tanggal 08 Mei 2018) lingkungan 
sekolah SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten bersih dan masih asri, dengan 
halaman yang tidak terlalu luas terdapat beberapa pohon hias, pohon 
palm dan beberapa pohon lainnya tumbuh hijau di halaman sekolah. 
Di depan setiap ruang kelas terdapat tempat sampah besar yang terbuat 
dari bis untuk membuat sumur dan tempat sampah itu permanen 
artinya tidak bisa dipindah-pindah. Kemudian di dinding ditempel 
spanduk yang bertuliskan “UTAMAKAN BERSIH”. Ketika jam 
istirahat para siswa keluar untuk jajan di kantin dan koprasi sekolah, 
kemudian peneliti juga melihat para siswa secara tertib dan sadar 
langsung membuang sampah bekas bungkus makanan ketempat 
sampah, sehingga halaman sekolah tetap bersih walaupun itu sudah 
jam istirahat.  
2. Tujuan Penerapan Reward dan Punishment dalam Penanaman 
Akhlak Mulia Siswa SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sriyanto (tanggal 28 
Maret 2018) di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten ini menerapkan 
punishment dengan tujuan memperbaiki dan merubah artinya 
memperbaiki perilaku anak yang tidak baik dan sedikit demi sedikit 
merubahnya agar menjadi baik, kemudian juga agar memberi efek jera 
sehingga anak tidak akan mengulangi kesalahan yang sama. Sedangkan 
untuk penerapan reward sendiri bertujuan untuk memotivasi dan sebagai 
wujud apresiasi setiap perilaku positif yang dilakukan anak. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat  Ibu Sri Rejeki selaku wali 
kelas (tanggal 06 April 2018) bahwa Tujuan pertama pemberian reward  
itu untuk mendorong anak agar lebih rajin belajar, lebih giat lagi dan 
lebih maju lagi untuk kegiatan yang lainnya, kemudian anak juga lebih 
semangat dalam melakukan segala sesuatu. Kalau tujuan punishment agar 
anak tidak mengulangi kesalahan yang telah dilakukan, bisa merubah apa 
yang telah dilakukan sehingga lebih baik. 
Pendapat di atas dikuatkan lagi oleh pernyataan Bapak Suryani 
selaku kepala sekola bahwa Tujuan penerapan reward dan punishment di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten adalah untuk sarana pembinaan karena 
pembinaan itu dibutuhkan sangsi dan ganjaran, sehingga dengan adanya 
ganjaran akan memberi dorongan dan motivasi anak agar mampu 
melaksanakan dalam pembinaannya, sedangkan untuk punishment 
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bertujuan untuk mengingatkan anak agar tidak terjadi pada hal-hal yang 
tidak diinginkan (wawancara tanggal 28 Maret 2018). 
Tujuan pembinaan yang dikemukakan oleh Bapak Suryani dapat 
di lihat dari hasil observasi (tanggal Rabu, 28 Maret 2018) didapati siswa 
secara sadar mematikan mesin kendaraannya dan menuntun kendaraannya 
ketika memasuki area sekolah. Kemudian mereka juga menata kendaraan 
secara rapi setiap paginya, di area sekolah telah terpasang spanduk 
“MASUK-KELUAR LINGKUNGAN SEKOLAH SEPEDA/MOTOR 
HARUS DITUNTUN”, sedangkan di area parkiran juga terpasang papan 
yang bertuliskan “PERHATIAN PARKIR DIRAPIKAN URUT DARI 
DEPAN MELANGGAR DIGEMBOSI”. Setiap pagi Bapak Kepala 
Sekolah menyalami siswa di depan gerbang dan mengecek kerapian 
siswa, pada hari itu ada siswa yang berpakaian tidak rapi yaitu bajunya 
tidak dimasukkan kemudian, Bapak Kepala Sekolah menahan siswa 
tersebut untuk dinasehati. setelah itu, Bapak Kepala Sekolah meminta 
siswa tersebut untuk merapikan pakaiannya lalu mengizinkannya masuk. 
hal tersebut sebagai pembinaan kepada siswa untuk memiliki sikap sopan 
santun dan tanggung jawab (dokumentasi terlampir). 
3. Bentuk-Bentuk Reward dan Punishment dalam Penanaman Akhlak 
Mulia Siswa SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
a. Dalam kegiatan belajar mengajar 
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Berdasarkan wawancaar dengan Bapak Sriyanto (tanggal 28 
Maret 2018) dalam proses belajar mengajar penerapan reward dan 
punishment dilakukan secara fleksibel dan setiap Guru memiliki 
bentuk reward  dan punishment yang berbeda pula asal itu dapat 
membuat anak senang dan termotivasi. sedangkan beliau pribadi 
dalam menanggapi perilaku siswa contohnya untuk anak yang belum 
berdoa di awal pembelajaran akan diberi hukuman membaca istigfar  
50 kali atau menulis salah satu surat pendek dalam Al-Quran sebanyak 
50 kali. Tetapi sebelum memberikan hukuman anak akan diberikan 
teguran terlebih dahulu. Karena hukuman diberikan agar anak dapat 
berfikir dan memiliki rasa tanggung jawab dan mereka akan 
mendapatkan bimbingan secara jasmani dan rohani. Kalau reward-nya 
sendiri itu lebih kepada pemberian pujian,  pemberian dorongan, 
nasihat serta pemberian perhatian agar anak selalu meningkatkan 
perilaku baik yang dilakukan. 
Pernyataan Di atas sesuai dengan hasil Observasi penerapan 
reward dan punishment dalam kegiatan belajar mengajar (tanggal 11 
April 2018) kelas X Administrasi Perkantoran dengan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam materi akidah akhlak yang di ampuh oleh 
Bapak Sriyanto pada jam pelajaran ke 7 dan 8 atau pada pukul 12.00 
WIB hingga 13.30 WIB. Pembelajaran diawali dengan salam 
kemudian pak Guru menanyakan kabar siswa, menanyakan apakah 
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semua siswa telah mempelajari materi yang akan diajarkan terlebih 
dahulu sebelum masuk pembelajaran. Pak Guru memberikan acungan 
jempol kepada siswa yang telah belajar dan memberikan kesempatan 
mereka untuk menjelaskan sedikit apa yang dipelajarinya. Setelah 
siswa mengutarakan pendapat mereka Pak Guru memberikan pujian 
dengan berkata “iya, itu penjelasan yang bagus”, dan memberikan 
nasehat kepada siswa yang tidak belajar agar selalu membaca materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Selama 
pembelajaran berlangsung ada beberapa anak yang tertidur atau 
berbicara sendiri dengan temannya Bapak Sriyanto memberikan 
teguran dengan berkata: “siapa yang berbicara sendiri silahkan 
gantikan saya menjelaskan”, tetapi dengan kata yang halus dan tidak 
membentak. Maka seketika para siswa kembali fokus memperhatikan 
Pak Guru.  
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Febri selaku siswa kelas 
X Administrasi Perkantoran yang mengatakan bahwa Bapak Ibu Guru 
biasanya memberikan reward berupa nilai dan lebih sering pemberian 
pujian ketika para siswa mengerjakan tugas tepat waktu dan 
pekerjaannya bagus. Tetapi terkadang ada Guru yang memberikan 
hadiah berupa benda seperti uang atau alat tulus (wawancara tanggal 
28 Maret 2018). 
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sukadi selaku Guru 
PKN (wawancara tanggal 06 April 2018 ) yang menyatakan hukuman 
yang paling sering dilakukan di dalam kelas pasti teguran kemudian 
juga pemberian tugas tambahan contohnya anak yang tidak 
mengerjakan PR maka akan diberi tugas tambahan untuk mengerjakan 
soal di buku paket. Kemudian juga menghukum anak dengan 
memberikan tugas untuk menulis hal-hal yang berkaitan dengan 
wawasan kebangsaan seperti menulis pancasila beberapa kali, 
kemudian menulis lagu indonesia  raya. Tujuannya agar anak memiliki 
tanggung jawab atas amanah yang diberikan. 
Pendapat di atas juga dikuatkan oleh pernyataan Ibu Sri Rejeki 
bahwa untuk anak yang bermasalah di dalam kelas seperti ramai 
sendiri, atau tidur di dalam kelas selama saya masih bisa menangani 
saya tangani sendiri  seperti teguran, kemudian hukuman-hukuman 
kecil membersihkan papan tulis, atau membaca materi pelajaran di 
depan kelas (wawancara tanggal 06 April 2018). 
b. Diluar kegiatan belajar mengajar 
1) Reward dan Punishment terhadap penanaman akhlak kepada Rasul 
Kegiatan Safari Al-barzanji adalah kegiatan keagamaan di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten yang bersifat wajib, dilakukan 
satu bulan sekali pada hari minggu, minggu pertama dan Kegiatan 
ini dilakukan dirumah siswa secara bergilir. Kegiatan Safari Al-
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Barzanji ini di awali dengan pembukaan kemudian pembacaan 
dzikir tahlil kemudian pembacaan kitab Al-Barzanji dengan 
diiringi group hadroh SMK Batur Jaya 2 Cepet Klaten. Setelah 
selesai pembacaan dzikir tahlil dan kitab Al-Barzanji dilanjutkan 
dengan sambutan dan dilanjutkan dengan istirahat dan sesi 
pembagian doorprize berupa uang. Selama kegiatan berlangsung 
terlihat beberapa anak datang terlambat, mereka yang datang 
terlambat tidak diperkenankan duduk di belakang dan harus duduk 
di depan. (observasi kegiatan Safari Al-Barzanji tanggal 04 Maret 
2018) (dokumen terlampir). 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah 
(tanggal 28 maret) bagi anak yang kehadirannya bermasalah 
dalam kegiatan Safari Al-Barzanji seperti telat maka tritment awal 
adalah dekati dulu, kemudian beri teguran dan nasehat agar besok 
tidak telat lagi dan biasanya anak yang terlambat akan 
ditempatkan dibarisan paling depan tujuannya agar anak tidak 
mengganggu teman yang lain dan bisa berkonsentrasi. untuk anak 
yang tidak hadir hukuman yang diberikan tentu tidak langsung 
yaitu berupa menulis kitab Al-Barzanji ketika besok telah masuk 
ke sekolah. Kalau reward kami menyiapkan doorprize untuk 
sebagai penghargaan bagi anak karena sudah berkenan datang. 
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Kemudian bagi anak yang datang pertama kali akan kami berikan 
hadiah berupa uang. 
2) Reward dan Punishment Akhlak berpakaian dan rendah hati 
Berdasarkan observasi tanggal 18 April 2018 ketika 
kegiatan jabat tangan pagi Bapak Kepala Sekolah terlihat 
bersalaman dengan siswa dan mengecek kerapian siswa. Ketika 
ada anak yang berpakaian tidak rapi maka bapak kepala sekolah 
akan menahan anak itu kemudian menyuruhnya merapikan 
pakaiannya setelah rapi anak tersebut baru diperbolehkan masuk 
dan memberikan pujian pada siswa tersebut dengan berkata 
“ngenekan bagus tho le”, “beginikan kelihatan ganteng” 
(dokumentasi terlampir). 
  Berdasarkan wawancara dengan Ibu Evi Selaku guru BP 
(tanggal 06 April 2018) karena SMK Batur ini merupakan 
berbasis agamis maka dalam berpakaian siswa dituntut untuk 
menutup aurat bagi siswa muslimnya. Apabila ada anak yang 
menyalahi aturan seperti untuk siswi baju dimasukkan kemudian 
press body atau rok yang digunakan terlalu tinggi itu tindakan 
awal adalah memberikan teguran, kemudian apabila berkali-kali 
tidak diaganti anak akan diminta membuat surat pernyataan agar 
sragamnya tidak disita oleh sekolahan.  
3) Reward dan Punishment Sopan santun 
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Berdasarkan hasil observasi (tanggal 18 April 2018) Siswa 
yang berangkat dengan sepeda ontel atau sepeda motor harus 
mematikan mesin dan menuntun kendaraannya dari luar gerbang 
sekolah. Di halaman sekolah Bapak kepala sekolah beserta Ibu 
Rohmah selaku Guru yang mendapatkan Piket KBM (Kegiatan 
Belajar Mengajar) pada hari itu menyambut anak di depan 
gerbang sekolah. Dengan senyuman mereka menyalami para siswa 
satu per-satu, kemudian para siswa mengucapkan salam dan 
dijawab oleh Kepala Sekolah dan Ibu Rohmah. Para siswa masuk 
lingkungan sekolah secara teratur satu per satu untuk bersalaman 
dengan Bapak Kepala Sekolah dan Ibu Bapak Guru (dokumentasi 
terlampir). 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nur Chasanah 
(tanggal 23 Mei 2018) ketika beliau melihat anak yang masuk 
kesekolah ketika melihat bapak ibunya tidak manyapa kemuadian 
juga tidak menghampiri untuk berjabat tangan maka anak itu akan 
dipanggil dan dinasehati “kalau bertemu ibu bapak guru itu 
menyapa, salim, salam jangan ndlujur  tanpa mengapa. Lain kali 
jangan diulangi ya”. Biasanya seperti itu. Kemudian ketika ada 
anak yang masuk halaman sekolah tetapi kendaraannya tidak 
dituntun maka apabila ketahun mereka akan disuruh mengulangi 
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masuk dengan menuntun kendaraannya baik sepeda ontel maupun 
sepeda motor. 
4) Kedisiplinan dan tanggung Jawab 
Berdasarkan hasil observasi (tanggal 18 April 2018) Pada 
pukul 06.55 WIB Gerbang utama ditutup maka siswa yang ingin 
masuk harus melewati gerbang kecil, menurut penjelasan Ibu 
Rohmah hal tersebut dimaksudkan agar anak tidak datang 
terlambat, karena apabila anak datang terlambat tentu mereka akan 
kesulitan untuk masuk ke dalam dengan pintu gerbang yang kecil 
apalagi yang membawa sepeda motor. Kemudian pukul 07.00 WIB 
semua gerbang ditutup. terlihat ada beberapa siswa yang terlambat 
masuk kesekolah lebih dari 5 menit setelah bel masuk dibunyikan 
mereka mendapat hukuman berdoa di depan gerbang dengan 
membaca doa yang biasa dibaca setiap pagi sebelum memulai 
pembelajaran yaitu membaca Surat Al- Fatihah, Sholawat Nariyah 
dan Asmaul Khusna. Berdasarkan keterangan Ibu Rohmah yang 
hari itu piket KBM hukuman tersebut diberikan agar anak terbina 
dalam hal kedisipinannya dan kerohaniannya. Karena ketika anak 
terlambat secara otomatis mereka akan melewatkan doa bersama, 
sedangkan di dalam agama Islam, doa itu menjadi hal pokok yang 
harus dilakukan sebelum melakukan sesuatu agar diberi 
kemudahan, kelancaran dan keberkahan. Maka sikap itulah yang 
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harus ditanamkan dalam diri anak agar mereka tidak lupa kepada 
sang pencipta. Ibu Rohmah juga mengungkapkan bagi anak yang 
memiliki cacatan keterlambatan banyak dan perlu ditindak lanjuti 
maka anak tersebut akan diserahkan kepada Guru BP untuk 
diberikan bimbingan (dokumentasi terlampir). 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sriyanto (tanggal 28 
Maret 2018) Bentuk reward yang di berikan di SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten ini adalah sekolah memberi rekomendasi anak setiap 
ada beasiswa tentu untuk mereka yang memiliki semangat sekolah 
yang tinggi dan mampu mentaati taat tertib yang ada disekolah. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Suryani (tanggal 28 
Maret 2018) Reward yang paling mudah dan sering dilakukan 
dengan senyuman, ucapan, mengangkat jempol dan tepuk tangan itu 
menunjukkan bagus, dan anak sudah merasa dihargai. Kemudian 
untuk anak yang menunjukkan perilaku baik akan kami jadikan 
bahan pertimbangan untuk diusulkan apabila ada beasiswa dari 
pihal-pihak luar. Contohnya PT PAN BROTHERS boyolali 
mengutamakan anak yang masuk kategori baik dan benar-benar 
tergolong dari keluarga menengah kebawah untuk diberi beasiswa. 
Jadi kami selalu menyesuaikan pemberian reward dengan kondisi si 
anak itu sendiri. Kemudian punishment untuk anak yang tidak 
disiplin dan tidak memiliki tanggung jawab yang diterapkan di 
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SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten ini bentuknya banyak dan itu 
bersifat pembinaan bisa berupa menulis atau membaca Istigfar 
sebanyak yang ditentukan guru bersangkutan, menulis Al-Quran, 
menghafal pembukaan undang-undang, surat pernyataan, tugas 
menghadirkan orang tua kesekolah, solat taubat, kemudian di sini 
juga menerapkan skorsing karena sekolah sudah memiliki buku 
pribadi siswa dan di dalamnya terdapat tata tertib sekolah lengkap 
dengan jenis dan skor pelanggaran yang akan diberikan. Dan 
sekolah tidak menerapkan hukuman yang bertujuan menyakiti 
contohnya memukul dan lain sebagainya karena pendidik sudah 
memahami bahwa hal tersebut tidak boleh dilakukan. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Evi selaku Guru BP 
(tanggal 06 April 2018) karena SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
berbasis agamis maka lebih menerapkan hukuman yang berbasis 
agamis contohnya anak disuruh menulis istigfar berapa kali atau 
menulis solawat nariyah atau asmaul khusna jadi hal-hal yang 
mereka lakukan sehari-hari atau terkadang anak disuruh pergi 
kemushola untuk solat taubat membuat surat pernyataan, kemudian 
apabila mereka bermasalah dengan temannya maka di suruh minta 
maaf secara langsung kepada teman yang bersangkutan. mungkin 
kalau reward nya lebih kepada pemberian motivasi memberikan 
kesempatan anak untuk sering seperti itu. Dan pihak sekolah tidak 
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menerapkan hukuman yang memiliki unsur kekerasan, karena 
semua pendidik menyadari bahwa kekerasan tidak bisa diterapkan 
dalam menghukum anak karena itu hanya akan memberikan efek 
negatif bagi anak contohnya trauma, sakit secara fisik, 
menimbulkan dendam kepada pendidik seperti fenomena yang ada 
sekarang ini anak ditegur dengan baik saja berani memukuli 
gurunya apalagi apabila anak diberi hukuman yang ada unsur 
kekerasannya itu sangat tidak efektif. Kalau hukuman fisik ada 
seperti menulis, kemudian berdiri beberapa menit itu kan hukuman 
fisik tetapi tidak ada unsur kekerasannya karena prinsip saya jika 
anak masih bisa diperlakukan dengan baik-baik mengapa harus 
dengan kekerasan seperti itu. kalau tingkat SMA atau SMK itu 
wajarlah mereka meniru karena mereka memang sedang aktif-
aktifnya dan banyak akal kalau kita memberikan hukuman secara 
keras, mereka yang akan berontak jadi bukan cara kita keras kepada 
mereka tetapi bagaimana kita merangkul mereka. Mereka kita 
biarkan berekspresi Cuma masih dalam kontrol kami sebagai 
pendidik. mereka boleh bermain apa saja asal masih dalam tarafan 
tanggung jawab. Jadi kita berusaha agar anak berfikir lebih baik 
untuk berperilaku baik bukan menunjukkan perilaku baik karena 
terpaksa. 
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Pendapat di atas sesuai dengan pendapat Bapak Sriyanto 
bahwa Untuk bentuk punishment yang diberikan di SMK ini berupa 
teguran, kemudian hukuman fisik seperti (membaca istigfar 100 
kali, menulis istigfar 100, 200 atau bahkan 500 kali, kemudian 
menulis surat dalam Al-Quran, menulis solawat nariyah, menulis 
asmaul khusna, membuat surat pernyataan). Kemudian untuk 
pelanggaran membawa HP kesekolah hukumannya membuat surat 
pernyataan dan HP hanya boleh diambil oleh orang tua, agar anak 
matang secara sosial dan religiusitasnya (wawancara tanggal 28 
Maret 2018). 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten menerapkan hukuman 
menulis (surat Al-Fatihah, Shalawat Nariyah dan asmaul khusna, 
atau menulis iatighfar dan lagu-lagu kebangsaan seperti halo-halo 
bandung dan indonesia raya atau menilis pancasila) bagi siswa yang 
sering terlambat dan tidak mengikuti pembelajaran. membuat surat 
pernyataan untuk siswa yang melanggar tata tertib sekolah seperti 
membolos, tidak berpakaian rapi atau tidak memakai seragam sesui 
jadwal yang telah ditentukan dan mendapat skor atas pelanggaran 
yang dilakukan yang ditulis dalam  buku pribadi siswa SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten (dokumentasi tanggal 06 April 2018, dokumen 
terlampir). 
5) Mencintai lingkungan 
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah 
bentuk penghargaan untuk anak yang mencintai lingkungan adalah 
adanya lomba kebersihan kelas setiap classmeeting yang diadakan 
setiap kenaikan kelas hadiah yang disediakan berupa inventaris 
kelas berupa alat kebersihan, alat tulis seperti spidol, penghapus 
dan biasanya ada hadiah tambahan berupa makanan ringan. 
Kemudian untuk hukumannya bagi anak yang melakukan 
kerusakan tentu kami akan tegur terlebih dahulu, contohnya ketika 
ada anak yang tertangkap kamera CCTV berbuat kerusakan di 
dalam kelas maka anak itu akan dipanggil lalu diberikan teguran 
dan ditanya mengapa dia melakukan hal tersebut. Nah apabila 
kerusakan yang ditimbulkan sudah parah maka anak tersebut harus 
mengganti atau memperbaiki inventaris yang telah dirusak 
(wawancara tanggal 23 Mei 2018). 
Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Ibu Nur 
Chasanah (wawancara tanggal 23 Mei 2018) apabila ada anak 
yang berusaha merusak atau tidak menjaga kebersihan, keindahan 
dan kelestarian lingkungan sekolah itu kalau saya melihat 
langsung pasti akan saya tegur. Ketika anak ketahuan membuang 
sampah tidak pada tempatnya maka saya akan langsung menegur 
“mbak, mas dipendek sampahe dilebokke tempat sampah”, “mbak, 
mas tolong diambil sampahnya dan masukkan ketempat sampah”. 
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Tapai kalau tindakannya sudah parah sampai berbuat kerusakan 
pasti akan kami kasih poin kesalahan kepada anak dan saya akan 
suruh untuk memperbaiki lingkungan yang dirusak. Kalau untuk 
menghargai anak yang menjaga keindahan, kebersihan dan 
kelestarian lingkungan saya pasti akan beri pujian, contohnya 
ketika masuk ke dalam kelas dan kelas terlihat bersih dan rapi 
maka saya akan memberikan pujian 
 
4. Penerapan Reward dan Punishment dalam Penanaman Akhlak Mulia 
Siswa SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
penerapan reward dan punishment di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten sifatnya fleksibel ketika anak menunjukkan perilaku baik maka 
mereka berhak mendapatkan reward. Dan ketika anak menunjukkan 
perilaku tidak baik maka dilihat dulu seberapa berat pelanggaran yang 
dilakukan karena sekolah memiliki buku pribadi siswa yang di dalamnya 
terdapat jenis pelanggaran dan skor yang akan diberikan. Maka poin 
tersebut yang menjadi patokan dalam menjatuhkan hukuman. Dan semua 
pihak yang ada disekolah berhak menerapkan reward dan punishment 
tentunya dengan cara dan prosedur yang benar dan yang paling penting 
hukuman yang di berikan tidak memiliki unsur kekerasan, karena 
hukuman dengan kekerasan tidak akan mampu mengubah perilaku anak 
kepada hal yang lebih baik tetapi hanya akan menimbulkan rasa takut 
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tanpa adanya kesadaran untuk merubah dirinya kepada yang lebih baik di 
luar sekolah. Tetapi tentu saja untuk lebih menindak lanjuti semua itu 
diserahkah kepada sistem yang ada di sekolah. (wawancara dengan Bapak 
Sriyanto tanggal 28 Maret 2018). 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Sri Rejeki (tanggal 06 April 
2018) sistem penerapan reward dan punishment di SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten bersifat fleksibel, jika pada saat tertentu anak menunjukkan 
perilaku baik maupun perilaku buruk pemberian reward  dan punishment 
tentu saja dapat dilakukan dimana saja dan oleh siapa saja. Tetapi jika 
seperti reward berupa keringan pembayaran uang SPP selama 1 semester 
bagi anak yang ber-prestasi tentu harus ada koordinasi antara pihak yang 
bersangkutan. Kemudian, jika punishment untuk anak yang bermasalah 
tentu prosedurnya ke wali kelas terlebih dahulu jika tidak mampu 
menangani baru ke guru BP, kemudian ke-kesiswaan dan yang terakhir 
kepada kepala sekolah dan konsekuensi terakhir anak dikembalikan 
kepada orang tua. 
Pendapat di atas sesuai dengan penadapat Ibu Evi (wawancara 
tanggal 06 April 2018) menjelaskan bahwa pendidik yang ada di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten boleh memberikan reward dan punishment 
sesuai dengan perilaku siswa. Tetapi biasanya anak yang masuk ke-BP itu 
sudah melalui wali kelas karena anak yang masuk ke-BP cenderung 
bermasalah, maka langkah awal yang akan dilakukan adalah mencari tau 
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sejauh mana wali kelas telah melakukan tindakan kepada si anak. ketika 
anak telah diberikan hukuman oleh wali kelas maka anak otomatis sudah 
merasa down jadi ketika anak dimasukkan ke-BP tentu akan di diberikan 
sedikit hukuman dengan memperbanyak memberikan penguatan seperti 
nasehat dan  motivasi. Kemudian apabila BP sudah tidak mampu 
menangani, masalah tersebut akan dilimpahkan kepada kesiswaan untuk 
dicarikan jalan keluarnya dan yang terakhir kepada kepala sekolah.  
Kemudian untuk menjatuhkan hukuman pertama yang harus dilihat 
adalah seberapa berat pelanggaran yang dilakukan dan seberapa sering itu 
dilakukan jika masih bisa di bimbing dengan memberikan teguran maka 
hal tersebut yang akan diberikan, jika terpaksa harus menjatuhkan 
hukuman maka hukuman yang akan diberikan adalah hukuman yang 
mendidik secara rohani dan jasmani tanpa ada unsur kekerasan. 
Setiap pendidik yang ada di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
saling Koordinasi untuk penanganan siswa. Karena hal yang berhubungan 
dengan siswa itu menjadi tanggung jawab kesiswaan, maka kesiswaan 
akan berkoordinasi dengan guru kelas, wali kelas, guru BP dan semua 
pihak yang bertanggung jawab untuk menangani setiap problematika 
yang dihadapi siswa (wawancara dengan kepala sekolah tanggal 28 Maret 
2018). 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ibu Sri Rejeki yang 
menyatakan Selama ini guru-guru saling berkoordinasi dalam menangani 
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anak, contohnya kalau ada anak di kelas nakal atau membuat gaduh dan 
guru kelas sudah tidak bisa menangani maka mereka akan langsung 
bilang kepada wali kelas, maka jika sudah mendapat laporan seperti itu 
wali kelas akan langsung memanggil anak itu dan meminta penjelasan 
sebenarnya kenapa dia melakukan hal tersebut dan memberikan nasehat 
agar anak tersebut tidak melakukan hal yang sama lagi. Kemudian ketika 
ada anak yang rajin atau berprestasi seperti itu biasanya kami para guru-
guru juga saling sering agar kami tau bagaimana cara menghargai setiap 
perilaku baik dan prestasi yang dimiliki setiap anak seperti itu. Contohnya 
kemarin ada laporan ke saya bahwa anak saya berbicara yang tidak baik 
sehingga saya langsung menemui anak tersebut dan menasehatinya 
seperti itu. Kemudian dalam berkoordinasi dengan guru saya juga 
mempertimbangkan kondisi anak contohnya anak saya itu semuanya laki-
laki karena saya wali kelas X Teknik Sepeda Motor (TSM) 2, biasanya 
kalau anak laki-laki itu kan akan lebih menghormati atau bahasa halusnya 
ngajeni dengan guru yang laki-laki maka apabila saya tidak mampu 
menangani anak tersebut saya akan memanggil guru laki-laki untuk 
membantu menyelesaikan masalah tersebut contohnya pak Antok itu 
lebih ditakuti dari pada saya jadi saya biasa meminta bantuan kepada 
beliau (wawancara tanggal 06 April 2018). 
Terdapat hambatan dalam menerapkan reward dan punishment di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten seperti karakter anak, dimana usia-usia 
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mereka ini sangat rawan untuk terpengaruh dengan lingkungan, teman 
sekitar, kemudian juga perkembangan teknologi. Jadi walaupun kami 
telah menetapkan aturan beserta sangsinya tidak sedikit dari mereka tetap 
melanggar karena rasa ingin tahu dan rasa ingin mencari jati dirinya. 
Contohnya saja masalah aturan tidak boleh membawa HP kesekolah, 
tetapi nyatanya masih ada anak yang membawa HP ke sekolah. Kalau 
kendala penerapan reward  sendiri terkadang ada anak yang merasa guru 
itu pilih kasih seperti itu dalam memberikan penghargaan (wawancara 
dengan Bapak Sriyanto pada tanggal 28 Maret 2018). 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Suryani (tanggal 28 Maret 
2018) bahwa kendala penerapan reward dan punishment yaitu perbedaan 
perspeksi Guru dalam menilai anak. Contohnya, terkadang ada guru yang 
mengaggap bahwa anak ini baik tetapi guru lain belum mengkategorikan 
anak tersebut sebagai anak yang baik. jika hukumannya sendiri 
banyaknya kendala adalah dari persepsi guru berbeda ada yang 
mengatakan “mung ngono we” “hanya seperti itu kok” seperti itu mbak, 
kemudian dari anak sendiri terkadang anak kalau mendapat sangsi malah 
tidak ada disekolahan (ketika mau dimarahi sudah tidak masuk terlebih 
dahulu), jadi rasa bersalah anak yang rendah juga menghambat dalam 
penerapan reward dan punishment dalam penanaman akhlak mulia pada 
siswa. 
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Pendapat-pendapat di atas sesuai dengan pendapat Ibu Sri Rejeki 
bahwa Kendala penerapan reward dan punishment disekolah adalah anak 
itu sulit diberi tau sudah ada peraturan tidak boleh bawa HP tetapi anak 
masih membawa, hal tersebut dipengaruhi oleh jiwa muda atau rasa ingin 
taunya. kemudian anak suka menyarang Guru secara bersama-sama 
artinya jika di tegur anak akan melemparkan hal tersebut kepada 
temannya jadi mencari dukungan seperti itu. Kalau dari penerapat reward 
sendiri kendalanya terkadang masih ada anak yang merasa iri dan 
dianggap guru itu membeda-bedakan karena reward yang diberikan 
terkadang ada anak yang bilang “peh anake kui dipuji-puji” “kan anaknya 
ya dikasih pujian”. Walaupun tujuan kita sebenarnya baik agar ada 
perbedaan perlakuan antara anak yang rajin dan tidak rajin agar anak yang 
lain dapat termotivasi untuk melakukan kebaikan yang sama tetapi 
tanggapan mereka justru berbeda jadi mungkin itu kendalanya. Untuk 
menanggapi hal tersebut hal yang dapat dilakukan adalah memberikan 
pengertian dan nasehat-nasehat bahwa semua anak dianggap sama 
tergantung mereka aktif atau tidak dan Guru akan memberikan 
penghargaan sesuai dengan apa yang mereka lakukan (wawancara tanggal 
06 April 2018). 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sriyanto (tanggal 28 
Maret 2018) Keberhasilan penerapan reward dan punishment dalam 
penanaman akhlak mulia siswa SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten jika 
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dilihat sampai saat ini anak yang dulunya sering mendapatkan hukuman 
akan semakin mapan dan mudah dikendalikan ketika dia masuk kelas 2 
dan 3, kemudian anak yang biasa mendapat prestasi semakin termotivasi 
untuk lebih meningkatkan prestasinya. Artinya reward dan punishment 
yang diberikan di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten efektif membentuk 
akhlak mulia siswa seiring dengan usia perkembangan si anak itu sendiri. 
Kemudian beliau juga sering bertemu dengan para alumni yang sudah 
merasakan dunia kerja, kebanyakan dari mereka mengungkapkan bahwa 
dalam dunia kerja etitude atau akhlak itu sangat diperhitungkan bahkan 
menjadi asper terpenting ketika perekrutan, maka dapat dikatakan reward 
dan punishment yang diberikan dalam penanaman akhlak mulia pada 
siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten dapat berdampak langsung pada 
saat itu juga maupun tidak langsung. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Bapak Suryani bahwa reward 
dan punishment yang diberikan disekolah bisa langsung berdampak pada 
perubahan perilaku siswa dapat dipengaruhi oleh  rasa penyesalan anak 
tinggi atau baik maka dia akan segera berubah tetapi kalau anak rasa 
penyesalannya rendah mereka akan susah untuk berubah, hal tersebut 
juga dipengaruhi oleh lingkungan. Tetapi sampai saat ini yang saya lihat 
ketika saya bertemu dengan alumni dan saya bertanya “gimana mas benar 
atau tidak kata pak Sur?” mereka hanya tersenyum, itu menandakan 
bahwa hasil dari penerapan reward dan punishment untuk penanaman 
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akhlak mulia siswa belum tentu langsung dapat terlihat ketika anak 
berada di sekolah tetapi dapat dirasakan anak beberapa tahun setelah lulus 
dan ketika mereka telah masuk dunia kerja (wawancara tanggal 28 Maret 
2018). 
hasil langsung yang dapat dirasakan dari penerapan reward dan 
punishment  dalam penanaman akhlak mulia di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten contohnya yaitu, ketika pembelajaran hanya satu dua anak yang 
mau maju kedepan untuk menulis dipapan tulis, setelah pemberian 
reward mereka terkadang berebut untuk maju dihari berikutnya, 
kemudian dalam mengerjakan PR lebih ada semangat untuk berkompetisi 
seperti itu. Kalau yang dapat hukuman mereka berangsur-angsur 
menunjukkan perubahan menjadi lebih baik. Contohnya anak yang 
mendapat hukuman karena tidak piket, dihari-hari berikutnya mereka 
berangkat pagi dan melakukan piket dan hal tersebut dapat dilihat dari 
ruang kelas yang bersih (wawancara dengan Ibu Sri Rejeki tanggal 06 
April 2018) 
pendapat di atas sesuai dengan pendapat Bapak Sukadi bahwa 
reward dan punishment yang ada di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten  
cukup berhasil dalam merubah perilaku anak dari yang tidak baik menjadi 
lebih baik. contohnya anak pernah mendapatkan hukuman karena telat 
masuk sekolah besoknya mereka tidak telat lagi walaupun terkadang 
memang masuknya itu mepet tetapi sudah ada perubahan yang nyata. 
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Kemudian untuk anak yang mendapatkan reward tadi cenderung lebih 
bersemangat lagi dalam hal apapun, begitu juga temannya yang lain. 
Contohnya ketika beliau mengajar sering memberikan nilai tambahan, 
pujian kemudian, dan terkadang juga uang jajan untuk anak yang aktif 
sehingga dihari berikutnya lebih banyak anak yang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran (wawancara tanggal 06 April 2018). 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten adalah sekolah yayasan Roudlotush 
Sholihin berdiri pada tahun 1991. Sampai saat ini sekolah SMK terus 
mengembangkan diri sebagai sekolah yang akan membawa kemajuan kepada 
sumber daya manusia sesuai dengan visi yang ingin dicapai yaitu Menjadikan 
SMK Standar Nasioanal untuk menghasilkan pelaku Ekonomi yang 
profesional dan beriman di Era Globalisasi. Tentunya dengan program-
program studi yang ditawarkan yaitu Jurusan Akuntansi, Jurusan Administrasi 
Perkantoran, Jurusan Kimia Industri, Jurusan Teknik Sepeda Motor dan 
diimbangi pendidikan dan pembinaan agama akan mempermudah 
terwujudnya Misi tersebut. 
SMK Batur Jaya 2 Ceper adalah sekolah menengah umum yang di 
dalam menjalankan pendidikan lebih banyak berdasarkan pada agama Islam. 
Untuk membentuk siswa siswi menjadi insan Indonesia dan insan Islami 
sekolah menanamkan akhlak mulia kepada siswa berupa: 
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1. Akhlak kepada Allah, penananaman rasa syukur dan Mengharapkan serta 
berusaha memperoleh ke ridhaan Allah dilakukan dengan memberikan 
teladan kepada siswa contohnya lewat doa bersama yang dilakukan setiap 
pagi sebelum pembelajaran dan berdoa setelah selesai pembelajaran. sujud 
syukur yang dilakukan ketika anak selesai ujian atau menempu kelulusan 
dan pembiasaan mengucapkan hamdalah setiap anak selesai mengerjakan 
ujian. 
2. Akhlak kepada sesama manusia 
a. Akhlak kepada Rasul, melalui kegiatan pembacaan Al-Barzanji dan 
ekstrakulikuler hadroh dimana dalam kegiatan ini anak diajak untuk 
bermahabah kepada Rasul dengan cara menyebut nama beliau lewat 
sholawat. 
b. Akhlak kepada diri sendiri, melalui tata tertib siswa sekolah ingin 
menanamkan Akhlak kepada siswa berupa Memelihara kesucian diri, 
Akhlak berpakaian dan rendah hati, Jujur dan amanah, Disiplin dan 
Tanggung Jawab. 
c. Akhlak kepada orang lain, yang ingin ditanamkan di SMK Batur Jaya 
2 Ceper Klaten adalah Sopan dan Santun, Tolong menolong. Hal 
tersebut diwujudkan melalui tata tertib siswa dalam hak bersikap dan 
bertingkah laku dilingkungan sekolah. Kemudian juga melalui 
kegaiatan-kegiatan amal seperti penggalangan dan untuk teman yang 
membutuhkan atau untuk korbah suatu musibah bencana alam. Selain 
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itu kegiatan amal lainnya seperti Zakat, Infaq juga diajalankan untuk 
menanamkan rasa kepedulian pada diri siswa. 
3. Akhlak kepada lingkungan. Melalui tata tertib yang ada siswa ditanamkan 
akhlak untuk mencintai lingkungan agar tidak berbuat kerusakan seperti 
merusak mencorat coret inventaris sekolah. Kemudian lewat nasehat 
melalui lisan kemudian juga spanduk-spandung yang dipasang dihalaman 
sekolah untuk mencintai kebersihan. 
Penanaman akhlak mulia di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten dalam 
pelaksanaannya membutuhkan reward dan punishment sebagai bentuk 
pembinaan maka Bentuk-bentuk reward dan punishment yang digunakan 
sebagai alat pembinaan dalam penanaman akhlak mulia pada siswa di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten sangat berfariatif yang di sesuakan dengan situasi, 
kondisi dan dilihat dari seberapa sering anak menunjukkan perilaku tersebut. 
Bentuk-bentuk reward yang diberikan dalam proses pendidikan baik pada 
kegiatan belajar mengajar maupun diluar kegiatan belajar mengajar dapat 
dibagi sebagai berikut yaitu reward berupa simbol seperti pemberian nilai 
tambahan atau nilai plus. Kemudian reward berupa materil seperti pemberian 
uang jajan, alat tulis. Serta reward non Materil seperti pujian, senyuman, 
tepuk tangan, acungan jempol, pemberian perhatian, pengakuan di depan 
umum, dan pemberian motivasi, hal tersebut sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Robert E. Slavin bahwa reward berbentuk pujian, nilai dan 
tanda tangan bertujuan untuk memberikan penguatan positif kepada peserta 
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didik agar memperkuat siswa melakukan perbuatan yang diinginkan. Adapun 
bentuk-bentuk punishment yang diberikan kepada siswa tidak menggunakan 
kekerasan melainkan melatih mental spiritual agar anak terbina secara jasmani 
maupun rohani. Punisment tersebut dapat dibagi sebagai berikut yaitu 
hukuman berbentuk pembinaan agar siswa merasakan penyesalan seperti 
menulis atau membaca (istigfar, surat dalam Al-Quran, Surat Al-Fatihah, 
Solawat Nariyah, Asmaul Khusna, pancasila, lagu Indonesia Raya) sesuai 
dengan ketentuan Guru, solat taubat, berdiri selama beberapa menit. 
Punishment psikis seperti ditegur, dinasehati, meminta maaf kepada Guru atau 
teman yang bersangkutan, pemanggilan orang tua, mendapat nilai akhlak 
rendah dan dikembalikan kepada orang tua. bentuk punishment yang 
diterapkan di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten dalam penanaman akhlak mulia 
siswa sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Chris Kyriaucou yaitu 
Detention Barangkali inilah yang secara educational paling bagus dari semua 
jenis hukuman. Kekuatan utamanya adalah bahwa ia memberikan waktu 
untuk penyesalan, hukuman simbolis Contoh paling umumnya adalah 
pemberian nilai untuk perilaku buruk, Pengeluaran (Eksklusi) dari sekolah. Ini 
adalah sanksi terakhir, yang bisa berarti tidak adanya titik balik. bentuk 
reward dan punishment yang menarik. terkadang belum dapat menjangkau 
tujuan dengan maksimal disebabkan penempatan dan cara menerapkannya 
yang tidak sesuai, untuk mengantisipasi hal tersebut SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten menerapkan reward dan punishment secara fleksibel dan diterapkan 
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dalam kegiatan keseharian di sekolah maupun dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
Di dalam bab 2 telah dijelaskan teori tentang syarat-syarat penerapan 
reward pada hal. 15 sedangkan syarat-syarat penerapan punishment pada hal. 
27 milik Ngalim Purwanto Dan Peneliti menemukan kesamaan antara teori 
yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto tentang syarat-syarat penerapan 
reward dan punishment secara pedagogis dengan penerapan reward dan 
punishment di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. Dimana reward dan 
punishment di sana dilakukan secara fleksibel, ketika anak menunjukkan 
perilaku baik maka dia berhak mendapatkan reward dan apabila mereka 
menunjukkan perilaku buruk maka berhak mendapatkan punishment. semua 
pendidik berhak memberikan reward dan punishment dengan bentuk yang 
bermacam-macam dengan syarat sesuatu yang diberikan bersifat mendidik 
dan dengan tujuan membina anak secara jasmani dan rohani. Maka dari itu 
semua pendidik yang ada di sekolah saling berkoordinasi demi tercapainya 
tujuan yang telah dirumuskan terutama dalam pembentukan akhlak siswa. 
Untuk penerapan punishment di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten dilakukan 
tanpa ada unsur kekerasan karena tujuan pemberian hukuman adalah untuk 
pembinaan dan penyadaran bukan untuk menyakiti, Kesiswaan sebagai pihak 
yang bertanggung jawab tehadap hal-hal yang berkaitan dengan siswa selalu 
bekerja sama dengan Guru kelas, wali kelas, Guru BP dan Kepala sekolah 
dalam menangani siswa, untuk anak yang bermasalah  tindakan awal adalah 
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diberikan teguran dan nasehat-nasehat, jika hal tersebut tidak berhasil makan 
anak tersebut akan diserahkan kepada wali kelas, untuk anak yang telah 
melakukan pelanggaran berkali-kali dan dengan teguran tidak bisa maka anak 
akan di masukkan ke BP untuk diberi bimbingan, ketika anak masuk ke-BP 
hal pertama yang dilakukan adalah mendengar keluh kesah anak dan apabila 
wali kelas telah memberikan hukuman maka Guru BP akan lebih menekankan 
pada pemberian nasehat dan menyedikitkan memberikan hukuman. Ketika 
anak telah masuk ke-BP dan tidak ada perubahan maka masalah tersebut akan 
diberikan kepada kesiswaan dan Kepala Sekolah untuk dilakukan tindak 
lanjut dan tahap terakhir adalah anak dikembalikan kepada orang tua. dalam 
penerapan punishment juga dibutuhkan figur yang tepat dimana sekolah SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten memiliki jumlah siswa yang imbang antara laki-
laki dan perempuan, dimana terkadang Guru perempuan kurang di segani oleh 
siswa laki-laki maka dalam menjalankan punishment Guru wanita 
berkoordinasi dengan Guru laki-laki yang lebih bisa disegani oleh anak. 
Kendala dalam penerapan reward dan punishment dalam penanaman 
akhlak mulia siswa yaitu psikologis anak usia remaja yang memiliki 
kecenderungan ingin menang sendiri, ingin mencoba hal yang baru tidak bisa 
dielakkan Sehingga, reward dan punishment yang diberikan sering kali tidak 
dihiraukan dan ketika akan diberi hukuman mereka malah tidak  masuk. 
Kemudian perbedaan persepsi guru dalam menilai kepribadian anak sering 
kali menimbulkan kecemburuan sosial pada siswa. Yang selajutnya adalah 
122 
 
 
anak sering salam faham dengan perhatian yang diberikan oleh Guru 
kepada salah satu siswa, sehingga siswa yang lain merasa apa yang telah 
dilakukan tidak dihargai sama dengan teman yang satu tadi sehingga 
menimbulkan kemalasan dan kebosanan, sehingga diperlukan penjelasan atau 
dibuat kontrak belajar sebelum pembelajataran dimulai sehingga anak akan 
memahami karakter Guru begitu juga sebaliknya. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penerapan reward dan 
punishment di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten memberikan perubahan akhlak 
anak dari yang tidak semangat menjadi bersemangat, dari yang tidak baik 
menjadi baik, dan yang sudah baik menjadi lebih baik. hasil yang ditimbulkan 
dari penerapan reward dan punishment tersebut dapat dirasakan langsung dan 
tidak langsung. Anak yang memiliki rasa penyesalan tinggi akan lebih cepat 
berubah dan anak yang memiliki rasa penyesalan rendah akan sulit untuk 
berubah. Perubahan tersebut juga dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan si 
anak, tetapi keberhasilan penerapan reward dan punishment juga dapat dilihat 
dari lulusan yang telah menempuh dunia kerja, dimana kebanyakan dari 
mereka mengakui bahwa tata krama atau akhlak sangat di perlukan dan 
menjadi aspek terpenting yang harus dimiliki baik dalam dunia kerja maupun 
dalam segala aspek kehidupan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk mengatahui 
penerapan reward dan punishment dalam penanaman akhlak mulia siswa di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper klaten dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut: 
1. Penanaman Akhlak di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
a. Akhlak kepada Allah yaitu penananaman rasa syukur dan 
Mengharapkan serta berusaha memperoleh ke ridhaan Allah  
b. Akhlak kepada sesama manusia yaitu Akhlak kepada Rasul, Akhlak 
kepada diri sendiri (Memelihara kesucian diri, Akhlak berpakaian dan 
rendah hati, Jujur dan amanah, Disiplin dan Tanggung Jawab), 
Akhlak kepada orang lain (Sopan dan Santun, Tolong menolong) 
c. Akhlak kepada lingkungan. Siswa ditanamkan rasa cinta dan rasa 
memiliki lingkungannya. 
2. Bentuk-bentuk reward dan punishment dalam penanaman akhlak mulia 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
a. Bentuk-bentuk reward, dibagi menjadi reward berupa simbol seperti 
pemberian nilai tambahan atau nilai plus. Kemudian reward berupa 
materi seperti pemberian uang jajan, alat tulis, keringanan biaya SPP. 
124 
  
 
b. Serta reward non Materi seperti pujian, senyuman, tepuk tangan, 
acungan jempol, pemberian perhatian, pengakuan di depan umum, 
dan pemberian motivasi 
c. Bentuk-bentuk punishment, tidak menggunakan kekerasan melainkan 
melatih mental spiritual agar anak terbina secara jasmani maupun 
rohani. Punisment tersebut dapat dibagi sebagai berikut yaitu 
hukuman berbentuk pembinaan agar siswa merasakan penyesalan 
seperti menulis atau membaca (istighfar, surat dalam Al-Quran, Surat 
Al-Fatihah, Solawat Nariyah, Asmaul Khusna, pancasila, lagu 
Indonesia Raya) sesuai dengan ketentuan Guru, solat taubat, berdiri 
selama beberapa menit, menulis surat pernyataan, menulis lagu-lagu 
kebangsaan indonesia seperti Indonesia Raya. Punishment psikis 
seperti ditegur, dinasehati, meminta maaf kepada Guru atau teman 
yang bersangkutan, mendapat nilai akhlak rendah, pemanggilan orang 
tua dan dikembalikan kepada orang tua. 
3. Penerapan reward dan punishment dalam penanaman akhlak mulia siswa 
di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
Penerapan reward dan punishment dilakukan secara fleksibel, 
dapat dilakukan oleh semua pendidik yang ada di sekolah. Setiap anak 
yang menunjukkan perilaku baik atau menunjukkan prestasi berhak 
mendapatkan reward, adapun hukuman diberikan kepada anak yang anak 
menunjukkan perilaku tidak baik atau melanggar tata tertib sekolah. 
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hukuman diberikan dengan mempertimbangkan seberapa berat dan 
seberapa sering anak melakukan pelanggaran, untuk pelanggaran berat 
semua pihak yang bersangkutan akan melakukan koordinasi untuk 
mencari jalan keluarnya diantaranya Kepala Sekolah, Kesiswaan, Guru 
BP, Wali kelas dan Guru gelas, agar anak memiliki akhlak mulia sesuai 
yang diinginkan. Tahap pertama sebelum menjatuhkan hukuman adalah 
memberikan teguran dan nasehat, apabila anak masih mengulangi hal 
yang sama maka, wali kelas dan Guru BP akan dilibatkan untuk 
memberikan bimbingan dan menjatuhkan hukuman sesuai pelanggaran 
yang dilakukan anak. Apabila setelah dijatuhkan hukuman anak tidak 
berubah maka kesiswaan dan Kepala sekolah akan bertindak untuk 
mencari jalan keluarnya, dan tahap terakhir ketika anak sudah tidak bisa 
dibina dan dibimbing oleh sekolah adalah anak akan dikembalikan 
kepada orang tua. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka ada beberapa saran yang perlu 
disampaikan: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
a. Dalam penerapan reward dan punishment sebaiknya dilakukan terus 
menerus agar akhlak mulia tertanam dalam diri siswa.  
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b. sebelum menerapan reward dan punishment perlu adanya penjelasan 
mengenai fungsi dan tujuan penerapan reward dan punishmnet 
tersebut agar tidak ada salah faham. 
2. Bagi Guru 
Sebaiknya Guru memberikan reward dan punishment sesuai 
dengan apa yang dilakukan oleh anak agar tidak ada kecemburuan sosial, 
Dan disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan si anak. 
3. Bagi Siswa 
Agar lebih mematuhi tata tertib yang ada disekolah dan senantiasa 
menunjukkan perilaku baik dalam kehidupan keseharian, dan menjadi 
anak yang lebih bersemangat setelah mendapatkan reward. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. WAWANCARA DENGAN GURU AGAMA SMK BATUR JAYA 2 CEPER 
KLATEN 
1. Apakah di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten menerapkan reward dan 
punishment dalam pembentukan dan penanaman akhlak mulia siswa? 
2. Mengapa akhlak mulia perlu ditanamkan pada diri siswa? 
3. Apa tujuan menerapkan reward dan punishment dalam penanaman akhlak 
siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
4. Bagaimana bentuk reward dan punishment yang di terapkan di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
5. Bagaimana sistem penerapan reward dan punishment untuk menanamkan 
akhlak mulia siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
6. Apakah reward dan punishment juga diterapkan dalam proses belajar 
mengajar? 
7. Siapakah pihak yang berwenang menerapkan reward dan punishment di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Kleten? 
8. Perilaku apa saja yang menjadikan siswa mendapat reward? 
9. Perilaku apa saja yang menjadikan siswa medapat punishment? 
10. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan reward dan punishment di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper klaten? 
11. Bagaimana respon wali siswa dengan peraturan yang ada di sekolah 
beserta konsekuensi berupa penerapan reward dan punishment? 
12. Bagaimana hasil yang dicapai dengan penerapan reward dan punishment 
untuk menanamkan akhlak mulia pada siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten? 
13. Apakah ada kendala dalam penerapan reward dan punishment di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
   
 
14. Langkah apa yang ditempuh apabila penerapan reward dan punishment 
tidak mampu menjadikan siswa berperilaku lebih baik? 
B. WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH, WALI KELAS, DAN 
GURU PKN 
1. Apa tujuan menerapkan reward dan punishment dalam penanaman akhlak 
siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
2. Menurut Bapak, seberapa penting penanaman akhlak mulia pada siswa? 
3. Bagaimana bentuk reward dan punishment yang di terapkan di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten untuk penanamkan akhlak mulia kepasa siswa? 
4. Bagaimana Bapak atau Ibu menerapkan reward dan punishment dalam 
penanaman akhlak mulia siswa dalam proses belajar mengajar? 
5. Bagaimana sistem penerapan reward dan punishment di SMK Batur Jaya 
2 Ceper Klaten untuk penanamkan akhlak mulia kepasa siswa? 
6. Bagaimana koordinasi antar Guru-Guru dalam penerapan reward dan 
punishment di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten dalam penanaman akhlak 
mulia siswa? 
7. Apakah ada kendala dalam penerapan reward dan punishment dalam 
penanamkan akhlak mulia pada siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
8. Apakah siswa menunjukkan perubahan perilaku dengan penerapan reward 
dan punishment di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
C. WAWANCARA DENGAN GURU BP 
1. Menurut Ibu, seberapa penting menanamkan akhlak mulia pada siswa? 
2. Apa tujuan penerapan reward dan  punishment di SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten? 
3. Peraturan apa yang biasanya dilanggar oleh siswa? 
4. Hal apa yang anda lakukan sebelum menetapkan reward dan punishment 
pada siswa? 
5. Seberapa penting penerapan reward dan punishment dalam penanaman 
akhlak mulia siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
   
 
6. Bagaimana bentuk punishment  yang dilakukan dalam penanaman akhlak 
mulia siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
7. Bagaimana sistem penerapan reward dan punishment di SMK Batur Jaya 
2 Ceper Klaten? 
8. Apakah pemberian reward dan punishment efektif memberi perubahan 
pada akhlak siswa? 
9. Apakah ada bimbingan khusus bagi siswa yang memiliki masalah baik 
dalam proses belajar mengajar maupun diluar belajar mengajar sebelum 
pemberian punishment? 
10. Apakah di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten menerapkan hukuman yang 
memiliki unsur keras? 
11. Bagaimana hasil yang dicapai dengan penerapan reward dan punishment 
untuk menanamkan akhlak mulia pada siswa? 
D. WAWANCARA DENGAN SISWA 
1. Menurut anda, apakah perlu penerapan reward dan punishment di 
sekolah? Berikan alasannya? 
2. Selama anda berada di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten, apakah pernah 
mendapatkan reward atau punishment? Berikan alasan mengapa anda 
mendapatkannya! 
3. Apakah ada rasa menyesal setelah anda mendapatkan punishment sebagai 
konsekuensi perilaku yang dilakukan? Berikan alasannya! 
4. Apakah setelah anda mendapatkan punishment ada keinginan untuk 
memperbaiki diri? 
5. Apakah anda merasa kesal dengan punishment yang diberikan? Jelaskan 
alsannya! 
6. Apakah anda merasa termotivasi untuk berperilaku baik dengan adanya 
reward? Berikan alasannya? 
7. Apakah setelah anda mendapatkan reward ada keinginan untuk 
meningkatkan kualitas diri baik dalam perkataan maupun perbuatan? 
   
 
8. Apakah ada rasa bangga setelah anda mendaparkan reward? Berikan 
alasannya! 
9. Bagaimana tanggapan orang tua dengan penerapan reward dan 
punishment di sekolah dalam penanaman akhlak mulia siswa? 
10. Bagaimana sikapmu ketika ada temanmu yang mendapat punishment 
karena melanggar peraturan atau berperilaku tidak baik? 
11. Adakah rasa takut untuk melakukan hal yang sama? 
12. Bagaimana sikapmu ketika ada temanmu yang mendapatkan reward atas 
prestasi atau perilaku baik yang dilakukan? 
13. Apakah anda terdorong untuk melakukan hal yang sama setelah melihat 
teman yang mendapat reward? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Keadaan sekolah berupa letak geografi, kondisi lingkungan, sarana prasarana 
yang ada di SMK Batur Jaya 2 Klaten. 
2. Pelaksanaan reward dan punishment dalam proses pendidikan di SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten baik dalam proses belajar mengajar maupun diluar proses 
belajar mengajar. 
3. Kegiatan harian siswa SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil dan sejarah berdirinya SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
2. Visi, Misi dan tujuan SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
3. Struktur kepengurusan SMK Batur Jaya 2 Ceper klaten. 
4. Tata tertib SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
5. Data siswa yang melanggar tata tertib sekolah. 
6. Data siswa yang berprestasi dan berkepribadian baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
Lampiran 4 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : wawancara 1 
Hari/tanggal : Rabu, 28 Maret 2018 
Jam  : 10.00 WIB 
Tempat : Ruang Guru 
Informan : Drs. Sriyanto (Guru PAI) 
Peneliti : Assalamualaikum Bapak  
Informan : Waalaikumsalam Mbak 
Peneliti bercakap-capap sedikit mengenai tujuan wawancara 
Peneliti :Apakah di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten menerapkan reward dan 
punishment dalam pembentukan dan penanaman akhlak mulia siswa? 
Informan   :iya, di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten ini kami menerapkan 
beberapa reward dan punishment yang tentunya bertujuan untuk 
mmbentuk atau merubah akhlak anak dari yang kurang baik menjadi 
baik dan yang sudah baik agar menjadi lebih baik. 
Peneliti :Mengapa akhlak mulia perlu ditanamkan pada diri siswa? 
Informan  :karena akhlak adalah aspek terpenting pertama yang harus 
ditanamkan dalam diri anak dan akhlak merupakan pokok dari segala 
sesuatu mbak, dimana akhlak sangan berperan dalam hubungan antara 
manusia dengan Allah, manusia dengan sesama manusia dan manusia 
dengan lingkunagn sekitar. Apabila seseorang sudah memiliki akhlak 
   
 
baik maka ketika seseorang menjalani hidup bermasyarakat itu akan 
sangat mudah tercipta ketentraman, keamanan dan kesejahteraan. 
Contoh nyatanya seperti ini, ada seseorang memiliki keyakinan bahwa 
Allah itu tuhan mereka yang wajib disembah tetapi mereka tidak 
memiliki akhlak sebagai hamba Allah maka keimanannya akan sia-sia. 
Kemudian jika dalam dunia pendidikan contohnya sepandai apapun 
anak apabila akhlaknya tidak baik maka itu akan mengurangi nilai 
kepintarannya tersebut dimata siapapaun. 
Peneliti :Apa tujuan menerapkan reward dan punishment dalam penanaman 
akhlak siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
Informan  :di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten ini menerapkan punishment 
dengan tujuan memperbaiki dan merubah artinya memperbaiki 
perilaku anak yang tidak baik dan sedikit demi sedikit merubahnya 
agar menjadi baik, kemudian juga agar memberi efek jera sehingga 
anak tidak akan mengulangi kesalahan yang sama. Sedangkan untuk 
penerapan reward sendiri bertujuan untuk memotivasi dan sebagai 
wujud apresiasi setiap perilaku positif yang dilakukan anak. 
Peneliti :Bagaimana bentuk reward dan punishment yang di terapkan di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
Informan  :kalau reward yang ada di sini beragam mbak, mulai dari pemberian 
pujian yang biasanya dilakukan secara langsung ketika anak 
menunjukkan perilaku baik. Kalau reward yang lebih terencana itu 
pemberian keringanan biasa SPP selama satu semester dan pihak 
sekolah juga memberi rekomendasi anak setiap ada beasiswa tentu 
untuk mereka yang memiliki semangat sekolah yang tinggi dan 
mampu mentaati taat tertib yang ada disekolah. Untuk bentuk 
punishment yang diberikan di SMK ini berupa teguran, kemudian 
   
 
hukuman fisik seperti (membaca istigfar 100 kali, menulis istigfar 100, 
200 atau bahkan 500 kali, kemudian menulis surat dalam Al-Quran, 
menulis solawat nariyah, menulis asmaul khusna, membuat surat 
pernyataan). Kemudian untuk pelanggaran membawa HP kesekolah 
hukumannya membuat surat pernyataan dan HP hanya boleh diambil 
oleh orang tua. 
Peneliti :Bagaimana sistem penerapan reward dan punishment untuk 
menanamkan akhlak mulia siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
Informan :penerapan reward dan punishment di sini itu sifatnya fleksibel mbak 
ketika anak menunjukkan perilaku baik maka mereka berhak 
memdapatkan reward. Dan ketika anak menunjukkan perilaku tidak 
baik maka dilihat dulu seberapa berat pelanggran yang dilakukan 
karena sekolah memiliki buku pribadi siswa yang di dalamnya terdapat 
jenis pelanggaran dan skor yang akan diberikan. Maka poin tersebut 
yang menjadi patokan kami dalam menjatuhkan hukuman. 
Peneliti :Apakah reward dan punishment juga diterapkan dalam proses belajar 
mengajar? Dalam bentuk apa saja? 
Informan  :iya setiap Guru pasti memiliki cara tersendiri untuk mengkondisikan 
kelas ya mbak, kalau saya pribadi dalam menanggapi perilaku siswa 
contohnya untuk anak yang belum berdoa di awal pembelajaran akan 
saya hukum membaca istigfar  50 kali atau menulis salah satu surat 
pendek dalam Al-Quran sebanyak 50 kali. Tetapi saya tidak serta 
merta langsung memberikan hukuman mbak biasanya akan saya tegur 
terlebih dahulu. Karena saya memberikan hukuman tersebut agar anak 
belajar tanggung jawab dan besok tidak akan mengulangi hal yang 
sama. Dan mereka kan mendapatkan bimbingan secara jasmani dan 
rohani secara bersamaan. 
   
 
Kalau reward-nya sendiri itu lebih kepada pemberian pujian 
mbak walaupun terkadang juga ada guru yang memberikan reward 
berupa materi atau kebendaan tetapi saya lebih suka memberi pujian 
dan pemberian dorongan, nasihat serta pemberian perhatian agar anak 
selalu meningkatkan perilaku baik yang dilakukan.  
Peneliti :Siapakah pihak yang berwenang menerapkan reward dan punishment 
di SMK Batur Jaya 2 Ceper Kleten? 
Informan  :Kalau menurut saya semua pihak yang ada disekolah berhak 
menerapkan reward dan punishment tentunya dengan cara dan 
prosedur yang benar dan yang paling penting hukuman yang di berikan 
tidak memiliki unsur kekerasan, karena menurut saya mbak, hukuman 
dengan kekerasan tidak akan mampu mengubah perilaku anak kepada 
hal yang lebih baik tetapi hanya akan menimbulkan rasa takut tanpa 
adanya kesadaran untuk merubah dirinya kepada yang lebih baik di 
luar sekolah. Tetapi tentu saja untuk lebih menindak lanjuti semua itu 
diserahkah kepada sistem yang ada di sekolah. Dan saya 
menyayangkan apabila ada Pendidik yang bersifat tidak mau tau 
terhadap perilaku anak tanpa memberikan teguran kepada anak yang 
dikatakan nakal seperti itu dan tidak mau menghargai apa yang 
dilakukan oleh anak. 
Peneliti :Perilaku apa saja yang menjadikan siswa mendapat reward? 
Informan  :Tentu saja perilaku anak yang menunjukkan prestasi baik dalam 
akademi maupun diluar akademi ya mbak. Ya kalau diluar akademik 
itu ketika klasmiting biasanya akan diadakan lomba antar kelas dan 
sebagai penghargaan ada hadiah-hadiah yang diberikan. Reward juga 
akan diberikan pada anak yang menunjukkan perilaku baik. 
   
 
Peneliti :Perilaku apa saja yang menjadikan siswa medapat punishment? 
Informan  :Sekolah sudah memiliki tata tertib yang perlu diikuti oleh peserta 
didik, maka dari itu apabila anak tidak mentataati tata tertib yang 
berlaku di sekolah maka mereka akan mendapatkan huhukam. 
Kemudian untuk pelangaran-pelanggaran yang lainnya yang dilakukan 
di dalam kelas contohnya membuat gaduh, tidak mengerjakan PR, 
tidak menghormati gurunya, tidak mau memperhatikan ketika 
dijelaskan dan akhlak buruk lainnya yang tidak pantas dimiliki oleh 
seorang generasi masa depan seperti itu mbak.  
Peneliti :Bagaimana respon siswa terhadap penerapan reward dan punishment 
di SMK Batur Jaya 2 Ceper klaten? 
Informan  :Sampai saat ini siswa menerima reward  maupun punishment yang 
diterapkan disekolah dan tidak ada komentar atau tanggapan buruk 
yang diberikan kepada saya. 
Peneliti :Bagaimana respon wali siswa dengan peraturan yang ada di sekolah 
beserta konsekuensi berupa penerapan reward dan punishment? 
Informan  :menurut pengalaman saya orang tua siswa mendukung program 
maupun peraturan yang dilakukan di sekolah. Karena beberapa kali 
saya melakukan homevisit secara individu artinya tidak mengatas 
namakan sekolah, orang tua mengungkapkan rasa terimakasih kepada 
kami sebagai pendidik karena anaknya yang dulunya agak bandel 
sekarang sudah sedikit-demi sedikit menjadi penurut seperti itu. 
Kemudian dalam kunjungan ini saya juga selalu memberikan nasehat 
kepada orang tua untuk selalu mendoakan anak agar menjadi anak 
yang soleh dan solehan dan jangan sampai orang tua menginginkan 
anaknya menjadi baik tanpa ada usaha dari mereka. 
   
 
Peneliti :Bagaimana hasil yang dicapai dengan penerapan reward dan 
punishment untuk menanamkan akhlak mulia pada siswa di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
Informan :jika dilihat sampai saat ini anak yang dulunya sering mendapatkan 
hukuman akan semakin mapan dan mudah dikendalikan ketika dia 
masuk kelas 2 dan 3, kemudian anak yang biasa mendapat prestasi 
semakin termotivasi untuk lenih meningkatkan prestasinya. Artinya 
reward dan punishment yang diberikan di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten efektif membentuk akhlak mulia siswa seiring dengan usia 
perkembangan si anak itu sendiri. Kemudian saya juga sering bertemu 
dengan para alumni sini setelah mereka lulus beberapa tahun dan 
sudah merasakan dunia kerja, kebanyakan dari mereka 
mengungkapkan apa yang saya katakan itu terbukti bahwa dalam dunia 
kerja etitude atau akhlak itu sangat diperhitungkan bahkan menjadi 
asper terpenting ketika perekrutan. 
Peneliti :Apakah ada kendala dalam penerapan reward dan punishment di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
Informan :kendalanya mungkin karakter dari ya mbak, dimana usia-usia mereka 
ini sangat rawan untuk terpengaruh dengan lingkungan, teman sekitar, 
kemudian juga perkembangan teknologi. Jadi walaupun kami telah 
menetapkan aturan beserta sangsinya tidak sedikit dari mereka tetap 
melanggar karena rasa ingin tahu dan rasa ingin mencari jati dirinya. 
Contohnya saja masalah aturan tidak boleh membawa HP kesekolah, 
tetapi nyatanya masih ada anak yang membawa HP ke sekolah. Kalau 
kendala penerapan reward  sendiri terkadang ada anak yang merasa 
guru itu pilih kasih seperti itu dalam memberikan penghargaan. 
   
 
Peneliti :Langkah apa yang ditempuh apabila penerapan reward dan 
punishment tidak mampu menjadikan siswa berperilaku lebih baik? 
Informan :untuk anak yang sudah tidak bisa kami bina baik dengan halus 
maupun dengan pemberian hukuman-hukuman jalan yang terakhir 
adalam kami kembalikan kepada pihak orang tua. 
Peneliti :oh seperti itu bapak, saya rasa informasi yang tanyakan sudah cukup 
Bapak, terimaksih sebelumnya atas informasi yang Bapak berikan. 
Informan :iya mbak sama-sama, semoga informasi yang saya berikan 
bermanfaat. 
Peneliti :iya Bapak Amiin. 
Kemudian peneliti dan Informan berbincang-bincang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : wawancara 2 
Hari/tanggal : Rabu, 28 Maret 2018 
Jam  : 08.00 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Informan : Drs. Suryani, M.Pd. (Kepala Sekolah) 
Peneliti :Assalamualaikum Bapak, terimakasih atas waktu yang diberikan, 
maaf sebelumnya saya ijin memakai bahasa Indonesia ya Bapak 
Informan :iya mbak moggo silahkan enggak papa 
Penelit berbincang-bincang dengan Bapak Kepala Sekolah untuk nyampaikan tujuan 
dari kunjungan. 
Peneliti :Apa tujuan menerapkan reward dan punishment dalam penanaman 
akhlak siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
Informan :Tujuannya untuk sarana pembinaan karena pembinaan itu dibutuhkan 
sangsi dan ganjaran, sehingga dengan adanya ganjaran akan memberi 
dorongan dan motivasi anak agar mampu melaksanakan dalam 
pembinaannya, sedangkan untuk punishment bertujuan untuk 
mengingatkan anak agar tidak terjadi pada hal-hal yang tidak 
diinginkan. 
Peneliti :Menurut Bapak, seberapa penting penanaman akhlak mulia pada 
siswa? 
Informan :Penanaman akhlak mulia adalah tujuan utama karena hal tersebut 
adalah sabda Nabi. Karena akhlak jika kita lihat dari beberapa ahli 
   
 
adalah sebuah perilaku yang muncul tanpa dibuat-buat artinya perlu 
adanya penanaman agar anak tidak merasa terpaksa dalam melakukan 
perilaku baik. 
Peneliti :Bagaimana bentuk reward dan punishment yang di terapkan di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten untuk penanamkan akhlak mulia kepasa 
siswa? 
Informan :Reward yang paling mudah dan sering dilakukan itu dengan 
senyuman, ucapan, mengangkat jempol dan tepuk tangan itu 
menunjukkan bagus, dan anak sudah merasa dihargai. Bentuk yang 
lain yaitu untuk anak yang berprestasi ada yang beasiswa, kemudian 
hadiah. Kemudian untuk anak yang setiap semester mendapat juara 1 
maka kita akan memberikan reward berupa keringanan pembayaran 
SPP selama 1 semester kemudian reward tersebut juga berlaku bagi 
anak yang menang lomba mewakili sekolah sesuai dengan tingkat 
lombanya. Kemudian untuk anak yang menunjukkan perilaku baik 
akan kami jadikan bahan pertimbangan untuk diusulkan apabila ada 
beasiswa dari pihal-pihak luar. Contohnya kemarin PT PAN 
BROTHERS boyolali mengutamakan anak yang masuk kategori baik 
dan benar-benar tergolong dari keluarga menengah kebawah untuk 
diberi beasiswa. Jadi kami selalu menyesuaikan pemberian reward 
dengan kondisi si anak itu sendiri. 
Kalau punihment bentuknya banyak dan itu bersifat pembinaan 
bisa berupa menulis atau membaca Istigfar sebanyak yang ditentukan 
guru bersangkutan, menulis Al-Quran, menghafal pembukaan undang-
undang, surat pernyataan, tugas menghadirkan orang tua kesekolah, 
solat taubat, kemudian di sini juga menerapkan skoring karena kita 
juga sudah memiliki buku pribadi siswa dan didalamnya terdapat tata 
   
 
tertib sekolah lengkap dengan jenis dan skor pelanggaran yang akan 
diberikan. Dan kami tidak menerapkan hukuman yang bertujuan 
menyakiti contohnya memukul dan lain sebagainya karena kita sendiri 
sebagai pendidik sudah memahami bahwa hal tersebut tidak boleh 
dilakukan. Kemudian untuk reward dan punishment lainnya sebagai 
berikut: 
a. Safari Al-Barzanji, bagi anak yang kehadirannya bermasalah 
seperti telat maka tritment awal adalah saya dekati dulu, kemudian 
saya beri teguran dan nasehat agar besok tidak telat lagi dan 
biasanya anak yang terlambat saya akan tempatkan dibarisan 
paling depan tujuannya agar anak tidak mengganggu teman yang 
lain dan bisa berkonsentrasi. untuk anak yang tidak hadir hukuman 
yang diberikan tentu tidak langsung yaitu berupa menulis kitab 
Al-Barzanji ketika besok telah masuk ke sekolah. Kalau reward 
kami menyiapkan doorprize untuk sebagai penghargaan bagi anak 
karena sudah berkenan datang. Kemudian bagi anak yang datang 
pertama kali akan kami berikan hadiah berupa uang. Tujuan dari 
kegiatan ini adalah untuk mengurangi intensitas anak bermain 
pada hari libur, walaupun hanya 1 kali dalam satu bulan saya rasa 
ini efektif untuk mengisi aspek kerohanian anak. 
b. Mujahadah, kalau mujahadah sendiri tidak ada reward dan 
punishment yang diberikan tetapi kami tetap memberikan absensi 
untuk mempertanggungjawabkan kepada orang tua siswa apakan 
anak mereka sampai disekolah atau tidak. Mengapa tidak ada 
hukuman karena kegiatan Mujahadah ini bersifat suka rela artinya 
siapa yang menginginkan maka kami fasilitasi tetapi bagi yang 
tidak mau ya tidak papa. Karena dalam kegiatan ini kami ingin 
   
 
mengajarkan kepada anak bahwa kekauran doa sangan dibutuhkan 
setelah dilakukan usaha. 
c. Adanya peraturan bagi yang membawa sepeda atau motor harap 
didorong dan mesin dimatiakan itu tujuannya menghargai orang 
lain dan menghormati orang lain, tidak mengganggu kenyamanan 
orang lain karena otomatis suara dan folusi dari asab akan 
mengganggu, ketiga untuk mengetahui indikasi kedisiplinan anak 
sehingga guru akan semakin lama dalam mengamati anak. 
Hukuman bagi anak yang tidak mendorong sepeda maupun motor 
maka harus mengulang dari luar gerbang kemudian bagi anak 
yang tidak menata sepeda maupun motor secara rapi maka bannya 
akan digembosi, tujuannya apa agar anak belajar tanggung jawab 
dan belajar sopan santun. 
Peneliti :Bagaimana sistem penerapan reward dan punishment di SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten untuk penanamkan akhlak mulia kepasa siswa? 
Informan :Yang jelas pembinaan setiap guru setelah dari guru tentu koordinasi 
dengan wali kelas dan guru BP dan kesiswaan setelah itu baru 
keseluruhan antara guru, wali kelas, guru BP, kesiswaan dan kepala 
sekolah. 
Peneliti :Bagaimana koordinasi antar Guru-Guru dalam penerapan reward dan 
punishment di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten dalam penanaman 
akhlak mulia siswa? 
Informan :untuk penanganan siswa itu menjadi tanggung jawab kesiswaan, maka 
kesiswaan akan berkoordinasi dengan guru kelas, wali kelas, guru BP 
dan semua pihak yang bertanggung jawab atas siswa. 
   
 
Peneliti :Apakah ada kendala dalam penerapan reward dan punishment dalam 
penanamkan akhlak mulia pada siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten? 
Informan :Ada banyak mbak, contohnya terkadang ada guru yang mengaggap 
bahwa anak ini baik tetapi guru lain belum mengkategorikan anak 
tersebut sebagai anak yang baik. jika hukumannya sendiri banyaknya 
kendala adalah dari persepsi guru berbeda ada yang mengatakan 
“mung ngono we” “hanya seperti itu kok” seperti itu mbak, kemudian 
dari anak sendiri terkadang anak kalau mendapat sangsi malah tidak 
ada dosekolahan (ketika mau dimarahi sudah tidak masuk terlebih 
dahulu). 
Peneliti :Apakah siswa menunjukkan perubahan perilaku dengan penerapan 
reward dan punishment di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
Informan :Belum pasti, kalau anak dia rasa penyesalannya baik dia akan segera 
berubah tetapi kalau anak rasa penyesalannya rendah mereka akan 
susah untu berubah, hal tersebut juga dipengaruhi oleh lingkungan. 
Tetapi sampai saat ini yang saya lihat ketika saya bertemu dengan 
alumni dan saya bertanya “gimana mas benar atau tidak kata pak Sur?” 
mereka hanya tersenyum, itu menandakan bahwa hasil dari penerapan 
reward dan punishment untuk penanaman akhlak mulia siswa belum 
tentu langsung dapat terlihat ketika anak berada di sekolah tetapi dapat 
dirasakan anak beberapa tahun setelah lulus dan ketika mereka telah 
masuk dunia kerja. 
Peneliti :sekali lagi terima kasih Bapak atas waktunya, insyaallah informasi ini 
sudah cukup dan data ini akan sangat bermanfaat Amiin. 
   
 
Informan :sama-sama mbak, jika ada yang dibutuhkan lagi silahkan datang 
kemari insyaallah kami siap membantu. 
Peneliti :iya Bapak terima kasih, sekalian saya mau ijin pamit Bapak, 
inysaallah nanti jika ada yang diperlukan lagi saya akan datang lagi. 
Assalamualaikum 
Informan :iya mbak silahkan, Waalaikumsalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : wawancara 3 
Hari/tanggal : Jum’at, 06 April 2018 
Jam  : 09.30 WIB 
Tempat : Kantor Guru 
Informan : Sri Rejeki, S.Pd  (Wali Kelas X Teknik Sepeda Motor 2) 
Peneliti :Assalamualikum Ibu 
Informan :waalaikumsalam 
Peneliti :Buk maaf mengganggu, punopo wau Ibu Ida sampun ngaturi 
panjenengan menawi kulo bade wawancara?. 
Informan :oh iya mbak sampun monggo-monggo 
Peneliti berbincang-bincang dengan informan, untuk menjelaskan tujuan wawancara 
Peneliti :Apa tujuan menerapkan reward dan punishment di SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten? 
Informan :Tujuan pertama pemberian reward  itu untuk mendorong anak agar 
lebih rajin belajar, lebih giat lagi dan lebih maju lagi untuk kegiatan 
yang lainnya, kemudian anak juga lebih semangat ya mbak dalam 
melakukan segala sesuatu. Kalau tujuan punishment-nya itu agar anak 
tidak mengulangi kesalahan yang telah dilakukan, bisa merubah apa 
yang telah dilakukan sehingga lebih baik. 
Peneliti :Menurut Ibu, seberapa penting penanaman akhlak mulia pada siswa? 
   
 
Informan :Ini sangat-sangat penting sekali ya mbak, karena dengan akhlak mulia 
semua tujuan bisa tercapai. Kalau tanpa akhlak meski anak itu pandai 
ya itu tidak akan berharga atau berguna di mata siapa pun seperti itu. 
Karena yang paling utama dan pertama itu akhlak mulia mbak, karena 
jaman sekarang itu jaman now ya mbak jadi banyak anak yang 
terpengaruh dengan HP, jadi banyak yang berani sama orang tua, 
berani sama guru dan sepertinya tidak ada batas atau kurang ada 
penghormatan antara guru dan siswa dan justru malah cenderung 
berani. Selain dari HP, lingkungan juga sangat berpengaruh terhadap 
akhlak anak ya mbak, jadi akhlak mulia itu sangat penting ditanamkan 
apalagi dilingkungan sekolah dimana anak banyak menghabiskan 
waktu di sini maka penanaman akhlak mulia di lingkungan sekolah 
sangat diperlukan. Seperti contohnya penanaman akhlak mulia berupa 
masalah sopan santun, tanggung jawab, disiplin, kerajinan juga 
termasuk dan akhlak mulia lainnya yang harus ada pada diri anak 
Peneliti :Bagaimana bentuk reward dan punishment yang di terapkan di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten untuk penanamkan akhlak mulia kepasa 
siswa? 
Informan :Reward yang sering dilakukan guru di sini tentunya pujian ya mbak 
kemudian, tidak jarang ada guru yang memberikan reward  berupa 
benda, uang, bebas biaya SPP selama satu semester bagi anak yang 
mendapat peringakat 1 dikelasnya dan lain sebagainya. Kalau 
hukumannya sendiri, bagi anak yang telat mereka disuruh berdoa di 
depan gerbang yang dibaca adalah surat Al-fatihah, solawat nariyah 
dan asmaul khusna, kemudian pelanggaran membawa HP hukumannya 
itu penyitaan dan hanya boleh diambil oleh orang tua serta membuat 
surat pernyataan. Kemudian untuk pelanggaran lainnya biasanya siswa 
diminta menulis surat pernyataan kemudian menulis salah satu ayat 
   
 
surat dalam Al-Quran sebanyak yang ditentukan oleh guru, dan 
menulis istigfar sebanyak yang ditentukan juga. 
Peneliti :bagaimana Bapak menerapkan reward dan punishment dalam 
penanaman akhlak mulia siswa dalam proses belajar mengajar? 
Informan :Jika saya pribadi misalnya kalau ada anak yang mendapatkan nilai 
yang bagus maka saya biasanya memberikan uang jajan, contohnya 
kalau dapat nilai 10 saya kasih nilai berapa, kemudian kalau ujian 
dapat nilai 10 saya kasih uang 100 ribu seperti itu mbak, yang paling 
sering pasti tambahan nilai ya mbak untuk anak yang rajin dan tidak 
rajin agar ada pnghargaan tersendiri seperti itu. 
Hukumannya biasanya dipanggil, diberi bimbingan, 
pengarahan dan kalau sudah puncaknya bisa pemanggilan orang tua. 
tetapi tentu yang paling pertama itu teguran ya mbak kemudia saya 
nasehati, contohnya ada anak yang tidak mau piket saya langsung 
suruh pushup berapa kali gitu mbak agar menjadi pembelajaran bagi 
teman yang lain kalau tidak piket hukumannya seperti ini, contoh lagi 
bagi anak yang kehadirannya alfa 1 kali akan mendapat denda 1000 
rupiah seperti itu jadi terkadang ada sangsi yang bersifat fisik tetapi 
tidak menyakiti dan ada sangsi yang bersifat materil. Dan saya tidak 
membenarkan hukuman yang ada unsur kekerasannya karena itu tidak 
baik untuk psikologi anak. Kalau saya sendiri sebagai wali kelas 
dalam memberikan reward dan punishment dalam penanaman akhlak 
mulia pada siswa itu memberikan acungan jempol kepada anak saya 
apabila mereka menunjukkan prestasi atau menunjukkan perilaku yang 
baik kemudian saya nasehati untuk selalu melanjutkan dan 
meningkatkan prestasi yang telah dicapai. Kalau untuk yang 
bermasalah selama saya masih bisa menangani saya tangani sendiri  
   
 
tetapi saya juga seting berkoordinsi dengan BP, dan terkadang saya 
juga melakukan pemanggilan wali siswa atau homevisit.  
Peneliti :Bagaimana sistem penerapan reward dan punishment di SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten untuk penanamkan akhlak mulia kepada siswa? 
Informan :Kalau sistem penerapan reward dan punishment sendiri tentu fleksibel 
ya mbak, jika pada saat tertentu anak menunjukkan perilaku baik 
maupun perilaku buruk pemberian reward  punishment tentu saja dapat 
dilakukan dimana saja dan oleh siapa saja. Tetapi jika seperti reward 
berupa keringan pembayaran uang SPP selama 1 semester bagi anak 
yang brestasi tentu harus ada koordinasi antara pihak yang 
bersangkutan. Kemudian, jika punishment untuk anak yang bermasalah 
tentu prosedurnya ke wali kelas terlebih dahulu jika tidak mampu 
menengani baru ke guru BP, kemudian ke-kesiswaan dan yang terakhir 
kepada kepala sekolah apabila kepala sekolah dan konsekuensi terakhir 
adalah anak dikembalikan kepada orang tua. 
Peneliti :Bagaimana koordinasi antar Guru-Guru dalam penerapan reward dan 
punishment di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten dalam penanaman 
akhlak mulia siswa? 
Informan :Selama ini saya dan guru-guru yang lain selalu berkoordinasi ya 
mbak, contohnya kalau ada anak di kelas nakal atau membuat gaduh 
dan guru kelas sudah tidak bisa menangani maka mereka akan 
langsung bilang kepada saya sebagai wali kelas, maka jika sudah 
mendapat laporan seperti itu saya akan langsung memanggil anak itu 
dan meminta penjelasan sebenarnya kenapa dia melakukan hal tersebut 
dan memberikan nasehat agar anak saya tadi tidak melakukan hal yang 
sama lagi. Kemudian ketika ada anak yang rajin atau berprestasi 
seperti itu biasanya kami para guru-guru juga saling sering agar kami 
   
 
tau bagaimana cara menghargai setiap perilaku baik dan prestasi yang 
dimiliki setiap anak seperti itu. Contohnya kemarin ada laporan ke 
saya bahwa anak saya berbicara yang tidak baik sehingga saya 
langsung menemui anak tersebut dan menasehatinya seperti itu. 
Kemudian dalam berkoordinasi dengan guru saya juga 
mempertimbangkan kondisi anak contohnya anak saya itu semuanya 
laki-laki karena saya wali kelas X Teknik Sepeda Motor (TSM) 2, 
biasanya kalau anak laki-laki itu kan akan lebih menghormati atau 
bahasa halusnya ngajeni dengan guru yang laki-laki maka apabila saya 
tidak mampu menangani anak tersebut saya akan memanggil guru laki-
laki untuk membantu menyelesaikan masalah tersebut contohnya pak 
Antok itu lebih ditakuti dari pada saya jadi saya biasa meminta 
bantuan kepada beliau. 
Peneliti :Apakah ada kendala dalam penerapan reward dan punishment untuk 
penanamkan akhlak mulia pada siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten? 
Informan :Kendalanya anak itu sulit diberi tau sudah ada peraturan tidak boleh 
bawa HP tetapi anak masih membawa hapi karena jiwa mudanya itu 
tadi ya mbak kemudian jika di tegur anak akan melemparkan hal 
tersebut kepada temannya jadi mencari dukungan seperti itu. Kalau 
dari penerapat reward sendiri kendalanya terkadang masih ada anak 
yang merasa iri dan dianggap guru itu membeda-bedakan karena 
reward yang diberikan terkadang ada anak yang bilang “peh anake kui 
dipuji-puji” “kan anaknya ya dikasih pujian”. Walaupun tujuan kita 
sebenarnya baik agar ada perbedaan perlakuan antara anak yang rajin 
dan tidak rajin dan anak yang lain dapat termotivasi untuk melakukan 
kebaikan yang sama tetapi tanggapan mereka justru berbeda jadi 
mungkin itu kendalanya mbak. Untuk menanggapi hal tersebut saya 
   
 
sering memberikan pengertian dan nasehat-nasehat bahwa semua anak 
saya anggap sama tergantung mereka aktif atau tidak seperti itu.  
Peneliti :Apakah siswa menunjukkan perubahan perilaku dengan penerapan 
reward dan punishment di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
Informan :Tentu saja ada mbak, contohnya yang kemarin hanya satu dua anak 
yang mau maju kedepan untuk menulis dipapan tulis, setelah 
pemberian reward mereka terkadang berebut untuk maju, kemudian 
dalam mengerjakan PR lebih ada semangat untuk berkompetisi seperti 
itu. Kalau yang dapat hukuman mereka berangsur-angsur 
menunjukkan perubahan menjadi lebih baik. Contohnya anak yang 
mendapat hukuman karena tidak piket, dihari-hari berikutnya ketika 
bertemu saya dia bilang “saya sudah piket lho bu” seperti itu. 
Peneliti :niki sampun cekap Ibu matur suwun sanget niki, ngapunten menawi 
mengganggu waktunya. 
Informan :tidak mbak, kebetulan saya juga sedang longgar selama saya bisa 
membantu saya akan bantu. 
Peneliti dan informan berbincang-bincang sebentar 
    
 
 
 
 
 
   
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : wawancara 4 
Hari/tanggal : Jum’at/ 06 April 2018 
Jam  : 80.00 WIB 
Tempat : Ruang BP 
Informan : Evi Idayati Fitriana (Guru BP) 
Peneliti :Assalamualaikum 
Informan :Waalaikumsalam, monggo mlebet. 
Peneliti :ngapunten mengganggu sekedap buk. 
Informan :iya mbak ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti dan informan berbincang-bincang sebentar 
Peneliti :Menurut Ibu, seberapa penting menanamkan akhlak mulia pada 
siswa? 
Informan :Kalau menurut saya sangat penting, karena apa? Tanpa akhlak mulia 
semuanya akan terasa kosong, dan semua mata pelajaran itu harus 
menanamkan akhlak mulia. Kemudian saya selaku BP, apabila ada 
anak yang masuk ke saya maka akan saya tanamkan akhlak mulia 
tersebut. Karena di sini sekolah berbasis SMK Di sini selain sebagai 
BP saya juga berkecimpung di BKK Bursa Kerja itu dimana semua 
perusahaan yang dicari adalah akhlak mulianya, dimana setelah 
wawancara tentu pihak perusahaan akan mengetahui bagaimaan akhlak 
anak tersebut sehingga penanaman akhlak mulia itu sangat penting 
   
 
tidak hanya dilingkungan sekolah juga tetapi untuk masa depan siswa 
mendatang di dunia luar sekolah.   
Peneliti :Apa tujuan penerapan reward dan  punishment di SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten? 
Informan :Kalau anak-anak kesaya itu cenderung ada masalah atau pelanggaran 
tata tertib jadi saya lihat seperti apa dulu masalahnya, kemudian saya 
harus bertindak seperti apa baru saya bisa memutuskan Hukumannya, 
contohnya saya suruh membaca Asmaul Khusna, apa nulis sholawat 
nariyah, seperti itu kemudian apabila berikutnya dia masuk kesaya lagi 
mungkin akan lebih kefisik contohnya saya suruh nyanyi lagu-lagi 
kengsaan atau lagu-lagu wajib seperti itu. Nah setelah saya beri 
hukuman anak akan saya beri reward. Jadi anak kita gembleng dulu 
dengan punishment setelah itu baru kita beri reward tujuannya agar 
anak tidak selalu beranggapan bahwa guru hanya memberikan 
punishment saja tetapi juga ada reward atas usaha anak untuk merubah 
dirinya menjadi lebih baik. Jadi lain kali anak akan lebih memahami 
apabila saya melakukan ini maka akan mendapat konsekuensi yang 
seperti ini begitu mbak. Jadi tujuan utamanya itu tentu agar akan 
menunjukkan perilaku yang baik dan merubah merilaku yang buruk 
serta meningkatkan prestasi yang diraih.   
Peneliti :Peraturan apa yang biasanya dilanggar oleh siswa? 
Informan :Yang biasanya itu masuk terlambat, kemudian membolos dan 
membawa HP dan ketahuan menggunakannya saat jam pelajaran ada 
tetapi tidak banyak, kemudian yang paling sering adalah masalah 
kerapian berpakaian.  
   
 
Peneliti :Hal apa yang anda lakukan sebelum menetapkan reward dan 
punishment pada siswa? 
Informan :Yang pertama saya lihat dulu pelanggarannya kemudian seberapa 
sering dilakukan dia masuk ke saya, kalau sekiranya masih bisa 
ditoleransi saya tidak akan memberikan punishment tapi kalau 
memang sudah keterlaluan pasti saya kasih punishment seperti itu. 
Kalau yang pertama teguran pasti tetapi dalam perjalanannya lebih 
fleksibel tergantung seberapa berat pelanggaran yang dilakukan. 
Peneliti :Seberapa penting penerapan reward dan punishment dalam 
penanaman akhlak mulia siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
Informan :Jadi menurut saya pemberian reward dan punishment itu sangat 
penting dan berkaitan erat dengan penanaman akhlak mulia siswa ya 
mbak. Karena dari pengamatan saya setelah pemberian reward dan 
punishment tersebut ada perubahan contohnya anak jadi rajin masuk, 
bertemu ibuk bapak guru salaman, sama teman juga bergaulnya 
dengan baik seperti itu.  
Peneliti :Bagaimana bentuk punishment  yang dilakukan dalam penanaman 
akhlak mulia siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
Informan :Karena sekolah ini berbasisnya agamis maka saya lebih menerapkan 
hukuman yang berbasis agamis contohnya saya suruh menulis istigfar 
berapa kali atau menulis solawat nariyah atau asmaul khusna jadi hal-
hal yang mereka lakukan sehari-hari atau terkadang saya suruh 
kemushola untuk solat taubat seperti itu.  
Peneliti :Bagaimana sistem penerapan reward dan punishment di SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten? 
   
 
Informan :Secara umum penerapan reward dan punishment itu fleksibel mbak 
guru siapapapun berhak memberikan. Tetapi biasanya anak yang 
masuk kesaya itu sudah melalui wali kelas karena seperti yang telah 
saya katakan diawal tadi anak yang masuk kesaya itu cenderung 
bermasalah seperti itu, jadi kita lihat dulu apabila ketika wali kelas 
sudah memberikan hukuman ke anak maka anak otomatis sudah 
merasa down jadi ketika anak dimasukkan kesaya tentu saya akan 
memberikan sedikit hukuman dengan memperbanyak memberikan 
pengargaan seperti nasehat, motivasi seperti itu. Kemudian apabila BP 
sudah tidak mampu menangani maka akan naik kepada kesiswaan dan 
yang terakhir kepada kepala sekolah.  
Peneliti :Apakah pemberian reward dan punishment efektif memberi 
perubahan pada akhlak siswa? 
Informan :Sangat efektif menurut saya soalnya bisa kita lihat secara umum anak 
yang mendapatkan peringkat 1 mendapatkan keringanan membayar 
SPP selama satu semester pasti anak akan berusaha, begitu pula 
dengan punishment contohnya apabila besok anak melanggar peraturan 
lagi dan masuk ke saya maka dia akan mendapat hukuman lari keliling 
lapangan seperti itu pasti dia tidak akan mengulangi hal yang sama. 
Tetapi memang saya jarang memberi punishment yang berupa fisik 
saya lebih sering menghukum anak untuk membuat surat pernyataan, 
kemudian apabila mereka bermasalah dengan temannya saya suruh 
minta maaf secara langsung seperti itu. mungkin kalau reward nya 
lebih kepada pemberian motivasi memberikan kesempatan anak untuk 
sering seperti itu. 
   
 
Peneliti :Apakah ada bimbingan khusus bagi siswa yang memiliki masalah 
baik dalam proses belajar mengajar maupun diluar belajar mengajar 
sebelum pemberian punishment? 
Informan :bimbingan khusus kita tidak terlalu mendetail tetapi ketika saya 
masuk kelas saya bimbing secara klasikal, ketika ada permasalahan 
saya akan bilang ke mereka bagi yang belum faham dengan bimbingan 
hari ini silahkan datang ke saya. Maka mereka dapat membicarakan 
permasalahannya kepada saya kemudian saya akan memberikan 
penyadaran dan bimbingan apabila memang yang dilakukan anak ini 
tidak baik. dan setiap siswa yang memerlukan menanganan khusus 
pasti saya panggil kekantor tujuannya apa?, untuk menjaga privasi si 
anak karena setiap anak memiliki privasi yang harus dijaga agar tidak 
menimbulkan bullying dari teman-teman yang lain.  
Peneliti :Apakah di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten menerapkan hukuman 
yang memiliki unsur keras? 
Informan :Kalau unsur kekerasan tidak ada, tentu kami sebagai pendidik tau 
bahwa kekerasan tidak bisa diterapkan dalam menghukum anak karena 
itu hanya akan memberikan efek negatif bagi anak ya mbak contohnya 
trauma, sakit secara fisik, menimbulkan dendam kepada pendidik 
seperti yang kita lihat fenomena yang ada sekarang ini anak ditegur 
dengan baik saja berani memukuli gurunya apalagi apabila anak diberi 
hukuman yang ada unsur kekerasannya itu sangat tidak efektif. Kalau 
hukuman fisik ada seperti menulis, kemudian berdiri beberapa menit 
itu kan hukuman fisik tetapi tidak ada unsur kekerasannya karena 
prinsip saya jika anak masih bisa diperlakukan dengan baik-baik 
mengapa harus dengan kekerasan seperti itu. kalau tingkat SMA atau 
SMK itu wajarlah mereka meniru karena mereka memang sedang 
   
 
aktif-aktifnya dan banyak akal kalau kita memberikan hukuman secara 
keras mereka yang akan berontak jadi bukan cara kita keras kepada 
mereka tetapi bagaimana kita merangkul mereka. Mereka kita biarkan 
berekspresi Cuma masih dalam kontrol kami sebagai pendidik seperti 
itu. Bolehlah dikatakan mereka boleh bermain apa saja asal masih 
dalam tarafan tanggung jawab. Jadi kita berusaha agar anak berfikir 
lebih baik untuk berperilaku baik bukan menunjukkan perilaku baik 
karena terpaksa. 
Peneliti :Bagaimana hasil yang dicapai dengan penerapan reward dan 
punishment untuk menanamkan akhlak mulia pada siswa? 
Informan :Kalau hasilnya memang sudah sekian persen menurut saya sangat 
bagus. Karena kami selalu mengaitkan apa yang kami lakukan itu 
selalu berlandaskan atau mengembalikan agar anak itu berakhlak 
mulia, jadi setiap ada reward dan punishment kita memikirkan dulu 
kira-kira efeknya seperti apa jika hal tersebut akan memberikan efek 
tidak baik bagi anak terutama dalam bidang akhlak tentu saja kami 
tidak akan lakukan. Kecuali jika itu akan memberikan dampak positif 
kepada anak kamu siap melakukan hal tersebut dengan cara apapun. 
Peneliti :oh ngoten enggeh buk. 
Informan :iya mbak 
Peneliti :sudah cukup Ibuk informasinya terika masih sudah melungkan waktu 
untuk saya. 
Informan :iya mbak sama-sama. 
Peneliti :oh iya buk, saya sekalian mau minta data anak yang pernah berbuat 
pelanggaran beserta sangsi yang diberikan. 
   
 
Informan :oh iya mbak sebentar saya carikan dulu ya. 
Penliti dan informan berbincang-bincang sembari mencari dokumen yang diperlukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : wawancara 5 
Hari/tanggal : Jum’at/ 06 April 2018 
Jam  : 07.15 WIB 
Tempat : Piket KBM 
Informan : Bapak Sukadi (Guru PKN) 
Peneliti :Assalamualaikum Bapak 
Informan :Waalaikumsalam 
Peneliti :maaf mengganggu sebentar bapak, apakah saya boleh bertanya 
beberapa pertanyaan 
Informan :iya silahkan kalau saya bisa jawab saya jawab 
Peneliti :Apa tujuan menerapkan reward dan punishment dalam penanaman 
akhlak siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
Informan :tujuan reward tentunya untuk memotivasi anak menjadi pribadi yang 
bersemangat dan memiliki jiwa saing. Kemudian untuk punishment 
diterapkan dengan tujuan menanamkan dan memperbaiki perilaku 
siswa yang menyimpang. Akhlak mulia yang harus dimiliki semua 
manusia itu seperti akhlaknya Rasullah, tetapi paling tidak anak remaja 
Indonesia sebagai generasi penerus bangsa harus tertanam di dalam 
dirinya tentang aspek religiusitas, sopan santun, tanggung jawab, jujur, 
kerja keras, memiliki jiwa sosial yang tinggi, dan tentu saja memiliki 
rasa nasionalitas yang tinggi sebagai bagian dari generasi muda bangsa 
Indonesia. 
   
 
Peneliti :Menurut Bapak, seberapa penting penanaman akhlak mulia pada 
siswa? 
Informan :penerapan reward dan punishment itu dirasa penting sebagai 
rangsangan mbak, agar anak memiliki akhlak yang baik. karena anak 
akan sedikit demi sedikit mengetahui konsekuensi dari perilaku yang 
dilakukan, apabila anak memiliki akhlak yang baik maka dia akan 
mendapat reward walaupun hanya dengan pemberian pujian kemudian 
apabila anak yang mendapat punihment juga akan memahami perilaku-
perilaku yang tidak boleh dilakukan. 
Peneliti :Bagaimana bentuk reward dan punishment yang di terapkan di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten untuk penanamkan akhlak mulia kepada 
siswa? 
Informan :biasanya reward yang diberikan di sini adalah pemberian nilai 
tambahan, kemudian pemberian keringanan pembayaran SPP selama 1 
semester bagi anak yang berprestasi, pujian juga sering di berikan. 
Kemudian untuk punishment yang diterapkan di SMK ini adalah 
teguran itu pasti, pembuatan surat pernyataan, kemudian pemberian 
tugas tambahan.  
Peneliti :bagaimana Bapak menerapkan reward dan punishment dalam 
penanaman akhlak mulia siswa dalam proses belajar mengajar? 
Informan :kalau saya pribadi jika anak menunjukkan perilaku baik atau 
berprestasi tentu penghargaan secara langsung adalah memberikan 
pujian kemudian saya juga lebih sering memberikan tambahan nilai 
kemudian sesekali juga membelikan makanan untuk anak-anak agar 
mereka lebih rajin lagi. Jika hukumannya sendiri yang paling pasti 
teguran kemudian juga pemberian tugas tambahan contohnya anak 
   
 
yang tidak mengerjakan PR maka akan saya beri tugas tambahan untuk 
mengerjakan soal di buku paket. Terkadang saya juga memberikan 
tugas untuk menulis hal-hal yang berkaitan dengan wawasan 
kebangsaan seperti menilis pancasila beberapa kali, kemudian menulis 
lagu indonesia  raya seperti itu. Tujuannya agar apa?, agar anak 
memiliki tanggung jawab atas perbuatan yang dilakukan. 
Peneliti :Bagaimana sistem penerapan reward dan punishment di SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten untuk penanamkan akhlak mulia kepasa siswa? 
Informan :setiap kali anak menunjukkan perilaku baik maka akan langsung 
diberi pujian walaupun hanya sekedar saya kami sebagai pihak guru 
memberikan senyuman, kemudian acungan jempol tanda setuju seperti 
itu tapi kalau pemberian beasiswa bagi anak yang berprestasi tentu 
harus ada koordinasi dari semua pihak yang terlibat dalam proses 
kependidikan di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. Kemudian untuk 
penerapan punishment disesuaikan dengan tingkat kesalahan yang 
dilakukan apabila anak masih dalam taraf bisa ditegur dan dinasehati 
tentu kami akan memberikan nasehat terlebi dahulu, tetapi apabila 
anak mengulangi perilaku yang sama berkali-kali maka guru kelas 
akan bekerja sama dengan wali kelas, kemudian guru BP, kesiswaan 
dan yang paling akhir kepada kepala sekolah. 
Peneliti :Bagaimana koordinasi antar Guru-Guru dalam penerapan reward dan 
punishment di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten dalam penanaman 
akhlak mulia siswa? 
Informan :dalam menangani anak yang berprestasi maupun yang bermasalah 
kami selaku pendidik di SMK Batur Jaya 2 ini selalu berusaha saling 
berhubungan saling memberi informasi agar kedepannya akan lebih 
mudah untuk melakukan tindakan selanjutnya kemudian untuk 
   
 
memutuskan bahwa anak yang bersangkutan berhak mendapat reward 
atau punishment.  
Peneliti :Apakah ada kendala dalam penerapan reward dan punishment dalam 
penanamkan akhlak mulia pada siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten? 
Informan :kalau kendalanya dari anak-anaknya ya mbak, kurangnya kesadaran 
mereka untuk mentaati peraturan dan terkadang menyepelekan 
hukuman yang diberikan. 
Peneliti :Apakah siswa menunjukkan perubahan perilaku dengan penerapan 
reward dan punishment di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
Informan :menurut saya penerapan reward dan punishment yang ada di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten ini cukup berhasil dalam merubah perilaku 
anak dari yang tidak baik menjadi lebih baik. contohnya anak yang 
kemarin dapat hukuman karena telat masuk sekolah besoknya mereka 
tidak telat lagi walaupun terkadang memang masuknya itu mepet 
seperti itu. Kemudian untuk anak yang mendapatkan reward tadi 
cenderung lebi bersemangat lagi dalam hal apapun, begutu juga 
temannya yang lain. Contohnya anak yang kemarin tidak aktif dalam 
kelas kemudian karena saya sering memberikan nilai tambahan, pujian 
kemudian, dan terkadang juga uang jajan seperti itu mereka yang 
tadinya tidak aktif menjadi aktif agar tidak tertinggal oleh temannya 
seperti itu. 
Peneliti :terimakasi Bapak atas informasi dan waktunya semoga bermanfaat ya 
Bapak. 
Informan :iya mbak sama-sama 
   
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : wawancara 6 
Hari/tanggal : Rabu, 28 Maret 2018 
Jam  : 10.00 WIB 
Tempat : Perpustakaan 
Informan : Febri (Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran) 
Peneliti :dek minta waktunya sebentar ya. 
Informan :iya mbak 
Peneliti dan informan berbincang-bincang sebentar. 
Peneliti :Menurut anda, apakah perlu penerapan reward dan punishment di 
sekolah? Berikan alasannya? 
Informan :menurut saya perlu sekali mbak, karena kegiatan semacam itu dapat 
mengajarkan siswa agar menjadi pribadi yang taat dan disiplin. 
Peneliti :Selama anda berada di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten, apakah 
pernah mendapatkan reward atau punishment? Berikan alasan 
mengapa anda mendapatkannya! 
Informan :reward berupa nilai pernah dan lebih sering pemberian pujian mbak 
ketika saya atau bersama teman-teman yang lainnya mengerjakan 
tugas tepat waktu dan pekerjaannya bagus. Kalau hukuman pernah 
tetapi hanya berupa teguran karena saya berusaha menhindari perilaku 
yang dapat menyebabkan hukuman mbak. 
   
 
Peneliti :Apakah ada rasa menyesal setelah anda mendapatkan punishment 
sebagai konsekuensi perilaku yang dilakukan? Berikan alasannya! 
Informan :rasa menyesal itu ada mbak karena saya berfikir kenapa saya 
melakukan hal tersebut. 
Peneliti :Apakah setelah anda mendapatkan punishment ada keinginan untuk 
memperbaiki diri? 
Informan :iya mbak, setelah saya mendapat hukuman saya bertekad untuk tidak 
mengulanginya lagi. 
Peneliti :Apakah anda merasa kesal dengan punishment yang diberikan? 
Jelaskan alsannya! 
Informan :tidak, karena itu untuk kebaikan saya mbak kalau tidak ada yang 
mengingatkan saya terkadang juga lupa bahwa apa yang saya lakukan 
itu salah. Dan saya berfikir hukuman itu akan membawa saya menjadi 
anak yang lebih baik lagi kedepannya. 
Peneliti :Apakah anda merasa termotivasi untuk berperilaku baik dengan 
adanya reward? Berikan alasannya? 
Informan :sangat termotivasi mbak, kalau dilihat dari pemberian beasiswa 
berupa keringanan SPP selama 1 semester itu dapat meringankan 
orang tua. kemudian saya terkadang juga ingin mendapat pujian atau 
hadia dari Bapak Ibu Guru jadi saya harus menjadi anak yang baik dan 
berprestasi. 
Peneliti :Apakah setelah anda mendapatkan reward ada keinginan untuk 
meningkatkan kualitas diri baik dalam perkataan maupun perbuatan? 
   
 
Informa :tentu saja mbak, karena reward yang diberikan kepada saya itu untuk 
kebaikan saya, dan saya raya itu juga dirasa kebanyakan teman-teman 
di sini. Dan kami semakin bersemangat untuk berlomba-lomba dalam 
kebaikan maupun prestasi.  
Peneliti :Apakah ada rasa bangga setelah anda mendaparkan reward? Berikan 
alasannya! 
Informan :saya merasa sangat bangga mbak, ya karena saya bisa sedikit lebih 
baik dari teman yang lain 
Peneliti :Bagaimana tanggapan orang tua dengan penerapan reward dan 
punishment di sekolah dalam penanaman akhlak mulia siswa? 
Informan :orang tua mendukung mbak dan mereka berterimakasih kepada 
sekolah karena bisa mendidik kami untuk menjadi anak yang berguna 
bagi orang tua, masyarakat, agama dan negaranya. 
Peneliti :Bagaimana sikapmu ketika ada temanmu yang mendapat punishment 
karena melanggar peraturan atau berperilaku tidak baik? 
Informan :sikap saya setuju-setuju saja mbak, kalau bisa kita sebagai teman juga 
ikut memberi nasehat apabila ada teman yang melakukan pelanggaran. 
Dan saya sendiri juga berusaha untuk menjaga diri agar tidak 
terjerumus kedalam jalan yang tidak baik. 
Peneliti :Adakah rasa takut untuk melakukan hal yang sama? 
Informan :ada mbak, karena memang hal tersebut tidak baik untuk dilakukan. 
Peneliti :Bagaimana sikapmu ketika ada temanmu yang mendapatkan reward 
atas prestasi atau perilaku baik yang dilakukan? 
   
 
Informan :saya ikut bangga atas prestasi yang didapatkan oleh teman, dan saya 
bertekad untuk lebih giat belajar lagi dan berusaha selalu berakhlak 
mulia agar saya tidak kalah dengan teman yang lainnya. 
Peneliti :Apakah anda terdorong untuk melakukan hal yang sama setelah 
melihat teman yang mendapat reward? 
Informan :saya sangat terdorong mbak. 
Peneliti :ok terima kasih ya dek informasinya semoga bermanfaat bagi mbak. 
Informan :iya mbak sama-sama 
Peneliti dan informan berbincang-bincang sebentar sebelum mengakhiri pertemuan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : wawancara 7 
Hari/tanggal : Rabu/ 23 Mei 2018 
Jam  : 08.15 WIB 
Tempat : Ruang Guru 
Informan : Ibu Nur Chasanah (Guru PAI) 
Peneliti :akhlak mulia siswa yang bagaimana yang ingin ditanamkan di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
Informan : Sekolah ingin membentuk anak yang memiliki sikap bersyukur, 
penanaman rasa syukur kepada siswa itu diwujudkan lewat 
penjelasan Bapak Ibu Guru di dalam kelas tentang arti bersyukur itu 
apa tentu yang lebih aktif dalam hal itu adalah guru agama, kemudian 
kami selalu mengajak anak untuk selalu bersyukur atas nikmat, 
kesehatan, kemudahan dan segala hal baik yang telah diberikan oleh 
Allah. Contohnya ketika ujian seperti ini sebelum dimulai kami 
selalu memimpin anak untuk berdoa dikelasnya masin-masing, 
kemudian ketika telah selesai mengerjakan anak di ajak untuk 
mengucapkan hamdalah sebagai rasa syukur. Ketika kelulusan pun 
kami tanamkan rasa syukur itu kepada anak dengan mengajak mereka 
untuk sujud syukur secara bersama-sama dan doanya dipimpin oleh 
Bapak Ibu guru. 
Kemudian anak di tanamkan senantiasa ingat kepada Allah dan 
melakukan sesuatu atas ridhonya. keridhaan Allah salah satunya bisa 
didapatkan dengan berdoa sebelum melakukan perbuatan apapun, 
maka dari itu penanaman Akhlak kepada Allah tesebut di SMK Batur 
   
 
Jaya 2 ceper Klaten adalah membiasakan anak untuk berdoa sebelum 
memulai pembelajaran dengan membaca surat Al-Fatihah, Shalawat 
nariyah dan asmaul khusna, kemudian setelah selesai pembelajaran 
juga berdoa. Ketika ujian siswa juga diajak untuk berdoa sebelum 
memulai mengerjakan soal ujian. 
juga menanamkan kepada siswa untuk memiliki rasa cinta 
kepada Rasulullah. penanaman akhlak kepada rasul di SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten ini adalah membaca Al-Barzanji merupakan 
salah satu contoh penanaman mahabah kepada Rasulullah, dan 
kegiatan ini menjadi ciri khas sekolah SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten untuk penanaman cinta kepada Rasul dan bahkan sebagai 
sekolah SMK umum hal tersebut tidak dilakukan kecuali di sini.  
Penanaman sikap jujur dan amanah juga kami tekankan kepada 
anak mbak. Dengan adanya bank mini dan koprasi anak ditanamkan 
sikap jujur dan amanah. Anak dipercaya untuk mengurusi koprasi 
dan juga bank mini dengan pengawasan guru yang bersangkutan. 
Guru memberikan kepercayaan kepada siswa agar tertanam sikap 
jujur, karena apabila anak tidak jujur pasti akan langsung ketahuan 
karena dalam satu hari ada bukti berupa rekapan siapa saja anak yang 
menabung atau siapa saja yang jajan ke koprasi. Kemudian koprasi 
itu ada jam operasionalnya yaitu dibuka jam 08.00 maka apabila ada 
anak yang membutuhkan sesuatu kemudian penjaga koprasinya 
belum bertugas maka kami akan berikan kepercayaan kepada anak itu 
dengan memberikan kunci koprasi untuk mengambil barang yang 
diperlukan dan menaruh uangnya di atas etalase koprasi, itu adalah 
bentuk kami sebagai pendidik untuk menanamkan sikap jujur dan 
amanah kepada siswa dengan memberikan kepercayaan. Kemudian 
kejujuran juga ditanamkan lewat larangan mencontek ketika ujian 
dengan cara closebook kemudian ketika UTS atau UKK tas ditaruh 
   
 
diluar ruangan, dan tempat duduk ketika ujian juga diselang seling 
artinya satu meja untuk 2 siswa dari jurusan yang berbeda sehingga 
kesempatan siswa untuk mencontek itu kecil.  
Penanaman kedisiplinan dapat dilihar dari tata tertib yang ada 
yaitu anak tidak boleh terlambat, keterlambatan yang dimaafkan 
maksimal 5 menit lebih dari itu anak akan mendapat hukuman. bel 
masuk pukul 06.55 WIB, siswa diwajibkan memakai sragam sesuai 
dengan jadwal yang telah ditentukan sekolah. Jika ada keperluar 
dilaur sekolah pada jam sekola harus meminta izin kepada guru yang 
mengajar dikelas dan guru piket KBM, siswa diwajikan pulang sesuai 
jadwal yang ditentukan dimana di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
menerapkan 2 kurikulum yaitu kelas X kurikulum 2013 dan kelas XI-
XII memakai kurikulum KTSP sehingga menyebabkan jam belajar 
kelas X lebih lama dari kelas XI dan XI. Kemudian di SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten dalam pembelajaran menggunakan buku paket 
yang hanya boleh dipinjam ketika pembelajaran di kelas dan harus 
dikembalikan keyika selesai pembelajaran, dari hal sekolah ingin 
menanamkan sikap tanggung jawab kepada siswa untuk 
manggunakan buku paket sebagaimana mestinya dan menjaga agar 
tidak merusaknya, apabila ada buku paket yang hilang maka siswa 
dalam satu kelas itu harus bertanggung jawab untuk mencarinya. 
untuk menamkan sikap tolong menolong kami adakan infaq 
jum’at setiap minggunya, kemudian pengumpulan dana apabila ada 
anak yang sakit, atau ada sanak saudara yang meninggal. Sekolah 
juga mengumpulkan zakat fitrah dari anak-anak setiap tahunnya. 
Kemudian dari guru sendiri memberikan contoh atau teladan bagi 
siswa contohnya ada siswa yang terlihat murung, temannya jajan kok 
dia tidak jajan ternyata setelah dicari penyebabnya tidak punya uang 
untuk jajan, maka bapak ibu guru akan memberikan bantuan 
   
 
terkadang ada yang memberikan makanan atau memebrikan uang 
untuk jajan. Tujuannya agar anak tergerak hatinya untuk ikut 
membantu teman yang sedang dalam kesusahan. 
Untuk menanamkan sikap sopan santun kepada siswa menetapkan 
beberapa tata tertib. tata tertib yang ada disekolah itu pada dasarnya 
cermin dari penanaman akhlak sopan santun, dengan adanya tata tertib 
berpakaian, kemudian tata tertib sikap anak selama di dalam lingkungan 
sekolah dan di dalam kelas. Setiap masuk sekolah siswa diwajibkan untuk 
bersalaman kepada kepada Bapak Ibu guru kemudian mengucapkan 
salam dan menunduk ketika jalan di depan gurunya. Begitupun di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten itu menanamkan hormati yang besar sayangi 
yang kecil, agar anak memiliki rasa memiliki kan tidak akan berbuat 
sesuatu yang semena-mena agar tertanam sikap sopan santun tidak hanya 
dengan bapak ibu guru tetapi juga dengan teman sebayanya bahkan adek 
tingkat atau kakak tingkatnya. Pernah beberapa kali ada anak yang masuk 
sekolah tidak salaman dengan bapak ibu guru kemudian saya tegur anak 
itu “kenapa tidak salaman”, kemudian anak tersebut menjawab “saya 
takut bu”, kemudian saya memberi nasehat “kenapa takut?, mulai besok 
dan seterusnya apabila bertemu dengan bapak ibu guru atau orang yang 
lebih tua di sapa, beri salam kemudian jabat tangannya”. Begitupun 
apabila ada anak yang masuk kelas tidak salam pasti langsung saya tegur, 
bagaimana adab sopan santun ketika masuk kelas itu pasti kan 
mengucapkan salam agar. 
 Anak juga ditanamkan akhlak terhadap lingkungan yang ada di 
sekolah. penanaman akhlak kepada lingkungan itu dimulai dari hal 
terkecil terlebih dahulu seperti regu piket. Kemudian menyediakan tempat 
sampah di depan setiap kelas agar anak secara sadar ketika selesai makan 
langsung membuang sampah pada tempatnya, kemudian di dalam tata 
tertib sekola juga sudah dijelaskan tentang bagaimana siswa seharusnya 
   
 
melestarikan lingkungan sekolah dan tidak berbuat kerusakan, hal 
tersebut bertujuan agar lingkungan sekolah tetap asri dan indah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : wawancara 8 
Hari/tanggal : Rabu/ 23 Mei 2018 
Jam  : 08.30 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Informan : Bapak Suriyani (Kepala Sekolah) 
Peneliti :akhlak mulia siswa yang bagaimana yang ingin ditanamkan di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
Informan : Penanaman Akhlak kepada Rasul di SMK Batur Jaya 
2 Ceper Klaten diwujudkan dalam kegiatan Safari Al-Barzanji, Kegiatan 
ini dilakukan agar tertanam rasa cinta siswa kepada Rasulullah kemudian 
mereka dapat menjadikan Rasul sebagai teladan melalui syair-syair yang 
dibaca. Karena ekspresi cinta itu dapat diwujudkan dengan beberapa hal 
yaitu mengikuti perintahnya dan menjauhi larangannya kemudian, sering 
menyebut namanya. Kemudian juga melalui kegiatan ekstrakulikuler 
hadroh salah satu cara menanamkan cinta kepada Rasulullah. 
agar anak menjaga kesucian diri penanamannya lewat nasehat-
nasehat dimana setiap pergantian tahun ajaran baru semua siswa selalu 
dikumpulkan dan bapak kepala sekolah selalu memberi pesan “anak-
anak, kowe mlebu sekolah jumlahe semene berarti engko metu ya kudu 
semene ora entok luweh ora entuk kurang”, “anak-anak kalian masuk 
jumlahnya segini berarti nanti keluar juga jumlahnya segini tidak boleh 
berkurang dan tidak boleh lebih” (dalam artian hamil atau menghamili). 
Kemudian penanamannyan juga lewat penjelasan yang disampaikan oleh 
bapak ibu guru terutama guru yang dirasa memiliki andil banyak dalam 
   
 
hal ini seperti guru pendidikan agama Islam, guru PKN, guru bahasa jawa 
dan guru jurusan, tentang bagaimana adab-adab bergaul, akibat dari 
pergaulan bebas dan manfaatnya apabila kita menjaga kesucian diri baik 
dari segi agama maupun dari segi kesehatan dan sosial. 
Yang dimaksud berpakaian sesuai insan Indonesia dan Agama 
Islam adalah siswa dan siswi SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
diwajibkan berpakaian yang mencerminkan muslim dan muslimah 
artinya menutup aurat sesuai dengan ajaran islam yang berlaku, 
kemudian sebagai insan Indonesia maka siswa siswi diwajibkan 
memakai pakaian yang mencerminkan kesopanan sebagai pelajar 
Indonesia yaitu bagi laki-laki memakai baji rapi dimasukkan dan 
memakai celana panjang sebagai tanda kesopanan, bagi perempuan 
memakai baju lengan panjang dikeluarkan, memakai rok panjang dan 
berjilbab. kemudian untuk anak yang non muslim tata cara 
berpakaiannya adalah memakai rok panjang, baju lengan pendek dan 
dimasukkan kecuali pakaian ciri khusus dan batik lengan baju tetap 
panjang, karena SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten merupakan sekolah 
umum maka apabila ada anak non muslim yang ingin masuk maka 
akan diterima dengan catatan siswa tersebut menandatangani surat 
pernyataan bahwa dia mau menerima pembelajaran yang ada di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten yang berbasis agama Islam. Tetapi sejak 
tahun 2010 sampai sekarang belum ada lagi siswa non muslim yang 
mendaftar ke SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
cara penanaman kedisiplinan di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten di implementasikan dalam tata tertib yang ada beserta dengan 
sangsi yang diberikan. Kemudian penanaman tanggung jawab itu 
dapat diimplementasikan dari adanya regu piket anak diajarkan untuk 
memiliki tanggung jawab dalam menjaga kebersihan lingkungan, tata 
tertib tentang menata kendaraan merupakan salah satu penanaman 
   
 
sikap tanggung jawab kepada siswa. Kemudian lewat penempatan 
siswa untuk menjaga koprasi dan bang nimi selain menanamkan sikap 
jujur juga mengajarkan anak untuk memiliki sikap tanggungjawab atas 
tugas yang diberikan oleh guru. 
Kemudian anak ditanamkan untuk memiliki sikap tolong 
menolong yaitu dengan adanya pengumpulan zakat dari siswa, 
kemudian Infaq jum’at yang dilakukan setiap minggu, kemudian ada 
juga infaq ramadhan yang dilakukan satu tahun sekali pada bulan 
ramadhan dan uang yang dikumpulkan diserahkan kepada KUA. 
kemudian dalam moment-moment tertentu contohnya apabila ada 
bencana alam di suatu wilayah pihak sekolah meminta sumbangan 
kepada semua siswa dan para guru untuk membantu saudara kita yang 
terkena musibah. 
agar anak memiliki sikap sopan santun kepada guru, kepada 
siswa yang lain dan juga kepada tetangga yang ada disekeliling sekola. 
Karena sekolah SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten berada ditengan 
pemukiman warga maka aturan tersebut berlakukan agar tidak 
mengganggu baik suara atau asap kendaraan dari kendaraan motor 
yang dibawa siswa dan tidak mengganggu kenyamanan warga sekitar 
dan warga sekolah. 
penanaman Akhlak kepada lingkungan sekolah secara tertulis 
telah diberikan dalam tata tertib. Adanya aturan untuk tidak boleh 
memcorat coret inventaris sekolah kemudian juga kewajiban siswa 
untuk menjaga semua inventaris yang ada disekola baik di dalam kelas 
maupun diluar kelas kemudian, adanya regu piket itu juga menjadi 
salam satu cara sekolah untuk menanamkan akhlak kepada lingkungan 
bagi siswa. Diluar yang ada dalam tata tertib sekolah pihak sekolah 
juga melibatkan siswa dalam dalam pelestarian lingkungan saat 
adanya momentum tertentu seperti 17-an kemudian ketika sekolah 
   
 
akan mengadakan ujian anak juga dilibatkan dalam penataan ruang 
kelas. Kemudian dengan adanya CCTV di setiap kelas itu dapat 
membantu dalam pembinaan siswa artinya sekecil apapun kerusakan 
yang dilakukan oleh siswa akan langsung diketahui sehinga anak akan 
berfikir dua kali untuk melakukan perbuatan yang tidak baik atau 
berbuat kerusakan di dalam kelas.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
Kode  : wawancara 9 
Hari/tanggal : Rabu/ 23 Mei 2018 
Jam  : 09.00 WIB 
Tempat : Ruang Wakil Kepala 
Informan : Bapak Anshor (Guru PAI) 
Peneliti :akhlak mulia siswa yang bagaimana yang ingin ditanamkan di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
Informan : Tentu dengan adanya tata tertib sekolah itu merupakan salah satu 
cara kami untuk menanamkan akhlak mulia kepada siswa yaitu 
tentang kedisiplinan, tanggung jawab, sopan santun, jujur, mencintai 
lingkungan, kemudian bagaimana siswa harus beradab sebagai 
seorang insan Indonesia dan insan Agama Islam dan menjadi 
generasi penerus bangsa yang berakhlak mulia.  
penanaman akhlak tentang menjaga kesucian diri itu 
ditanamkan lewat pembelajaran di dalam kelas. Anak dijelaskan 
tentang adab-adab dalam bergaul baik kepada teman yang sesama jenis 
maupun yang lain jenis. Kemudian juga pemberian sangsi bagi anak 
yang bergaul melewati batas yaitu pemanggilan orang tua dan surat 
pernyataan untuk tidak mengulangi hal yang sama. contohnya pernah 
ada kasus siswa disini laki-laki dan perempuan berciuman di dalam 
kelas dan itu tertangkap kamera CCTV, maka setelah itu diadakan 
pemanggilan anak kemudian juga pemanggilan orang tua. agar orang 
tua tau kelakuan anaknya disekolah. Jadi sekolah menggunakan cara 
halus dalam setiap menegur siswa. 
   
 
penanaman akhlak dalam berpakaian di SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten menetapkan aturan bahwa sragam untuk siswa laki-laki 
itu diwajibkan memakai celana panjang dan baju lengan panjang 
kecuali baju osis dan pramuka, dimana baju osis dipakai pada hari 
senin dan selasa dan harus memakai jas almamater. Untuk siswa putri 
wajib memakai baju lengan panjang dan rok panjang serta memakai 
jilbab bagi siswa yang beragama Islam. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
Lampiran 5 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  :Observasi 1 
Judul :observasi Keadaan sekolah berupa letak geografis, kondisi 
lingkungan, sarana prasarana yang ada di SMK Batur Jaya 2 Klaten. 
Informan :Ida Anugerah Rahdriandari, SE (Wakil Kepala Sekolah Bagian 
Hubungan Dunia Usaha dan Industri) 
Tempat :area sekolah SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Waktu  : Kamis, 29 Maret 2018 
Pada hari Kamis 29 Maret 2018 peneliti melakukan observasi untuk 
mengetahui letak geografis, keadaan lingkungan dan sarana prasarana yang ada di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. SMK Batur Jaya 2 Ceper terletak di Jl. Raya 
Besole-Ceper No. 02, Krenekan Klepu Ceper Klaten Jawa Tengah 57465. Tepatnya 
sebelah timur Jl. Raya Besole-Ceper No. 02 Jarak SMK Batur Jaya 2 dengan Jalan 
Utama Solo-Jogja hanya sangat strategis jika dijangkau dari Jalan Utama Solo Jogja ± 
100 m. maka dari itu dapat dikatakan SMK Batur Jaya 2 Ceper letaknya sangat 
setrategis karena dekat dengan jalan raya dan berada ditengah-tengah pemukiman 
padat penduduk. 
Setelah itu peneliti berkeliling di sekitar SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
untuk mengetahui kondisi lingkungan sekolah dan sarana prasarana yang ada di sana. 
Peneliti mengamati bahwa lingkungan sekolah sangat bersih dan rapi, kemiudian 
untuk sarana prasarananya sendiri terdapat mushola, ruang kelas (lengkap dengan 
meja, kursi guru dan siswa), perpustakaan, laboratorium (akuntansi, kimia, dan 
bengkel otomotif), kantin, koprasi, lapangan, ruang TU, ruang kepala sekolah, ruang 
guru, ruang Waka, setiap kelas juga dilengkapi (LCD, papan tulis, penghapus, spidol, 
   
 
jurnal, alat kebersihan dan CCTV). Setelah dilakukan observasi tersebut 
menunjukkan bahwa SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten memiliki fasilitas yang baik 
dan dapat menunjang proses pendidikan. Di dalam sekolah juga terdapat spanduk 
yang berisi taat tertib sekolah berisi ketentuan dalam lingkungan sekolah, ketentuan 
di dalam kelas, ketentuan-ketentuan administrasi, ketentuan berpakaiaan, dan lain-
lain dilengkapi juga sangsi bagi siswa yang melanggarnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  :Observasi 2 
Judul :observasi penerapan reward dan punishment dalam kegiatan belajar 
mengajar (materi aqidah akhlak tentang iman kepada malaikat) 
Informan :Bapak Drs. Sriyanto (Guru Pendidikan Agama Islam) 
Tempat :ruang kelas X Administrasi Perkantoran 
Waktu  : Rabu, 11 April 2018 
Pada hari Rabu, 11 April 2018 peneliti melakukan observasi untuk 
mengetahui penerapan reward dan punishment dalam kegiatan belajar mengajar. 
Guru membuka pembelajaran dengan salam, dilanjutkan guru mengaitkan antara 
fenomena yang ada dengan materi yang akan disampaikan. Sebelum pembelajaran 
para siswa telah meminjam buku paket di perpustakaan. Kemudian Pak Guru 
menjelaskan materi tentang iman kepada malaikat Allah. 
Suasana di dalam kelas cukup tenang beberapa siswa fokus memperhatikan 
Guru yang sedang menjelaskan tetapi ada juga siswa yang menaruh kepalanya di atas 
meja. Sesekali guru melakukan tanya jawab kepada siswa untuk menggali 
pemahaman siswa. Ditengah-tengah pembelajaran ada beberapa siswa yang berbicara 
dengan keras, kemudian Pak Guru menegur siswa tersebut untuk tenang dan kembali 
memperhatikan. Di dalam kelas terdapat kamera CCTV yang akan terhubung dengan 
monitor yang ada di ruang kepala sekolah, sehingga kegiatan siswa di dalam kelas 
akan terpantau dari sana. Keadaan ruang kelas cukup tenang hingga akhir 
pembelajaran ketika waktu tersisa 15 menit Pak Guru meminta anak-anak untuk 
menyimpulkan pembelajaran hari ini dengan memberikan tanda-tanda beriman 
kepada malaikat Allah. Dilanjutkan dengan pembacaan doa kafaratul majlis dan 
diakhiri dengan salam. 
   
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  :Observasi 3 
Judul :observasi penerapan reward dan punishment di luar kegiatan belajar 
mengajar (kegiatan sehari-hari) siswa SMK Batur Jaya 2 ceper Klaten. 
Informan : Ibu Rohmatul Qodriyah (Guru Piket KBM hari senin) 
Tempat : sekitar sekolah SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Waktu  : Senin, 18 April 2018 
Ketika saya sampai ke sekolah, saya menemui Bapak kepala sekolah dan Ibu 
Rohmah yang telah siap  untuk menyambut siswa di depan gerbang. Siswa SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten ada yang berangkat menggunakan sepeda ontel, sepeda 
motor dan ada juga yang berjalan kaki, mereka masuk melalui gerbang utama. Anak 
yang menggunakan sepeda motor mematikan mesin ketika masih diluar gerbang 
kemudian mereka menuntunnya ketika memasuki area sekolah begitu juga untuk 
anak yang menggunakan sepeda ontel mereka turun dari sepedanya dan berjalan kaki 
serta menuntun sepedanya ketika masuk kearea sekolah. Hal ini dikarenakan tata 
tertib sekolah yang mewajibkan siswa menuntun kendaraannya baik sepeda motor 
maupun ontel ketika memasuki area sekolah atau keluar area sekolah. Kemudian 
siswa bersalaman dengan Bapak Kepala Sekolah dan Ibu Rohmah, setiap bersalaman 
dengan siswa Bapak Kepala Sekolah dan Ibu Rohmah memberi senyuman dan 
memeriksa kerapian siswa serta memberikan nasehat-nasehat. Setelah pukul 06.55 
WIB gerbang utama ditutup dan diganti dengan gerbang kecil, maka siswa yang 
datang terlambat harus masuk melewatinya. Kemudian pukul 07.00 WIB bel masuk 
berbunyi dan siswa masuk ke kelasnya untuk berdoa. Ada beberapa siswa yang 
datang terlambat kemudian Ibu Rahmah membukakan gerbang, kemudian meminta 
para siswa ini duduk di depan gerbang dan berdoa. Doa yang dibaca adalah yang 
biasa dibaca ketika pagi hari didalam kelas yaitu surat Al-fatihah, Sholawat Nariyah 
   
 
dan Asmaul Khusna. Setelah para siswa yang terlambat tadi selesai berdoa Ibu 
Rohmah sedikit memberikan nasehat kepada mereka untuk tidak mengulangi lagi dan 
mempersilahkan mereka masuk. Kemudian saya sedikit bertanya kepada Ibu Rahmah, 
“maaf bu saya mau bertanya, apakah hukuman bagi siswa yang terlambat berupa 
teguran dan berdoa didepan gerbang yang telah saya lihat tadi atau ada hukuman yang 
lainnya?”. kemudian beliau menjawab “iya mbak, untuk keterlambatan yang masih 
bisa ditolerir paling tidak 10 menit setelah bel masuk berbunyi itu hukumannya 
berupa yang tadi mbak lihat, tetapi untuk anak yang terlambah lebih dari itu dan 
memiliki riwayat masuk telat banyak maka kami akan langsung berikan kepada 
kepala sekolah atau Guru BP”. 
Selama jam pelajaran Para siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar di 
dalam kelas, ada beberapa anak terlihat berjalan keperpustakaan untuk meminjam 
buku. Kemudian Bapak Kepala Sekola sesekali berkeliling area sekolah untuk 
melihat keadaan siswa. Siswa istirahat pukul 10.00 WIB sebagian dari mereka dan 
yang jajan dikantin, ada juga yang salat dhuha dimasjid dan sebagian lainnya 
mengobrol dengan temannya. Bel masuk berbungi pukul 10.15 WIB semua siswa 
kembali ke kelas masing-masing dan diikuti oleh para Guru yang mendapatkan 
jadwal mengajar. Kemudian bel istirahat ke-2 berbunyi pukul 11.45 WIB, para siswa 
melaksanakan solat dzuhur di mushola sekolah dan dilakukan bergeliran karena 
mushola sekolah berukuran kecil. Yang menjadi imam ketika salat dzuhur adalah 
Guru laki-laki secara bergiliran atau kalau tidak ada dapat diimami oleh siswa yang 
ditunjuk. Bel selesai istiraat ke-2 berbunyi pada pukul 12.00 WIB para siswa 
bergegas memasuki ruang kelasnya masing-masing. Kemudian pukul 13.30 WIB bel 
tanda pulang sekolah berbunyi para siswa terdengar membaca doa dari kelasnya 
masing-masing kemudian mereka keluar kelas lalu mengambil kendaraannya masing-
masing dan seperti biasanya siswa menuntun kendaraan sampai keluar gerbang 
sekolah. 
 
   
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  :Observasi 4 
Judul :observasi penerapan reward dan punishment dalam kegiatan 
keagamaan SAFARI AL-BARZANJI 
Informan :Bapak Drs. Sriyanto (Guru Pendidikan Agama Islam) 
Tempat :Rumah Fauzi (siswa SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten) 
Waktu  : Minggu, 04 Maret 2018 
Pada hari ini Kegiatan Safari Al-Barzanji dilakukan di rumah Fauzi (siswa 
kelas XII TSM 1) diikuti oleh seluruh siswa-siswi SMK Batur Jaya 2 Ceper dari kelas 
X-XII, semua guru dan staff sekolah kemudian. Kegiatan di mulai pada pukul 07.30 
diawali dengan membaca dzikir tahlil dan dilanjutkan dengan membaca kitab Al-
Barzanji dengan diiringi hadroh kelompok laki-laki kelas X. kegiatan ini merupakan 
kegiatan yang menjadi agenda bulanan sekolah dan bersifat wajib sehingga ada absen 
kehadiran untuk mengetui anak-anak yang aktif mengikuti kegiatan dan anak yang 
tidak aktif mengikuti. 
Selama kegiatan berlangsung terlihat beberapa anak datang terlambat, mereka 
yang datang terlambat tidak diperkenankan duduk di belakang dan harus duduk di 
depan. pembacaan Al-Barzanji selesai kurang lebih pada pukul 09.00 dilanjutkan 
dengan sambutan dan doa bersama yang dibacakan oleh Bapak Drs. Suryani, M.Pd. 
setelah selesai kegiatan dilanjutkan dengan hiburan yang diisi denagn pengundian 
hadiah para guru telah menyiapkan hadiah atau doorprize untuk para siswa ketika 
saya menanyakan kepada salah satu guru, mengapa disiapkan doorprize?, kemudian 
beliau menjawab “untuk memberikan semangat kepada anak untuk berangkat 
mengikuti kegiatan ini.”, dan pada hari ini doorprize yang disiapkan berupa uang 
tunai. Kemudian kegiatan Safari Al-Barzanji selesai kurang lebih pukul 10.15. 
   
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  :Observasi 5 
Judul :observasi penerapan reward dan punishment dalam kegiatan 
keagamaan SAFARI AL-BARZANJI 
Tempat : SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Waktu  : Rabu, 23 Mei 2018 
pada hari Rabu, 23 Mei 2018, sedang diadakan UKK (Ujian Kenaikan Kelas) 
sekolah tampak sepi dan tenang. Di luar kelas terlihat tas-tas siswa yang tidak boleh 
dibawa masuk selama ujian berlangsung. Di ruang ujian siswa mengerjakan soal 
dengan tenang terlihat 2 guru pengawas yang duduk di depan kelas. Setiap satu meja 
diisi 2 siswa dari jurusan yang berbeda. 
Pada jam 09.00 bel istirahat berbunyi semua siswa keluar dari ruang ujian. 
Beberapa dari mereka ada yang terlihat membaca buku pelajaran untuk ujian 
selanjutnya sedangkan beberapa yang lain mengobrol. Ketika saya berjalan di depan 
mereka, mereka menghampiri saya dan bersalaman dengan saya, kemudian ada juga 
yang menyapa dengan senyuman. Kemudian sekitar pukul 09.30 siswa kembali 
masuk dalam kelas untuk melanjutkan ujian. 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
Lampiran 6 
Struktur organisasi SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
 
 
Kegiatan pagi anak masuk sekolah 
 
   
 
anak mendapat konsekuensi masuk setelah pukul 06.55 yaitu masuk melewati 
gerbang kecil 
 
Siswa dihukum berdoa didepan gerbang karena datang terlambat 
 
   
 
Kegiatan Safari Al-Barzanji bertempat di salah satu rumah siswa 
 
Pembagian doorprize dalam kegiatan Safari Al-Barzanji 
 
   
 
Tata tertib SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
 
 
   
 
Tata tertib berkendaraan di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
   
 
 
Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
 
 
   
 
Akhlak berpakaian siswa SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
 
 
Penanaman cinta lingkungan 
 
 
 
   
 
 
Wawancara dengan Narasumber 
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